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MOTTO  

 

ñThe intelligent person is far more easily spotted from his 

response to new problems not his knowledge of old 

solutionsò.1 

 

  

                                                             
1 Paul Kline, Intelligence: The Psychometric View, (London: Routledge, 1991), 31.. 
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ABSTRAK  

 

Mildasari, Dina Aulia. 2022. Penerapan penilaian Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Daring Di SMA Negeri 1 Dan SMA 

Negeri 8 Malang. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana   

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd 

dan Mokhammad Yahya, MA., Ph.D 

 

Kata Kunci :  Penerapan Penilaian, Pendidikan Agama Islam, Daring 

 

 

Pembelajaran jarak jauh mulai diterapkan guna mencegah penyebaran 

wabah Covid-19 khususnya di lingkungan sekolah. Lembaga pendidikan di 

Indonesia masih sedikit yang menyiapkan moda daring sebagai bagian normal 

pembelajaran. Mayoritas lembaga pendidikan di Indonesia mengkonversi 

pembelajaran tatap muka ke dalam pembelajaran jarak jauh dengan keterpaksaan 

diakibatkan pandemi Covid-19. Beberapa perubahan dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran seperti bentuk kegiatan evaluasi, instrument evaluasi, hingga bentuk 

laporan evaluasi juga dimodifikasi sehingga sesuai dengan kondisi pembelajaran 

saat ini. 

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui: 1) Perencanaan 

penilaian; 2) Kegiatan penilaian; 3) Problematika penilaian terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran PAI secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif, penelitian yang menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah disamping melihat permasalahan untuk 

penelitian generalisasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni 

wawancara (interview), pengamatan, serta dokumentasi. Analisis data yang 

dilakukan terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan seperti reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Upaya pengecekan 

keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan antara hasil 

penelitian yang diperoleh, serta ketekukan pengamatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan 

bahwasanya: Pertama, perencanaan penilaian terhadap hasil belajar yakni: 1) 

Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PAI; 2) 

Menelaah silabus dan membuat RPP; 3) Menganalisis KI dan KD serta 

menetapkan instrument penilaian. Kedua , kegiatan penilaian mencakup penilaian 

kognitif, afektif, serta psikomotor dengan  instrument yang beragam. Ketiga , 

problematika penilaian terhadap hasil belajar PAI daring, antara lain: 1) 

Ketersediaan jaringan dan perangkat yang mendukung; 2) Learning Lost; 3)  

Inovasi guru mengenai penilaian secara daring. 
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ABSTRACT 

 

Mildasari, Dina Aulia. 2022. Assessment Analysis of Learning Outcomes in the 

Online Islamic Education Subject At State Senior High School 1 and State 

Senior High School 8 Malang. Thesis. Islamic Education Postgraduate 

Program State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisors: Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd and Mokhammad Yahya, MA., Ph.D 

Keywords: Assessment of Learning Outcomes, Islamic Education, Online 

 

Distance learning began to be applied to prevent the spread of the Covid-

19 outbreak, particularly in the school environment. Educational institutions in 

Indonesia, there are still few educational institution that offer online learning as a 

regular element of the curriculum. With the impact of the Covid-19 outbreak, the 

majority of educational institutions in Indonesia have converted face-to-face 

learning to distant learning. Some changes in learning assessment activities such 

as evaluation activities, evaluation instruments, and the format of evaluation 

reports, have been changed to reflect modern learning situations. 

 

The purpose of this study is to find out: 1) Assessment planning; 2) 

Assessment activities; 3) Problematic of Assessment of learning outcomes in 

Islamic Education subjects online at State Senior High School 1 and State Senior 

High School 8 Malang? 

 

This research employs a descriptive qualitative research method. In 

qualitative research, the focus is on gaining a thorough knowledge of a topic 

rather than looking at probkems for the purposes of generalization research. 

Interviews, observations, and documentation were utilized to collect data. Data 

analysis made up of three streams of actions that happen at the same time: data 

reduction, data presentation, conclusion withdrawal, and verification. Efforts to 

use triangulation techniques to assess the validity of data, such as comparing the 

results obtained of research and the accuracy of observations. 

 

Based on the findings of field research conducted: First, the planning of 

assessment of learning outcomes is: 1) Establishing Minimum Completion 

Criteria (KKM) for Islamic Education subjects; 2) Review the syllabus and create 

an RPP; 3) Analyzing the Core Competence-Basic Competence (KI and KD) and 

establish assessment instruments. Second, assessment activities include cognitive, 

affective, and psychomotor assessments with diverse instruments. Third, there is 

the issues of assement the outcomes of Islamic Education online learning, which 

includes, among other things: 1) Network and supporting device availability; 2) 

Learning Lost; 3) Teacher innovation in online assessment. 
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 ɰ̒ɕʝɬ .ɮɄɕɵɜɂ. H. Nur Ali M̪.Pd and Mokhammad Yahya M̪A P̪h.D 

ʬʦʠʤɂɑˈɶˉȼɱʤɂ ɒɄɗʯṔḘʯᶡɂ Ṕḗʍ ᵷ ɑˈʫᶚɵᶡɂ ɑˈɇṔḘʤɂ ᵷ ʭʦʎɕʤɂ ɒɄɟɱɪʫ ʭˈˈʚɓ : 

 

ɵȸʬʤɂ .ɑ̍ɵɰɭʬʤɂ ɑȾ̄ɋʤɂ ̱☿ ɑɽɄɩ ᵷ ὃỲḵʖɓ ɰɄɺɖʯɂ ʏɦʬʤ ɭʎɈ rʍ ʭʦʎɕʤɂ ʛ̍ɋʆɓ ȵɭɇ ɒɄɶ

ɕʤɂ ʪɭʚɓ ὃỮʤɂ ɑˈʬˈʦʎɕʤɂ ɒɄɶɵȸʬʤɂ ʳʫ ʨˈʦʙ ɬɭʍ ʜɄʱʶ ʢɂɳ˄ ᶗ ᵷ Ʉˈɶˉʯʺɭʯȹ ˍ☿ ɑˈʬˈʦʎɕʤɂ ɗʯṔḘʯᶡɂ Ṕḗʍ ʭʦʎ

ʊɕʱʫ ɱɾʱʎʝὃỲḵʖɓ Ṕḛəȶɓ ʏʫ .ɑ̍ɵɂɰɭʤɂ ᾘᾊɄɦʬʤɂ ̱☿ ʭ ʬˈʦʎɕʤɂ ɒɄɶɵȸʬʤɂ ɑˈɋʤɄʑ ɗʤʻɥ ᵷ Ʉˈɶˉʯʺɭʯȹ ˍ☿ ɑˈ

ʦʎɕʤɂ ʭ̍̍ʚɓ ɑʆɺhȵ ̱☿ ɒɂṔḛ̍ʒɕʤɂ ʃʎɈ Ṕḛ̍ʒɔ ʭɓ .ɭʎɈ rʍ ʭʦʎɕʤɂ ˂Ỉȹ ́ɟ̒ʤ 
ᴮ
Ʉyɟ̋ ʭʦʎɕʤɂ ɑʆɺʰȵ ʨɛʫ ʭ

ɑɛ˄ɭᾚήɂ ʭʦʎɕʤɂ ɒᶗɄɥ ɷʟʎɕʤ ʭ̍̍ʚɕʤɂ ɱ̂ɰɄʚɓ ʨʠɹ̋ ʭ̍̍ʚɕʤɂ ɒɂ̋ɬȵ̋ ʭ̍̍ʚɕʤɂ. 

 ʳʫ ʀɱʒʤɂ :ɑʕɱʎʫ ̒ʁ ɑɵɂɰɭʤɂ ɻɯʁ1 ᵸ ʭˈˈʚɕʤɂ ʇˈʆɪɓ (2 ᵸ ʭˈˈʚɕʤɂ ɑʆɺʰȵ (3 ɣȼɄɕʯ ʭˈˈʚɓ ˍ☿ ɑˈʤɄʠɹȹ (

 ɑ̍ʫ̒ʠᾚήɂ ɑ̂̒ʯɄɛʤɂ ɑɵɰɭʬʤɂ ̱☿ ɗʯṔḘʯɟɂ Ṕḗʍ ɑ̍ʫᶚɵɟɂ ɑ̍ɇṔḘʤɂ ʏ̍ʁɂ̒ʫ ̱☿ ʭʦʎɕʤɂ1  ɑ̂̒ʯɄɛʤɂ ɑɵɰɭʬʤɂ̋

 ɑˈʫʻʠᾚήɂ8 ɣʯᶗɄʫ 

ᵷ ˍẺʻʱʤɂ ɝɦɋʤɂ ˍ☿ .ˌʖɽʺ ˍẺʻʯ ɝɦɇ ɑʚˆɱʅ ɝɦɋʤɂ ɂɯʶ ʪɭɪɕɶ˅ ɖʝɂ ˂Ịʍ ṕḛʝṔḘʤɂ ɏɾʱ˄ ɑʕɱʎʫ ɆɄɶ

ɒᶚɇɄʚʬʤɂ ʪɂɭɪɕɵɂ ʭɓ .ʭ̍ʬʎɕʤɂ ɘɄɦɇȵ ʀɂɱʑɜ ṔḛɇɄɶʬʤɂ ˂Ỉȹ ɱʊɦʤɂ rʫ 
ᴮ
ᶗɭɇ ʌ̒ʁ̒ʬɇ ɑʦʫɄɹ  ɒɄʊɥᶚʬʤɂʺ

ɦɓ ὃỮʤɂ ɒɂȲɂɱɟɟɂ rʫ ɒɄʚʕɭɓ ɑəᶚə rʫ ɒɄʯɄ̍ɋʤɂ ʨ̍ʦɦɓ ʮ̒ʠɕ˄ .ɒɄʯɄ̍ɋʤɂ ʏʬᾒή ʛȼɄə̒ʤɂ̋ ɷʖʯ ˍ☿ ɘɭ

ᵷ ɒɄʯɄˈɋʤɂ ʀɱʍʺ ᵷ ɒɄʯɄˈɋʤɂ ʨˈʦʚɓ :ɗʙʻʤɂ  ᶗ ɑʤʺɯɋʬʤɂ ɬʻʸᾒήɂ .ʛʚɦɕʤɂʺ ᵷ ɞɄɕʲɕɵᶗɂ ɏᾚὅʺ ʪɂɭɪɕɵ

ʫ ɄẛṨʦʍ ʢ̒ɾᾚήɂ ʭɓ ὃỮʤɂ ɣȼɄɕɦʤɂ ɑʯɰɄʚʫ ʨɛʫ ᵷ ɒɄʯɄ̍ɋʤɂ ɑᾚὛ ʭ̍̍ʚɕʤ ɝ̍ʦɛɕʤɂ ɒɄ̍ɦʚɓ ɑʙɬʺ ɝɦɋʤɂ ʳ

ɒɄʊɥᶚʬʤɂ. 

 ɣȼɄɕʯ ʭˈˈʚɕʤ ʇˈʆɪɕʤɂ ᵷᶗʺȵ :ɗˆɱɟȵ ὃỮʤɂ ɑˈʯɂɭˈʬʤɂ ɘʻɦɋʤɂ ɣȼɄɕʯ ˂Ỉȹ ɂɬɄʱɖɵɂʶ ʭʦʎɕʤɂ :ʻ1 Ṕḛ˄Ʉʎʫ ʏʁʺ (

Ʉˈʯɭʤɂ ɲɄɡʯᶡɂ (KKM) ) ᵸˌʫᶚɵᶡɂ ʭˈʦʎɕʤɂ ʏˈʁɂʻʬʤ2Ʉˈʯɭʤɂ ɲɄɡʯᶡɂ Ṕḛ˄Ʉʎʫ ʏʁʺ ( (KKM)  ʏˈʁɂʻʬʤ

) ᵸˌʫᶚɵᶡɂ ʭˈʦʎɕʤɂ2Ʉˈʯɭʤɂ ɲɄɡʯᶡɂ Ṕḛ˄Ʉʎʫ ʏʁʺ ( (KKM) ) ᵸˌʫᶚɵᶡɂ ʭˈʦʎɕʤɂ ʏˈʁɂʻʬʤ2 Ṕḛ˄Ʉʎʫ ɭ˄ɭɦɓ (

Ʉˈʯɭʤɂ ɲɄɡʯᶡɂ (KKM)  ᶚɵᶡɂ ʭˈʦʎɕʤɂ ʏˈʁɂʻʬʤ) ᵸˌʫ2ʬˈʦʎɕʤɂ ʏˈʁɂʻʬʦʤ Ʉˈʯɭʤɂ ɲɄɡʯᶡɂ Ṕḛ˄Ʉʎʫ ɭ˄ɭɦɓ ( ɑˈ

) ᵸɑˈʫᶚɵᶡɂ2) ᵸɑˈʫᶚɵᶡɂ ɑˈʬˈʦʎɕʤɂ ʏˈʁɂʻʬʦʤ Ʉˈʯɭʤɂ ɲɄɡʯᶡɂ Ṕḛ˄Ʉʎʫ ɭ˄ɭɦɓ (2 ˍ☿ ɲɄɡʯᶡɂ Ṕḛ˄Ʉʎʫ ɭ˄ɭɦɓ (

 ʭˈʦʎɕʤɂ ʢɄɡʫ2ȲɄɺʰ ʺ ᾘᾎʱʬʤɂ ɑʎɟɂɱʫ ( RPP  ᵸ3ɑˈɵɄɵᶟɂ ɐȲɄʖʟʤɂ ɑˈɵɄɵᶟɂ ɐȲɄʖʟʤɂ ʨˈʦɦɓ ( (KI ̋KD) 

ȲɄɺʰ ʺ  ̋  ᵷɑ˄Ṕḛəȶɕʤɂʺ ᵷɑˈʕɱʎʬʤɂ ɒɄʬˈˈʚɕʤɂ ʭˈˈʚɕʤɂ ɑʆɺʰȵ ʨʬɺɔ ᵷɄˈʯɄə .ʭˈˈʚɕʤɂ ɒɂʺɬȵ ɑˈɶʖʱʤɂ ɑˈʝɱᾚήɂ

ɑʍʻʱɕʫ ɒɂʺɬȵ ʏʫ.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan saat ini membutuhkan banyak metode dalam 

menghadapi pengetahuan serta berbagai informasi. Bahkan sejak masa 

Plato, Socrates, Aristoteles, Newton dan Pascal pendidikan dianggap 

penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan status sosial ekonomi 

dengan pendekatan dari sisi humanities dan ilmu pengetahuan.2 Ideology 

Yunani ini ternyata masih relevan pada zaman ini, meskipun adanya 

sedikit perubahan dalam mode instruksi serta aktivitas akademik. 

Teknologi pada saat ini sebagai kekuatan pendorong dalam proses 

pendidikan.3 Hal tersebut mengubah cara pandang guru dan siswa dalam 

berpikir, performa, berinteraksi hingga memproses sebuah informasi.  

Proses belajaritidak hanya terjadi di bangku sekolah tetapi proses 

belajar terjadi sepanjang hidup. Adanya proses belajar terjadi karena 

terdapat interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Belajar dapat 

terlihat jika terjadi perubahan pada perilaku seseorang yang disebabkan 

oleh adanya perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun 

                                                             
2 Oon-seng Tan, Problem-Based Learning and Education, Learning (Singapore: Cengage Learning 

Asia, 2009), 5. 
3 Hina Amin and Munawar Sultana Mirza, ‘Comparative Study of Knowledge and Use of Bloom’s 
Digital Taxonomy by Teachers and Students in Virtual and Conventional Universities’, Asian 
Association of Open Universities Journal, 15.2 (2020), 223–38 <https://doi.org/10.1108/aaouj-01-
2020-0005>. 
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keterampilan.4 Kline mengatakan bahwasanya ñThe intelligent person is 

far more easily spotted from his response to new problems not his 

knowledge of old solutionsò.5 Pendidikan dikatakan siap dalam 

menghadapi masa depan harus dapat berubah dan menggunakan 

ñmasalahò untuk belajar dan menanamkan kreativitas dalam hal 

pengamatan guna membangun, memperoleh, serta menciptakan 

pengetahuan pada siswa. 

Sejak keberadaan Virus Covid-19 dinyatakan oleh WHO sebagai 

pandemi, segala aspek terkena dampak pandemi ini seperti ekonomi, 

wisata, manufaktur, sosial hingga dunia pendidikan tidak luput terkena 

dampak pandemiivirus Covid-19. Perubahan dalam dunia pendidikan yang 

diakibatkan adanya virus Covid-19 yaitu diberlakukannya metode 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh atau melalui moda 

pembelajaran dalam jaringan (Daring) hal ini terjadi secara mendadak.6 

Sesuaiidengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

terkait Surat Edaran nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19), pemerintah menetapkan kebijakan mengenai Pembelajaran 

jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh (daring) mulai diterapkan guna 

mencegah penyebaran wabah Covid-19 khususnya di lingkungan sekolah. 

Lembaga pendidikan di Indonesia masih sedikit yang menyiapkan moda 

                                                             
4 David H. Jonassen and Barbara L. Grabowski, Handbook of Individual Differences, Learning, 

and Instruction (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associate,Inc, 2011).7 
5 Paul Kline, Intelligence: The Psychometric View, (London: Routledge, 1991), 31.. 
6 Mulyana, Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19, (Jakarta: LITBANGDIKLAT PRESS, 2020), 

3.. 
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daring sebagai bagian normal pembelajaran. Banyak dari lembaga 

pendidikan di Indonesia mengubah pembelajaran tatap muka ke dalam 

pembelajaran jarak jauh (daring) dengan keterpaksaan diakibatkan 

pandemi Covid-19.  

System pembelajaran dalam jaringan (Daring) merupakan system 

pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya tatap muka secara langsung 

antara guru dan siswa, melainkan dilakukan secara online menggunakan 

jaringan internet. Pembelajaran jarak jauh tidak hanya membawa 

keefektifan dalam belajar melainkan tidak menutup kemungkinan adanya 

kelemahan. Seperti yang dinyatakan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim, bahwa pembelajaranijarak 

jauh yang telah berlangsung selama pandemi Covid-19 bukanlah terjadi 

tanpa kendala salah satunya ialah telah menurunkan kualitas belajar siswa, 

serta terkendalanya tumbuh kembang anak, dari sisi kognitif/pengetahuan 

maupun pada perkembangan karakter siswa.7 

 Direktur JenderallPendidikan Usia Dini, Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah Kemendikbud, Jumeri menyatakan, bahwa hal 

tersebut disebabkan pelajaran yang diberikan pada saat pembelajaran jarak 

jauh (daring) tidak sebanyak pada saat pembelajaran tatap muka (luring). 

ñTentu ada penurunan hasil belajar siswa secara akademis disebabkan 

bagaimanapun  guru-guru kita memberikan total materi jauh di bawah 

situasi normal ketika anak-anak itu belajar dengan tatap muka.ò8 

                                                             
7 Rakornas Pembukaan Sekolah Pada Masa Pandemi Covid-19 yang diselenggarakan KPAI, Senin 

30 November 2020.. 
8 óDiskusi Yang Disiarkan Pada Akun Youtube MNC Trijayaô Sabtu, 23 Januari 2021. 
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 Pembelajaran jarak jauh menjadi alternatif yang sangat 

memungkinkan disaat ini, sebagaimana aturan pemerintah yang 

memberlakukan larangan pembelajaran secara tatap muka. Pembelajaran 

jarak jauh mungkin terlihat mudah dan praktis karena dapat diakses 

dimana saja tidak harus pergi ke sekolah. Kenyataannya banyak siswa, 

guru, serta orang tua yang merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan 

system pembelajaran daring ini. Sistem pembelajaran jarak jauh masih 

sangat baru jadi demikian guru maupun orang tua belum terbiasa dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh.  

 Menurut jajak pendapat UNICEF 2020, selama pandemi 38% 

peserta didik merasa kurang bimbingan dari para pendidik yang mana 

masih sebagai sumber ilmu bagi mereka. Selain itu sekitar 62% siswa 

membutuhkan bantuan berupa kuota internet. Hal ini berpengaruh pada 

hilangnya pembelajaran siswa karena kurangnya akses untuk belajar. 

Lembaga Survey Nasional 2021 menyatakan bahwasanya sebanyak 42% 

pelajar SMA sudah mulai bosan dengan pembelajaran daring dan 

selebihnya 31% merasa sangat bosan.  

 Pendidikan merupakan sebuah program yang melibatkan sejumlah 

komponen yang bekerjasama guna mencapai sebuah tujuan yang 

diprogramkan. Pendidikan sebagai sebuah program dapat didefinisikan 

sebagai sebuah aktivitas sadar dan sengaja yang mana diarahkan guna 

mencapai suatu tujuan. Untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai 

secara efektif dan efisien maka dibutuhkan adanya evaluasi. Evaluasi 
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merupakan pengambilan keputusan berdasarkan temuan pengukuran dan 

standar kriteria. Evaluasi bertujuan untuk dapat memberikan umpan balik 

tentang program yang sedang berlangsung serta memberikan informasi 

yang diperlukan.  

 Guru membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan menguasai, serta membangun karakter dan sikap, selama 

proses pembelajaran. Dengan demikian dengan sistem pembelajaran saat 

ini guru harus dapat memodifikasi, kreatif, serta inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran agar tetap efektif dan efisien.9 Pembelajaran dan penilaian 

adalah dua kegiatan yang saling terkait atau terintegrasi, yang berarti 

mereka tidak dapat dipisahkan. Pendidik harus mampu membangun dan 

mengembangkan instrumen penilaian yang baik yang secara objektif dan 

proporsional mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik. Pada 

proses penilaian dan kegiatan evaluasi dalam pendidikan melibatkan 

adanya peran siswa10, yang mana hal tersebut dapat memberikan 

kesempatan untuk guru meningkatkan mutu kinerja, hasil pembelajaran 

dan tidak hanya melakukan penilaian atas pengetahuan siswa.  

 Beberapa kegiatan penilaian pembelajaran, seperti kegiatan 

evaluasi, alat evaluasi, dan format laporan evaluasi, telah diubah untuk 

mencerminkan situasi pembelajaran saat ini. Seperti pada SMA Negeri 1 

                                                             
9 Erlis Nurhayati, óMeningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Melalui Media 

Game Edukasi Quiziz Pada Masa Pencegahan Penyebaran Covid-19ô, Jurnal Pedagogy, 3 (2020), 

145ï150. DOI: 10.33394/jp.v7i3.2645. 
10  Lindsay Shaw, Janet MacIsaac, dan Jill Singleton-Jackson, óThe Efficacy of an Online 

Cognitive Assessment Tool for Enhancing and Improving Student Academic Outcomesô, Online 

Learning Journal, 2 (2019), 128. DOI: 10.24059/olj.v23i2.1490.. 

https://dx.doi.org/10.33394/jp.v7i3.2645
https://dx.doi.org/10.24059/olj.v23i2.1490
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dan SMA Negeri 8 Malang, permasalahan mengenai evaluasi 

pembelajaran di saat pandemi ini menjadi salah satu permasalahan yang 

harus segera ditemukan jalan keluarnya. Permasalahan ini juga sangat 

dirasakan oleh para guru. Evaluasi pembelajaran terasa tidak berjalan 

dengan efektif. 

Permasalahan evaluasi ini semakin tampak pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dikarenakan guru merasakan kesulitan untuk 

menilai dari segi sikap, karena jarak yang menjadikan evaluasi tidak dalam 

pengawasan guru langsung. Timbulnya kesulitan dan hasil yang bias 

dalam menentukan ketercapaian hasil pembelajaran. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam memerlukan materi tertentu dengan yang 

kecenderungan kognitif, emosional serta psikomotorik.11. Tentu saja, 

model yang khusus diperlukan untuk mengatasi tantangan penilaian, dan 

diharapkan untuk mengukur pencapaian hasil belajar seefektif mungkin. 

Penelitian dengan topik evaluasi telah diteliti oleh Rahmat Rifai 

Lubis, dkk. Yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa model evaluasi 

yang dapat dimodifikasi sedemikian rupa sebagai alternatif  pada penilaian 

di masa pandemi yang mengharuskan pembelajaran secara jarak jauh. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang akan saya teliti yaitu jika penelitian 

yang dilakukan Rahmat hanya pada aspek model evaluasi, sedangkan yang 

akan peneliti teliti yaitu pada perencanaan, proses, hingga hasil dan teknik 

penilaian pada pembelajaran PAI secara daring 

                                                             
11 Muhammad Nur, óNilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Konsep Pendidikan 

Multikulturalô, El-Buhuth: Borneo Journal of Islamic Studies, 1 (2019), 1ï7. DOI: 10.21093/el-

buhuth.v2i1.1620. 

https://dx.doi.org/10.21093/el-buhuth.v2i1.1620
https://dx.doi.org/10.21093/el-buhuth.v2i1.1620
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka penilaian hasil belajar siswa 

di saat pembelajaran daring ini merupakan hal yang menarik untuk dikaji.  

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana perencanaan penilaian mata pelajaran PAI secara daring di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang? 

2. Bagaimana kegiatan penilaian mata pelajaran PAI secara daring di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang? 

3. Bagaimana guru mengatasi problematika penilaian mata pelajaran PAI 

secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perencanaan penilaian mata pelajaran PAI secara 

daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

2. Untuk menganalisis kegiatan penilaian siswa mata pelajaran PAI 

secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

3. Untuk menganalisis guru mengatasi problematika penilaian mata 

pelajaran PAI secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang                                                                                                                                                         

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan teori maupun acuan, bahan reflektif 

dan konstruktif dalam keilmuan dan penilaian di sekolah, khususnya 

pada pembelajaran PAI saat daring.  
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2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan informasi bagi para pakar 

Pendidikan Agama Islam untuk terus berinovasi, memperbaiki, 

mengembangkan hal-hal yang berhubungan dengan penilaian yang 

digunakan 

b. Hasil penelitian dapat menjadi masukan kepada sekolah serta para 

guru PAI untuk mengembangkan penilaian, khususnya pada saat 

pembelajaran daring. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Adapun beberapa hasil tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu 

yang terdapat relevansi dengan penelitian ini adalah : 

1. Irfan Murdianto Yudistiro, Tesis, Implementasi Penilaian Autentik 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi 

Multisitus di SMP Negeri 10 Malang dan SMP Brawijaya Smart 

School Malang), UIN Malang. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan tentang konsep, pelaksanaan hingga evaluasi dari 

penilaian autentik yang dilakukan pada pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 10 Malang dan SMP Brawijaya 

Smart School Malang. 

Penelitian dilakukan menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi multisitus. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa konsep penilaian autentik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara lain: 1) Menganalisis 
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KI -KD yang terdapat pada silabus, 2) Menetapkan kriteria ketuntasan 

minimal, 3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran beserta 

penilaiannya. Kedua, pelaksanaan penilaian autentik mencakup 

penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan instrument 

yang beragam. Ketiga, evaluasi terhadap penilaian autentik yang telah 

dilaksanakan antara lain: 1) Guru belum sepenuhnya melaksanakan 

penilaian autentik sebagaimana perencanaan yang dibuat dalam RPP, 

2) Persoalan dari siswa yang cenderung kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, dan 3) Persoalan dalam menentukan KKM 

yang tepat. 

2. Hawwin Muzakki, Tesis, Sistem Penilaian Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Studi Kasus di SMA Negeri 3 Malang), UIN Malang. 

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan serta menganalisis 

tentang perencanaan, pelaksanaan hingga pengolahan dan pelaporan 

hasil penilaian pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Perencanaan penilaian pembelajaran PAI SMA Negeri 3 Malang 

dengan melakukan perencanaan umum dan perencanaan khusus, 2) 

Pelaksanaan ujian di SMA Negeri 3 Malang dengan melakukan 

pengumpulan data dan verifikasi data, kekurangan pelaksanaan ujian 

mengenai kondisi ruang ujian dan kenyamanan yang diciptakan, 3) 

Pengolahan, pelaporan dan pemanfaatan penilaian hasil dilakukan 
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setelah ujian/ulangan, guru mengolah ke semua aspek yang telah 

diujikan menjadi sebuah nilai yang berbentuk angka, maupun format 

huruf. 

3. Putri Rezeki, Teknik Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Online Masa Pandemi Covid-19, Institut 

Agama Islam Negeri Batusangkar, Sumatera Barat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik evaluasi pembelajaran 

PAI berbasis online dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Penelitian ini mengggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa teknik 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI berbasis online yang 

digunakan di SMAN 1 Pariangan adalah berbentuk tes dan non tes, tes 

lisan, tulisan dan tindakan. Penilaian pada aspek kognitif di SMAN 1 

Parinagn dengan menggunakan aplikasi google form, zoom, dan WA 

serta YouTube. Tes tulisan yang digunakan berbentuk tes objektif atau 

pilihan ganda. Instrument yang digunakan dalam penilaian aspek 

kognitif meliputi tugas, ujian, keaktifan, portofolio.  

Dalam pelaksanaan evaluasi aspek afektif dalam pembelajaran 

PAI secara daring menggunakan observasi, angket antar teman dan 

penilaian diri. Aspek afektif dalam pembelajaran dapat memberikan 

instrument penilaian diri siswa dan penilaian dari orang tua. Penilaian 

dilakukan secara online menggunakan google form. Penilaian ini 
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meliputi sikap spiritual. Penggunaan google form ini, guru membuat 

pertanyaan terkait sikap siswa menggunakan google form.  

Untuk penilaian aspek psikomotor evaluasi dapat dilakukan 

dengan video memanfaatkan youtube, siswa mengunpload tugas 

praktik untuk dinilai di youtube dan link youtube diserahkan kepada 

guru PAI.  

4. Rahmat Rifai Lubis, Putri Enita, M. Abdurrahman Fauzi Marpaung 

dan Rediani Harahap, Model Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis 

Daring Di MTs. Usman Syarif Medan Selama Pandemi Covid-19. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui model evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis daring aspek kognitif, (2) untuk 

mengetahui model evaluasi pembelajaran PAI berbasis daring aspek 

afektif dan spiritual, dan (3) untuk mengetahui model evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis daring aspek psikomotorik.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut 

(1) khusus untuk aspek kognitif guru-guru PAI MTs. Usman Syarif 

menggunakan beberapa instrument evaluasi pembelajaran utnuk 

menilai hasil belajar siswa, yakni speerti soal berbentuk tes pilihan 

berganda, soal berbentuk essay tes,portofolio, ujian lisan. (2) model 

evaluasi pembelajaran berbasis daring pada aspek afektif menjadi 
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model evaluasi yang menjadi perhatian serius guru-guru pendidikan 

agama Islam di MTs. Usman Syarif Medan. Model yang diterapkan 

yakni sebagai berikut penilaian proyektif, penilaian objektif, rubrik 

penilaian sikap dan spiritual. (3) model evaluasi pembelajaran PAI 

berbasis daring untuk aspek psikomotorik yaitu dengan pengamatan 

secara langsung atau melalui rekaman, lalu diukur dnegan rubric 

penilaian keterampilan menggunakan skala penilaian dari skor 5 

(tertinggi) sampai dengan 1 (terendah) keterampilan peserta didik 

dinilai secara daring, dengan cara mengirimkan rekaman dengan rubric 

penilaian keterampilan, diperintahkan dengan cara merekam lalu 

dikirimkan kepada guru, dengan tujuan guru dapat mengulan-ulang 

memutar video tersebut. Agar dapat melihat secara detail dan 

maksimal dalam menilai keterampilan siswa.  

5. Dewi Fitrotul Azizah, Implementasi Pembelajaran E-Learning Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Siswa Pada Materi PAI di SMK Kesehatan 

Madani Indonesia Karangploso Kabupaten Malang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan implementasi 

pembelajaran E-Learning dalam meningkatkan kompetensi siswa pada 

materi PAI di SMK Kesehtaan Madani Indonesia, (2) Bagaimana 

kondisi peserta didik pada implementasi pembelajaran E-Learning 

dalam kompetensi siswa pada materi PAI di SMK Kesehatan Madani 

Indonesia, (3) Bagaimana hasil dari implementasi pembelajaran E-
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Learning dalam meningkatkan kompetensi siswa pada materi PAI di 

SMK kesehatan Indonesia.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif serta analisis data dengan menggunakan metode 

triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan E-Learning di SMK kesehatan 

Indonesia setiap guru terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatu 

yang akan diajarkan kepada peserta didik. Implementasi Implementasi 

yang pembelajaran E-learning di SMK Kesehatan Madani Indonesia 

antara lain adalah: (a) Menyusun strategi Pembelajaran, meliputi : 

Mempersiapkan bahan ajar, Bentuk media pembelajaran, Metode 

pembelajaran. (b) Pelaksanaan pembelajaran e-learning, meliputi: 

Penggunaan aplikasi yang bervarisi, Penyusunan jadwal, dan 

pemberian tugas. (c) Evaluasi pembelajaran e-learning, meliputi: tes 

tulis dan non tulis. (2) kondisi yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

implementasi pembelajaran E-learning pada masa covid ini meliputi: 

(a) Kurangnya konsentrasi belajar, (b) mengalami kejenuhan karena 

peserta didik hanya melakukan pembelajaran dengan menggunakan hp 

aja, dan (c) banyaknya kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 

menggunakan E-learning ini seperti: kuota internet, lampu yang 

padam, ada yang Hpnyaamasih dipinjam oleh orangtuanya, jaringan 

internet, dan peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan 

guru. (3) Hasil dari penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam 
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selama pembelajaran daring ini memberikan hasil yang positif dan 

negatif. (a) Untuk hasil yang positif dalam pembelajaran selama 

pandemi ini nilai-nilai pengetahuan dan keterampilan yang dihasilkan 

oleh para peserta didik mengalami peningkatan. (b) dan untuk hasil 

yang negatif,,dari seluruh aspek penilaiannya masih banyak peserta 

didik yang telat dalam mengumpulkan tugas yang telat diberikan oleh 

guru. 

Tabel 1.1 Hasil Analisis Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian, 

Tahun 

Aspek 

Perbedaan 

Deskripsi 

Perbedaan 

1 Hawwin 

Muzakki 

Sistem penilaian 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam  

(Studi Kasus di 

SMA Negeri 3 

Malang), 2013 

1. Wilayah 

kajian 

penelitian 

 

Penilaian 

secara umum 

2. Sasaran 

penelitian 

Jenjang SMA 

3. Obyek 

penelitian 

SMA Negeri 3 

Malang (satu 

situs) 

4. Tujuan 

penelitian 

Untuk 

mengetahui 

system 

penilaian 

pembelajaran 

PAI mencakup 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

pengolahan, 

dan pelaporan 

hasil penilaian 

2 Irfan 

Murdianto 

Yudistiro 

Implementasi 

Penilaian 

Autentik Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

(Studi Multisitus 

1. Wilayah 

kajian 

penelitian 

Penilaian 

autentik 

2. Sasaran 

penelitian 

Jenjang SMP 

3. Objek 

penelitian 

SMP Negeri 

10 Malang dan 

SMP 
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di SMP Negeri 10 

dan SMP 

Brawijaya Smart 

School Malang), 

2019 

Brawijaya 

Smart School 

Malang 

4. Tujuan 

penelitian 

Untuk 

mengetahui 

konsep, 

pelaksanaan 

serta evaluasi 

dari penilaian 

autentik pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti 

3 Rahmat 

Rifai Lubis, 

Putri Enita, 

M. 

Abdurrahm

an, Rediani 

Harahap, 

 

Model Evaluasi 

Pembelajaran PAI 

Berbasis Daring 

di MTs. Usman 

Syarif Medan 

Selama Pandemi 

Covid-19, 2020 

 

1. Wilayah 

kajian 

penelitian 

Evaluasi 

pembelajaran 

PAI berbasis 

Daring 

2. Sasaran 

penelitian 

Jenjang MTs 

3. Objek 

penelitian 

MTs. Usman 

Syarif Medan 

4. Tujuan 

penelitian 

Untuk 

menganalisis 

model evaluasi 

pembelajaran 

PAI berbasis 

Daring aspek 

kognitif, 

afektif, dan 

psikomotorik 

 

4 Putri Rezeki Teknik 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Berbasis Online 

Masa Pandemi 

Covid-19, 2020 

 

1. Wilayah 

kajian 

penelitian 

Teknik 

pelaksanaan 

evaluasi  

2. Sasaran 

penelitian 

Jenjang SMA 

3. Objek 

penelitian 

SMA Negeri 1 

Pariangan 

4. Tujuan 

penelitian 

Untuk 

mengetahui 

teknik 

pelaksanaan 

evaluasi 

pembelajaran 



16 
 

 

 

PAI secara 

online di masa 

pandemic 

covid-19 yang 

meliputi aspek 

kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik 

5 Dewi 

Fitrotul 

Azizah 

Implementasi 

Pembelajaran E-

Learning Dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Siswa Pada 

Materi PAI di 

SMK Kesehatan 

Madani Indonesia 

Karangploso 

Kabupaten 

Malang, 2021 

1. Wilayah 

kajian 

penelitian 

Pembelajaran 

E-Learning 

2. Sasaran 

penelitian 

Jenjang SMK 

3. Objek 

penelitian 

SMK 

Kesehatan 

Madani 

Indonesia 

4. Tujuan 

penelitian 

Untuk 

mendeskripsik

an proses, 

kondisi serta 

hasil dari 

implementasi 

pembelajaran 

E-Learning 

dalam 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa pada 

materi PAI 

 

Persamaan : 

1. Sama-sama mengkaji penilaian pembelajaran 

2. Terdapat persamaan yang spesifik dengan penelitian yang ditulis 

oleh Rahmat Rifai Lubis dan Putri Rezeki 

 

Dapat disimpulkan dari tabel penelitian terdahulu di atas 

bahwasanya Penerapan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang belum dikaji oleh 

peneliti sebelumnya kecuali pada variabel-variabel tertentu terdapat 

kesamaan pada aspek wilayah kaian penelitian.  
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F. Definisi Istilah  

Dibawah ini penjelasan definisi istilah-istilah untuk menghindari 

membuat kesalahan ketika menafsirkan istilah yang digunakan 

didalamnya. Berikut ini adalah istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

1. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah sejauh mana siswa telah menguasai materi 

pelajaran yang dapat terlihat dari seberapa besar kecilnya nilai dari tes 

pembelajaran tertentu. Penilaian hasil belajar merupakan penilaian 

yang dilakukan secara meyeluruh yang mengevaluasi dari tahapan 

masukan (input), proses, serta keluaran (output) pembelajaran, yang 

menilai pada aspek aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa 

yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah 

proses pembelajaran, sehingga diukur melalui ketercapaian daya serap 

terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan.  

2. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 119 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Jarak Jauh Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah yang 

menyebutkan bahwa PJJ adalah Pendidikan yang melalui penerapan 

konsep teknologi pendidikan/pembelajaran, peserta didik dan 

pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar. E-Learning 

menurut Harley adalah metode belajar mengajar yang memungkinkan 
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siswa untuk mendapatkan bahan ajar melalui internet atau media 

jaringan komputer lainnya. 

3. Penilaian PAI Saat Daring 

Semua komponen yang terkait dalam bidang penilaian pembelajaran 

PAI. Komponen tersebut seperti dimulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan penilaian, hingga hasil penilaian.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penilaian Hasil Belajar 

1. Konsep Penilaian Hasil Belajar 

a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar 

Tugas pokok seorang guru adalah mengevaluasi hasil 

belajar siswa. Penilaian ini digunakan untuk menentukan 

keberhasilan siswa dan membuat keputusan tentang hal itu. 

Konsekuensi dari belajar dapat mengungkapkan kualitas 

pembelajaran. Sistem penilaian yang baik dapat membantu 

pendidik mengidentifikasi taktik pembelajaran yang efektif dan 

mendorong siswa untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Terdapat tiga istilah yang sering digunakan dan 

berhubungan dengan  penilaian, yaitu tes, pengukuran, dan evaluasi 

(test, measurement, and evaluation). Dalam kehidupan sehari-hari 

orang sering menyamakan pengertian ke empat istilah tersebut 

(test, measurement, assessment and evaluation), terlepas dari 

kenyataan bahwasanya keempat frasa tersebut memiliki arti yang 

berbeda. Beberapa orang juga sering rancu menggunakan istilah-

istilah tersebut secara bergantian karena ke empat istilah digunakan 

untuk merujuk tindakan yang sama.  
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Tes (test) merupakan suatu cara untuk memprediksi tingkat 

pengetahuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui 

respons seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. Respons 

peserta tes terhadap sejumlah pertanyaan menggambarkan tingkat 

pengetahuan peserta tes dalam bidang tertentu.  

Test is an tool or systematic procedure for assessing a 

group of behavior by posing a set of questions in a 

consistent manner.12 

 

Tes merupakan alat ukur untuk memperoleh informasi hasil 

belajar siswa yang memerlukan jawaban atau respon benar atau 

salah. Tes merupakan bagian tersempit dari aspek evaluasi.13 

Menurut deskripsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tes 

adalah alat ukur memperoleh informasi mengenai hasil belajar 

siswa yang memerlukan jawaban atau tanggapan benar atau salah. 

Pengukuran (measurement) menurut Allen dan Yen adalah 

penetapan angka dengan cara sistematik untuk menyatakan 

keadaan individu. Esensi dari pengukuran adalah kuantifikasi atau 

penetapan angka tentang karakteristik atau keadaan individu 

menurut aturan-aturan tertentu.  

The process of establishing a numerical description of an 

individual's degree of possession of a specific feature is 

known as measurement.14 

 

                                                             
12 M. David Miller, dkk. Measurement and Assessment in Teaching (Tenth Edition), (New York: 

Pearson Education, Inc., 2009), 28.. 
13 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2018), 2. 
14 M. David Miller, Measurement and Assessment in Teaching, 28. 
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Hasil pengukuran dinyatakan berupa skor atau angka. 

Istilah pengukuran memiliki konsep yang lebih dari sekedar tes. 

Kita dapat mengukur karakteristik suatu objek tanpa menggunakan 

tes, seperti dengan pengamatan, wawancara, atau metode 

pengumpulan data kuantitatif lainnya.15 Dengan demikian, 

pengukuran memiliki konsep yang lebih luas dari test. Dengan 

kuantifikasi angka serta keadaan individu. Keadaan individu ini 

dapat berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam konteks hasil belajar penilaian (assessment) 

didefinisikan sebagai tindakan menafsirkan atau menganalisis data 

hasil pengukuran tentang kompetensi siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Tes, pengamatan, wawancara, portofolio, 

jurnal, maupun instrumen lainnya dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data pengukuran.16  

Assessment is process of gathering information in order to 

make choices regarding students or institutions. Assessment 

data is used by school officials to make decisions about 

what students have learned, what and where they should be 

taught, and what sorts of related services they require.17 

 

Penilaian merupakan proses pengumpulan data dengan 

tujuan mengambil keputusan mengenai peserta didik maupun 

berkaitan dengan sekolah. Data yang telah didapat menjadi suatu 

informasi untuk suatu keputusan apa yang telah peserta didik telah 

pelajari serta apa yang harus dipelajari oleh mereka. Dengan 
                                                             
15 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 3. 
16 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 4.. 
17 Salvia dkk, Assessment in Special and Inclusive Education (USA: Cengage Learning, 2010),4. 



22 
 

 

 

demikian, penilaian merupakan pemberian makna atau ketetapan 

kualitas hasil suatu pengukuran dengan cara membandingkan data 

hasil pengukuran dengan kriteria atau standar tertentu.  

Tujuan evaluasi adalah untuk mengumpulkan data yang 

tepat dan objektif tentang suatu program. Informasi dapat 

mengambil bentuk proses implementasi program, dampak hingga 

hasil, efisiensi, dan penggunaan hasil evaluasi yang difokuskan 

pada program itu sendiri yaitu untuk mengambil keputusan apakah 

dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan.18 Selain itu, juga 

dipergunakan untuk merencanakan program berikutnya. 

Dalam konteks pembelajaran, ruang lingkup penilaian 

terbatas pada masing-masing siswa di kelas, namun untuk ruang 

lingku evaluasi mencakup semua aspek program pembelajaran, 

mulai dari input hingga proses dan hasil belajar.19 Siswa, guru, 

kurikulum, sarana dan prasarana, media pembelajaran, iklim kelas, 

sikap siswa terhadap pembelajaran, dan sebagainya semua 

dievaluasi selama proses pembelajaran. Dengan demikian 

perbedaan antara penilaian dengan evaluasi didasarkan pada 

cakupan. Penilaian mencakup satu aspek, sedangkan tindakan 

evaluasi selalu terkait dengan program.20. Ruang lingkup evaluasi 

lebih besar dari ruang lingkup penilaian. Proses atau aktivitas 

                                                             
18 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 7. 
19 Jaap Scheerens, Cees Glas and Sally M. Thomas, , Educational Evaluation, Assessment, and 

Monitoring꜡: A Systemic Approach (The Netherlands: Swets and Zeitlinger Publishers, 2003), 319. 
20 Jaap Scheerens, Educational Evaluation, 2. 
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menafsirkan, memaknai, mengkarakterisasi, atau menentukan 

kualitas temuan pengukuran merupakan persamaan antara evaluasi 

dan penilaian. Dengan banyaknya persamaan tersebut, tidak 

mengherankan jika banyak yang tidak dapat membedakan antara 

penilaian dan evaluasi, meskipun pada dasarnya mereka berbeda.  

Adanya sifat hierarki antara tes, pengukuran, penilaian, 

serta evaluasi. Penilaian dilakukan sebelum evaluasi, dan 

pengukuran dilakukan sebelum penilaian. Salah satu alat ukurnya 

ialah tes. Tes ini ditafsirkan sebagai alat untuk memperoleh 

informasi tetang hasil belajar siswa yang membutuhkan jawaban 

atau tanggapan yang benar atau salah. Kuantifikasi atau 

perhitungan angka (skor) mengenai kualitas atau kondisi individu 

sesuai dengan aturan, kriteria, atau standar yang ditentukan disebut 

sebagai pengukuran. Penilaian adalah tindakan menafsirkan, dan 

melaporkan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi adalah 

kesimpulan dari kualitas suatu program dan tindak lanjut 

berdasarkan penilaian aspek program. 21  

Berdasarkan uraian di atas hubungan antara tes, 

pengukuran, penilaian, dan evaluasi dapat dibuat dalam bentuk 

gambar sebagai berikut: 

 

                                                             
21 Selma Koc, Patrick Wachira, and Xiongyi Liu, Assessment in Online and Blended Learning 

Environments (Charlotte: Information Age Publishing,Inc, 2015), 4. 
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Gambar 12.1 Hubungan antara Test, Pengukuran, Penilaian, 

serta Evaluasi 
 

b. Model Evaluasi Program Pendidikan 

Evaluasi program pendidikan merupakan kegiatan yang 

ditujukan guna mengetahui keberhasilan suatu program. Evaluasi 

program sebagai rangklaian kegiatan yang dilakukan dengan 

melihat keberhasilan program yang direncakan.22 Setiap program 

harus dilaksanakan evalusi agar dapat mengetahui efektivitasnya. 

Terdapat banyak model evaluasi program pendidikan yang masing-

masing memiliki asumsi, pembagian komponen, serta cara 

pelaksanaan berbeda. Dibawah ini beberapa model yang banyak 

digunakan, sebagai berikut23: 

1. Model Pengukuran (Measurement Model) 

                                                             
22 Suharsimi, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 299. 
23 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2001), 72. 
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Penilaian 

Pengukuran 

Test 
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Edward L. Thorndike dan Robert L. Ebel merupakan tokoh 

dalam model pengukuran. Adapun ciri dalam model ini yaitu: 

a. Evaluasi ialah pengukuran terhadap berbagai aspek tingkah 

laku guna melihat adanya perbedaan individu maupun 

kelompok.  

b. Alat evaluasi yang digunakan ialah tes tertulis (paper and 

pencil test) terutama bentuk objektif. 

c. Mengutamakan pengukuran dalam proses evaluasi 

d. Mengembangkan alat-alat evaluasi yang baku 

(standardized).  

e. Ruang lingkupnya ialah hasil belajar aspek kognitif 

2. Model Kesesuaian (Congruence Model) 

Ralph W. Tyler, John B. Carol dan Lee J. Cronbach ialah 

tokoh dalam model kesesuaian. Ciri-ciri pada model 

kesesuaian ialah24: 

a. Pendidikan adalah proses yang mencakup tujuan 

pendidikan, proses pembelajaran, dan hasil belajar. Tujuan 

evaluasi ialah untuk melihat apakah tujuan pendidikan 

yang ditargetkan dan hasil pembelajaran yang dicapai 

sejalan.  

b. Perilaku peserta didik adalah objek evaluasi, dan penilaian 

didasarkan pada perubahan perilaku pada akhir kegiatan 

                                                             
24 George F. Madaus dan Daniel L. Stufflebeam, Educational Evaluation: Classic Works of Ralph 

W. Tyler (The Netherlands: Kluwer Academic Publishers, 1989), 22. 
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pendidikan. Evaluasi menganalisis perubahan (gains) yang 

dicapai oleh kegiatan pendidikan karena didasarkan pada 

perubahan perilaku sebelum dan sesudah kegiatan 

pendidikan.  

c. Perubahan perilaku hasil belajar terjadi dalam aspek 

kognitif, afektif, serta psikomotorik.  

3. Model Evaluasi Sistem (Educational System Evaluation) 

Model ini dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam, Michael 

Scriven, Robert E. Stake dan Malcolm M. Provus. Masing-

masing dari mereka mengembangkan model evaluasi, sebagai 

berikut: 

a. Michael Scriven 

Scriven mengkategorikan evaluasi menjadi dua jenis yaitu 

evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif 

merupakan jenis evaluasi yang terjadi ketika system masih 

dalam pengembangan. Sedangkan evaluasi sumatif terjadi 

setelah system diuji dan disempurnakan secara 

menyeluruh. 

b. Robert E. Stake 

Stake membagi evaluasi menjadi tiga kategori: pertama, 

antecendents dalam bentuk sumber/model/input seperti 

tenaga, keuangan, karakteristik siswa, dan tujuan; kedua, 

transaction berupa rencana kegiatan dan proses 
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pelaksanaan seperti urutan kegiatan penjadwalan waktu, 

bentuk interaksi guru-murid, dan menilai hasil belajar; 

ketiga, out-come berupa hasil yang dicapai, reaksi guru, 

efek samping system. 

c. Daniel L. Stufflebeam 

Terdapat empat dimensi yang digolongkan oleh 

Stufflebeam25 yaitu, (1) context yaitu latar belakang yang 

mempengaruhi jenis tujuan dan strategi pendidikan; (2) 

input yaitu sarana/modal/bahan dan rencana strategi untuk 

mencapai tujuan; (3) process yaitu pelaksanaan strategi dan 

penggunaan sarana/modal/bahan di lapangan; (4) product 

yaitu hasil yang telah dicapai selama hingga akhir 

pengembangan system pendidikan. 

d. Malcolm M. Provus 

Provus membagi menjadi 4 dimensi evaluasi yaitu (1) 

design yaitu rencana/saran; (2) program operations yaitu 

proses pelaksanaan; (3) interim product yaitu hasil belajar 

jangka pendek dan (4) terminal product yaitu hasil belajar 

jangka panjang. 

4. Model Iluminatif  

Tokoh dalam model iluminatif yaitu Malcolm Parlett. 

Penilaian menggunakan pendekatan pemfokusan secara 

                                                             
25 Daniel L. Stufflebeam dan Chris L. S. Coryn, Evaluation, Theory, Models and Applications (San 

Fransisco: Jossey-Bass, 2014), 109. 
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progresif (progressive focusing) ialah penilaian bertahap 

dengan fokus yang makin terarah hingga sampai pada 

interpretasi. Langkah-langkah dalam model iluminatif yaitu, 

a. Observe, penilai mengunjungi sekolah tempat system 

dikembangkan guna mendengarkan dan melihat berbagai 

peristiwa, persoalan dan reaksi guru dna siswa atas 

pelaksanaan system. 

b. Inquiry Further, penyeleksian persoalan yang terlihat dna 

terdengar untuk mendapatkan perhatian dan penelitian 

lebih lanjut. 

c. Seeking to Explain, penilai meneliti sbeab-akibat masing-

masing persoalan. Data yang terpisah disusun dan 

dihubungkan dalam kesatuan situasi yang terdapat di 

sekolah yang bersangkutan. 

c. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 

Pendidik dapat menggunakan penilaian hasil belajar guna 

mengetahui kemajuan pembelajaran, memantau hasil 

pembelajaran, dan mengidentifikasi area di mana hasil belajar 

peserta didik perlu ditingkatkan secara teratur. Berdasarkan 

fungsinya penilaian hasil belajar oleh pendidik yaitu : 

1. Formatif 

To monitor learning progress during instruction. Penilaian  

formatif digunakan untuk menentukan seberapa baik siswa 
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telah terbentuk sebagai hasil dari proses pembelajaran. Seperti 

yang dinyatakan dalam tujuan pembelajaran bahwasanya setiap 

program atau poko bahasan mengembangkan perilaku 

tertentu.26 Selama satu semester, memperbaiki kekurangan 

hasil belajar peserta didik dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan pada setiap kegiatan penilaian27, sesuai dengan 

prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik tahu, mampu dan 

mau.  

Penilaian formative menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa belajar lebih efektif 28. 

Temuan dari kajian terhadap kekurangan peserta didik 

digunakan untuk memberikan pembelajaran 

remedial/perbaikan dan perbaikan RPP serta proses 

pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk pertemuan 

berikutnya.  

Penilaian formatif biasa kita kenal dengan istilah ulangan 

harian. Komponen dan proses pembelajaran untuk pokok 

bahasan tertentu direncanakan dalam unit pembelajaran dalam 

perencanaan pengajaran. Tujuan pembelajaran, materi, metode, 

strategi pembelajaran, media, dan evaluasi semuanya adalah 

                                                             
26 Judith W. George and John Cowan, A Handbook of Techniques for Formative Evaluation꜡: 

Mapping the Studentôs Learning Experience, (Taylor&Francis Routledge, 1999), 13. 
27Susan M. Brookhart, Feedback and Measurement, Classroom Assessment and Educational 

Measurement (Taylor & Francis, 2019), 30. <https://doi.org/10.4324/9780429507533-5>. 
28 M. David Miller, Measurement and Assessment in Teaching (Tenth Edition),38. 
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komponen dalam unit pembelajaran.29 Evaluasi yang 

direncakan dalam satuan pembelajaran merupakan evaluasi 

yang dilakukan berdasarkan penilaian formatif. 

2. Sumatif  

To assess achievement at the end of instruction. Penilaian 

sumatif dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan belajar 

peserta didik pada akhir satu semester, satu tahun 

pembelajaran, atau masa pendidikan di satuan pendidikan.30 

Setelah semua  materi selesai disampaikan dalam satuan waktu 

tertentu, maka evaluasi dilakukan atas perubahan perilaku yang 

terbentuk pada peserta didik setelah memperoleh semua materi 

pembelajaran. Penilaian sumatif dapat kita kenal sebagai ujian 

akhir semester. Hasil dari penentuan keberhasilan ini 

digunakan untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas dan 

keberhasilan belajar satuan pendidikan seorang peserta didik. 

Penilaian hasil belajar digunakan guru sebagai alat 

untuk mencapai beberapa tujuan, serta bukti yang diperlukan 

dari perspektif pengukuran, terdapat lima fungsi umum 

penilaian hasil belajar, yaitu31: 

1. Evaluasi kinerja peserta didik dengan tujuan 

memberikan feedback yang bermanfaat kepada peserta 

                                                             
29 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 68. 
30 M. David Miller, Measurement and Assessment in Teaching (Tenth Edition), 38.. 
31 Susan M. Brookhart dan James H. McMillan, Classroom Assessment and Educational 

Measurement, 17. 
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didik berkaitan dengan kualitas kinerja (bagaimana 

kinerja dapat ditingkatan). 

2. Evaluasi tingkat kinerja peserta didik pada tugas yang 

semacam itu. 

3. Evaluasi kelebihan dan kelemahan peserta didik dalam 

melakukan tugas semacam itu. 

4. Evaluasi tingkat prestasi siswa di beberapa ranah 

kinerja. 

5. Evaluasi tingkat pencapaian secara keseluruhan. 

d. Karakteristik Penilaian Hasil Belajar  

Menurut kurikulum 2013 terdapat lima karakteristik penilaian 

hasil belajar yaitu : 

1. Belajar Tuntas 

Peserta didik dapat belajar apa saja, satu-satunya perbedaan 

ialah waktu yang dibutuhkan. Peserta didik tidak diperbolehkan 

melanjutkan pekerjaan berikutnya jika yang sebelumnya belum 

selesai dengan baik dan dengan hasil yang baik untuk 

kompetensi dalam pengetahuan dan keterampilan (KI-3 dan KI-

4). 

2. Autentik 

Penilaian autentik sebaiknya mencerminkan masalah dunia 

nyata. Pertimbangkan penilaian dan pembelajaran secara 

keseluruhan, dengan beberapa pendekatan dan kriteria holistic, 
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seperti kompetensi utuh yang mewakili pengetahuan, sikap 

serta keterampilan. Penilaian autentik menilai kemajuan peserta 

didik daripada hanya pengetahuan mereka32, karena berfokus 

pada peningkatan kemampuan mereka untuk belajar bagaimana 

belajar tentang subjek.  

3. Berkesinambungan 

Ada gambaran utuh tentang perkembangan hasil belajar peserta 

didik, serta pemantauan konstan suatu proses, kemajuan, serta 

peningkatan hasil dalam bentuk penilaian proses dan berbagai 

bentuk evaluasi (ulangan harian, ulangan tengah semester, 

hingga ulangan akhir semester).  

4. Berdasarkan acuan kriteria 

Adanya kriteria yang telah ditetapkan bertujuan untuk tidaki 

membandingkan kemampuan peserta didik terhadap 

kelompoknya. Acuan kriteria semisal ketuntasan minimal, yang 

ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing.  

5. Menggunakan teknik yang variatif 

Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tes tertulis, ujian 

lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan 

penilaian diri.  

                                                             
32 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep Penilaian Autentik Pada Proses Dan Hasil 

Belajar, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Pernjaminan Mutu Pendidikan.. 
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e. Pendekatan Penilaian  

Penilaian tidak hanya mengukur hasil belajar peserta didik, 

namun lebih diharapkan pada bagaimana penilaian tersebut mampu 

meningkatkan kemampuan kompetensi dalam proses pembelajaran. 

Penilaian yang bersifat konvensional cenderung seputar 

pengukuran hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

pendekatan penilaian. Tiga pendekatan penilaian yaitu assessment 

of learning (penilaian atas pembelajaran), assessment for learning 

(penilaian untuk pembelajaran, assessment as learning (penilaian 

sebagai pembelajaran)33. Pelaksanaan penilaian atas pembelajaran 

dilakukan guna mengukur pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan. Penilaian untuk pembelajaran memungkinkan guru 

menggunakan informasi mengenai kondisi peserta didik sehingga 

dapat menindaklanjuti untuk perbaikan pembelajaran, sedangkan 

penilaian sebagai pembelajaran memungkinkan peserta didik 

mengetahui pencapaian dan kemajuan belajarnya untuk 

menentukan target belajar. 

                                                             
33 Lorna Earl dan Steven Katz, Rethinking Classroom Assessment with Purposes in Mind 

(Manitoba: Manitoba Education, 2006), 13. 
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Gambar 2.2 Piramida Pendeketan Penilaian 

a. Assessment of learning (penilaian atas pembelajaran) 

Penilaian ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran 

selesai, dan digunakan untuk menentukan apakah peserta 

didik telah memenuhi tujuan pembelajaran setelah 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Bentuk dari penilaian 

atas pembelajaran seperti penilaian sumatif yaitu ulangan 

akhir semester, ujian sekolah, serta ujian nasional. 

b. Assessment for learning (penilaian untuk pembelajaran) 

Penilaian ini berlangsung selama proses pembelajaran dan 

digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Tanggung jawab seorang guru dalam penilaian ialah 

sebagai pemberi umpan balik bagi peserta didik terhadap 

proses belajar, serta memantau dan  menilai kemajuan 

belajar. Guru dapat menggunakan penilaian ini untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam memfasilitasi 

siswa. Bentuk dari penilaian untuk pembelajaran seperti 

penilaian formatif yaitu tugas-tugas di kelas, kuis, maupun 

presentasi.  



35 
 

 

 

c. Assessment as learning (penilaian sebagai pembelajaran) 

Penilaian ini dilakukan selama pembelajaran sama halnya 

dengan penilaian untuk pembelajaran, perbedaannya 

terletak pada penilaian sebagai pembelajaran melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam kegiatan penilaian. Peserta 

didik diberi pengalaman untuk belajar menilai dirinya 

sendiri (self-assessment) serta menilai teman sejawatnya 

(peer-assessment). Selain itu peserta didik juga dapat 

dilibatkan dalam merumuskan prosedur penilaian, kinerja, 

hingga pembuatan rubrik penilaian sehigga peserta didik 

mengetahui apa yang harus mereka lakukan untuk 

mencapai pembelajaran yang maksimal. 

f. Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut34 : 

a. Shahih atau valid 

Penilaian yang berdasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur. Data yang baik merupakan data yang 

sesuai dengan kenyataaan sebenarnya dan data bersifat tetap 

serta dapat dipercaya. Penilaian akan valid apabila 

menggunakan alat ukur yang valid.  

b. Objektif 

                                                             
34 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 19. 
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Penilaian yang bersifat objektif berarti penilaian yang didasari 

pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi 

subjektivitas dari penilai.  

c. Adil  

Penilaian diartikan adil jika penilaian tidak menguntungkan 

atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta 

perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, 

maupun status sosial ekonomi. Dalam menialai hasil belajar 

siswa tidak boleh menggunakan standar atau kriteria yang 

berbeda di setiap siswa.  

d. Terpadu 

Penilaian yang dilakukan secara terpadu oleh pendidik 

merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan dari 

kegaiatan pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan dengan 

berupa tes dan non-tes yang dilakukan melalui ulangan maupun 

penugasan.  

e. Terbuka 

Prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 

keputusan dapat diketahui maupun diakses oleh semua pihak 

yang memiliki kepentingan dengan kriteria penilaian. 

f. Komprehensif dan Berkesinambungan 

Penilaian yang komprehensif dilakukan oleh pendidik 

mencakup semua dimensi kompetensi, yaitu pengetahuan, 
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sikap, serta keterampilan. Penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan akan memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai kondisi siswa.  

g. Sistematis 

Penilaian dilakukan secara terencana dan bertahap dengan 

mengikuti langkah-langkah baku.  

h. Ekonomis 

Penilaian dengan prinsip ekonomis dapat diartikan penilaian 

yang efisien dan efektif dalam perencanaan , pelaksanaan, serta 

pelaporannya. 

i. Akuntabel 

Penilaian dilakukan secara akuntabel dapat diartikan sebagai 

penilaian yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal, baik dari segi teknik, 

procedural, maupun hasilnya.  

j. Edukatif 

Penilaian bersifat edukatif, yaitu penilaian yang dilakukan guna 

kepentingan dan kemajuan peserta didik dalam belajar. 

Penilaian bersifat mendidik dan memotivasi.   

2. Ruang Lingkup Penilaian Hasil Belajar 

a. Domain Hasil Belajar 

Belajar dapat menimbulkan adanya perubahan perilaku 

sedangkan pembelajaran yaitu usaha mengadakan perubahan 
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perilaku dengan mengusahakan terjadinya proses belajar dalam diri 

siswa. Perubahan dalam kepribadian ditunjukkan oleh adanya 

perubahan perilaku akibat belajar. Menurut Bandura, meniru 

tingkah laku baru dengan melihat tingkah laku orang lain 

dimungkinkan adanya kemampuan kognitif.35 Perubahan perilaku 

kejiwaan manusia sebagai usaha memahami dan mengukur 

perubahan perilaku dapat dibagi menjadi tiga domain yaitu domain 

kognitif, domain afektif, serta domain psikomotorik.  

Domain hasil belajar merupakan perilaku-perilaku kejiwaan 

yang ingin diubah dalam proses pendidikan. Domain hasil belajar 

ini dibagi menjadi tiga yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

serta keterampilan (psikomotorik).36 Potensi perilaku untuk diubah, 

pengubahan perilaku serta hasil perubahan perilaku dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Input  Proses Hasil 

Siswa :  

1. Kognitif 

2. Afektif  

3. Psikomotorik 

Proses belajar 

mengajar 

Siswa : 

1. Kognitif 

2. Afektif  

3. Psikomotorik 

Potensi perilaku yang 

dapat diubah 

Usaha 

mengubah 

perilaku 

Perilaku yang telah 

berubah : 

1. Efek pengajaran 

2. Efek pengiring 

Tabel 2.1 Domain Hasil belajar 

Setiap peserta didik memiliki potensi untuk belajar. 

Pendidikan atau pembelajaran adalah upaya untuk mengubah 

                                                             
35 Hamim Rosyidi, Psikologi Kepribadian (Paradigma Traits, Kognitif, Behavioristik Dan 

Humanistik) (Surabaya: Jaudar Press, 2015), 54. 
36 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, 48. 
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potensi perilaku kejiwaan demi mewujudkan menjadi kemampuan. 

Hasil belajar merupakan perwujudan kemampuan (domain 

kognitif, afektif, dan psikomotorik) akibat adanya perubahan 

perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan.  

Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan 

kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional 

effect) serta hasil sampingan pengiring (nurturant effect).37 Hasil 

utama pengajaran (instructional effect) merupakan kemampuan 

hasil belajar yang sebagaimana telah direncanakan untuk 

diwujudkan dalam kurikulum serta tujuan pembelajaran. 

Sedangkan hasil sampingan pengiring (nurturant effect) dapat 

dikatakan sebagai hasil belajar yang dicapai namun tidak 

direncanakan untuk dicapai. Seperti halnya peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran, peserta didik menyukai pembelajaran PAI 

disebabkan guru dengan cara mengajar yang menyenangkan. 

b. Aspek Pengetahuan 

Berkembangnya konsep pembelajaran saat ini terfokus pada 

proses-proses aktif, kognitif, dan konstruktif dalam pembelajaran 

bermakna. Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran diasumsikan 

dapat mengkonstruksikan makna yang mereka dapatkan dari 

pengetahuan yang ada. Dalam proses mengkonstruksi atau 

                                                             
37 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, 49. 
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memahami ini mereka mengaktivasi pengetahuan sebelumnya dan 

menyertakan proses kognitif pada pengetahuan sebelumnya.   

Adanya perubahan perilaku yang terjadi dalam ranah 

kognisi merupakan suatu hasil belajar kognitif. Adanya perlibatan 

kognisi dalam hasil belajar meliputi kegiatan penerimaan stimulus 

eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak 

menjadikan informasi hingga pemanggilan kembali informasi 

ketika diperlukan dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan temuan-temuan baru dalam riset tentang 

belajar dan perbedaan-perbedaan dalam taksonomi pembelajaran, 

Anderson dan Krathwohl membedakan pengetahuan (knowledge) 

menjadi dua dimensi, yaitu komponen kata kerja dengan istilah 

ñdimensi pengetahuanò dan komponen kata kerja dengan istilah 

ñdimensi proses kognitifò.38 Pembagian tersebut merupakan revisi 

terhadap Taksonomi Bloom yang telah digunakan dalam dunia 

pendidikan sejak tahun 1956 

2.1 Dimensi Pengetahuan  

Menurut Anderson dan Krathwohl membedakan dimensi 

pengetahuan menjadi empat jenis yaitu: pengetahuan faktual 

(factual knowledge), pengetahuan konseptual (conceptual 

knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan 

pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge).  

                                                             
38 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloomôs Taxonomy of Educational Objectives (New York: David McKay 

Company, Inc, 2001), 27. 
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i. Pengetahuan Faktual (Factual Knowledge) 

Pengetahuan ini mengenai pengetahuan elemen-elemen 

dasar yang digunakan untuk menjelaskan serta memahami 

suatu disiplin ilmu. Elemen-elemen dasar ini berupa symbol-

simbol yang interpretasikan dengan makna-makna konkret 

yang mengandung suatu informasi. Pengetahuan factual 

dalam Permendikbud No. 104 Tahun 2014 disederhanakan 

menjadi pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama 

benda, angka tahun, serta hal-hal yang terkait secara khusus 

dengan suatu mata pelajaran. 

ii. Pengetahuan Konseptual (Conceptual Knowledge) 

Cakupan dalam pengetahuan konseptual tentang 

kategori, klasifikasi, hubungan antara dua atau lebih skema, 

model mental, atau teori yang implisit dalam model psikologi 

kognitif. Pengetahuan konseptual dalam Permendikbud No. 

104 Tahun 2014 disederhanakan menjadi pengetahuan 

tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan antara satu kategori 

dengan lainnya, hukum kausalitas, definisi, maupun teori.  

iii.  Pengetahuan Prosedural (Procedural Knowledge) 

Pengetahuan procedural mengenai pengetahuan tentang 

cara melakukan sesuatu beerupa langkah-langkah yang harus 

diikuti. Peserta didik diharapkan tidak hanya menegetahui 

apa yang dipelajarinya tetapi juga berlatih menggunakan 
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pengetahuannya sehingga tahu kapan dan di mana harus 

menggunakan penegtahuan tersebut. Pengetahuan procedural 

dalam Permendikbud No. 104 Thaun 2014 dapat 

disederhanakan menjadi pengetahuan tentang prosedur dan 

proses khusus dari suatu mata pelajaran seperti algoritma, 

teknik, metode, serta kriteria untuk menentukan ketepatan 

penggunaan. 

iv. Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive Knowledge) 

Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang 

kognisi secara umum dan kesadaran akan, serta pengetahuan 

tentang, kognisi diri sendiri. Peserta didik diharapkan untuk 

lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap pengetahuan dan 

pemikiran mereka sendiri. Menurut Tobias dan Everson 

metakognitif ialah kemampuan untuk memahami dan 

memantau kegiatan berpikir secara efektif dan efisien dari 

pembelajaran.39 Apabila kesadaran telah terwujud, maka 

peserta didik dapat mengawali proses berpikirnya dengan 

merancang, memantau, serta menilai apa yang dipelajari. 

Pengetahuan metakognitif dalam Permendikbud No. 104 

Tahun 2014 disederhanakan menjadi pengetahuan tentang 

cara mempelajari pengetahuan, menentukan pengetahuan 

yang penting dan tidak (strategic knowledge), pengetahuan 

                                                             
39 Douglas J. Hacker Dkk, Handbook of Metacognition in Education (New York: Routledge, 

2009), 109. 
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yang sesuai dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri 

(self-knowledge).  

Pengetahuan 

Konkret  

 Pengetahuan 

Abstrak 

Faktual Konseptual Prosedural Metakognitif  

Pengetahuan 

tentang makna-

makna konkret 

Pengetahuan 

mengenai 

klasifikasi dan 

terminology/istilah  

Pengetahuan 

tentang 

algoritma dan 

kemampuan 

subjek 

spesifik 

Pengetahuan 

strategi 

Pengetahuan 

mengenai 

elemen-elemen 

dasar dan teknik 

serta spesifik 

Pengetahuan 

mengenai prinsip, 

kategori dan 

generalisasi 

Pengetahuan 

tentang subjek 

spesifik 

mengenai 

teknik serta 

metode-

metode 

Pengetahuan 

tentang 

kognisi diri 

termasuk 

didalamnya 

kontekstual 

dan 

kondisional 

 Pengetahuan 

mengenai teori-

teori, model serta 

struktur skema 

Pengetahuan 

tentang 

kriteria untuk 

menentukan 

prosedur yang 

sesuai 

berkenaan 

dengan ilmu 

pengetahuan  

Self-

Knowledge 

 

Tabel32.2 Dimensi Pengetahuan, Tipe dan Sub-Tipe 
 

2.1 Dimensi Proses Kognitif  

Siswa secara aktif terlibat dalam proses kognitif, yakni 

memperhatikan informasi yang terkait saat datang, menata 

informasi menjadi gambaran yang koheren, dan 

menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya yang telah 

dimilikinya. Siswa secara aktif menggunakan proses kognitif 
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dalam proses konstruksi makna. Menurut Anderson dan 

Krathwohl ñProses kognitif dalam pembelajaran dibedakan 

menjadi enam tingkat dari tingkat yang rendah ke tingkat yang 

tinggi, yaitu: mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (remember, 

understand, apply, analyze, evaluate, and create).ò40 

 

Gambar 2.3 Taksonomi Bloom Era Abad 21 

Mengingat (remember) ialah kemampuan untuk 

mengingat kembali pengetahuan yang dibutuhkan dari 

memori jangka panjang. Jadi, tingkatan pengetahuan 

mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari serta 

                                                             
40 Krathwohl, A Taxonomy for Learning, 31. 
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hanya mengemukakan kembali dari apa yang disimpan 

dalam ingatan.  

Memahami (understand) merupakan proses 

mengkonstruksi makna, menggunakan sebuah informasi 

pembelajaran dalam situasi yang tepat, mencakup 

kemampuan untuk membandingkan, menunjukkan 

persamaan dan perbedaan. Dengan demikian, terjadi proses 

pengolahan dari bentuk aslinya, tetapi makna kata, istilah, 

grafik, gambar tidak berubah. Peserta didik mencapai 

tingkatan memahami ketika mereka menghubungkan 

pengetahuan ñbaruò dengan pengetahuan lama mereka. 

Proses kognitif dalam kategori memahami meliputi 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 

merangkum, menyimpulkan, membandingkan, serta 

menjelaskan.  

Mengaplikasikan (apply) atau penerapan merupakan 

kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 

informasi yang telah dipelajari ke dalam konteks yang lain 

atau sesuatu yang belum dipelajari. Proses kognitif 

mengaplikasikan melibatkan suatu procedural tertentu 

untuk menyelesaikan sebuah masalah. Mengaplikasikan 

berkaitan dengan pengetahuan procedural. Proses kognitif 

dalam kategori mengaplikasikan meliputi 



46 
 

 

 

mendemonstrasikan, menghitung, menyesuaikan, 

menyelesaikan, mengoperasikan, menghubungkan, 

menyusun dan lainnya. 

Menganalisis (analyze) berarti menggunakan 

keterampilan untuk mengenal kembali unsur-unsur serta 

menentukan keterhubungan antara satu informasi dengan 

informasi lainnya, antara fakta dengan konsep, antara 

argumentasi dengan kesimpulan. Jadi, menganalisis berarti 

memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil lalu 

menentukan bagaimana hubungan antar bagian. Proses 

kognitif menganalisis meliputi menemukan perbedaan, 

memisahkan, membuat diagram, menjabarkan ke dalam 

bagian-bagian, menyusun urutan yang sejenis.  

Mengevaluasi (evaluate) yaitu membuat keputusan 

menggunakan kriteria dan standar tertentu untuk mengukur 

nilai dari suatu gagasan, maupun karya. Tidsk semua 

keputusan bersifat evaluative. Perbedaan pokok antara 

evaluasi dengan keputusan-keputusan lainnya terletak pada 

penggunaan standar atau adanya kriteria yang jelas. Proses 

kognitif mengevaluasi mencakup menimbang, mengkritik, 

membandingkan, memberi alasan, menyimpulkan, serta 

memberi dukungan.  
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Mencipta (create) yaitu mengkombinasikan sesuatu 

yang baru dari apa yang telah ada sehingga hasilnya 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan berbeda dari 

komponen pembentuknya. Dalam pembelajaran mencipta 

memiliki definisi menyintesiskan informasi untuk membuat 

sebuah keseluruhan yang baru. Mencipta ialah sebuah 

ekspresi kreatif dari peserta didik. Proses kognitif mencipta 

mencakup menggabungkan, menciptakan, merumuskan, 

merancang, membuat komposisi.  

 

Gambar 2.4 Domain Kognitif  versi revisi adaptasi dari Anderson dan Krathwohl 

c. Aspek Sikap 

Sikap merupakan konsep psikologi yang kompleks. Pada 

domain afektif ini menggambarkan perubahan minat, nilai-nilai 
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serta pengembangan apresiasi dan penyesuaian.41 Menurut Noeng 

Muhajir, sikap mengacu pada kecenderungan seseorang terhadap 

menyukai atau tidak menyukasi pada objek sosial. Johnson & 

Johnson menyatakan bahwa ñAttitude is important determinants of 

behavior. When instruction create interest and enthusiasm, 

learning will be easier, more rapid, and result in higher 

achievementò. Sikap merupakan hal penentu yang sangat penting, 

ketika sebuah instruksi menciptakan minat dan antusiasme, 

kegiatan belajar akan menjadi lebih mudah, lebih efektif dan 

efisien, serta menghasilkan pencapaian yang tinggi. Siswa dengan 

sikap positif dan motivasi memiliki peluang yang lebih besar untuk 

mencapai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang 

dengan sikap negatif. Dengan demikian, sikap ialah reaksi 

seseorang terhadap suatu objek.42 Menilai sebuah sikap seseorang 

terhadap objek tertentu dilakukan dengan melihat bagaimana cara 

merespons yang teramati dalam menghadapi objek yang 

bersangkutan.  

Domain afektif merupakan domain yang berkaitan dengan 

sikap, nilai-nilai interest, apresiasi atau penghargaan dan 

penyesuaian perasaan sosial. Ciri hasil belajar afektif akan tampak 

pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti terlihat pada 

                                                             
41 Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives꜡: The Classification of Educational 

Goals (London: David McKay Company, Inc, 1956), 7. 
42 William D. Crano dan Radmila Prislin, Attitudes and Attitude Change (New York: Psychology 

Press Taylor & Francis Group, 2008), 9. 
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kedisiplinan siswa terhadap mata pelajaran yang diikuti, motivasi 

siswa sangat tinggi untuk mengetahui lebih banyak mengenai 

pelajaran, rasa hormatnya terhadap guru. Terdapat lima 

karakteristik afektif  yaitu43 : 

1. Sikap  

Suatu kecenderungan dalam bertindak suka ataupun tidak 

suka terhadap suatu objek. Sikap merupakan suatu 

predisposisi kepribadian yang dipelajari untuk merespon 

secraa positif atau negative terhadap suatu objek, situasi, 

konsep, atau orang. 

2. Minat  

Menurut Getzel minat ialah suatu disposisi terorganisisr 

melalui pengalaman yang mendorong seseorang beruasaha 

memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman serat 

keterampilan untuk tujuan perhatian. 

3. Konsep Diri  

Menurut Smith, konsep diri dapat diartikan sebagai evaluasi 

yang dilakukan individu terhadap kemampuan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Penilaian dkonsep diri dapat 

dilakukan dengan penilaian diri.  

4. Nilai 

                                                             
43 Amirono dan Daryanto, Evaluasi Dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum, 2013, 33. 
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Menurut Rokeach, nilai ialah suatu keyakinan tentang 

perbuatan, tindakan, serta perilaku yang dianggap baik 

maupun buruk. 

5. Moral 

Moral dikaitkan dengan perasaan benar atau salah terhadap 

tindakan yang dilakukan diri sendiri serat berkaitan dengan 

perasaan orang lain. Moral berkaitan dengan prinsip, nilai 

dan keyakinan seseorang. 

Menurut Krathwohl, Bloom dan Maisa dalam Eko Putro 

Widoyoko, jenjang afektif dibedakan menjadi lima tingkatan dari 

tingkatan yang sederhana hingga tingkatan yang kompleks, yaitu : 

receiving/attending (menerima/memperhatikan), responding 

(menanggapi), valuing (menilai/menghargai), organization 

(mengatur mengorganisasikan), dan caracterization by value or 

value complex (karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai 

). Dibawah ini merupakan penjelasan lima tingkatan afektif, 

yaitu44: 

1. Receiving/attending (menerima/memperhatikan) 

Keinginan untuk memperhatikan suatu gejala atau 

rancangan tertentu seperti keinginan membaca buku, 

keinginan bersosialiasi dengan orang yang memiliki latar 

belakang yang berbeda. Pada jenjang ini siswa memiliki 

                                                             
44 Amirono dan Daryanto, Evaluasi, 34. 
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keinginan memperhatikan suatu fenomena atau stimulus. 

Tugas pendidik mengarahkan perhatian siswa kepada objek 

yang akan dipelajarinya. Jenjang menerima merupakan 

jenjang afektif paling rendah, karena menerima secara pasif 

terhadap suatu fenomena atau stimulus. 

2. Responding (menanggapi) 

Kegiatan yang menunjuk pada partisipasi aktif 

kegiatan tertentu seperti menyelesaikan tugas, berpartisipasi 

dalam diskusi kelas. Pada jenjang ini siswa tidak hanya 

memperhatikan melainkan juga juga ikut bereaksi. 

Hasil pembelajaran pada jenjang afektif ini lebih 

menekankan pada pemerolehan respons, berkeinginan 

memberi respons. Tingkatan pada jenjang ini adalah siswa 

memiliki minat, yaitu pada hal-hal yang menekankan pada 

pencarian hasil dan menemukan kesenangan pada aktivitas 

tertentu. Hasil belajar ranah afektif pada jenjang 

menganggapi adalah siswa tumbuh keinginan untuk 

mempelajari lebih jauh dan menggali lebih dalam sesuatu 

yang ingin dipelajari. 

3. Valuing (menilai/menghargai) 

Kemauan menerima system nilai tertentu pada individu 

seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu, 

memberi apresiasi terhadap sesuatu. 
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4. Organization (mengatur mengorganisasikan) 

Penerimaan terhadap berbagai system nilai yang berbeda-

beda seperti menyadari pentingnya keselarasan antara hak 

dan tanggung jawab, bertanggung jawab terhadap apa yang 

telah dilakukan, memahami dan menerima kelebihan dan 

kekurangan diri. 

5. Characterization by value or value complex (karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kompleks nilai) 

Individu yang telah memiliki system nilai selalu 

menyelesaikan perilakunya sesuai dengan system nilai yang 

dipegangnya. 

d. Aspek Keterampilan 

Aspek keterampilan juga dikenal sebagai psikomotor adalah 

konsekuensi dari belajar yang melibatkan kekuatan otot dan fisik. 

Dengan kata lain ranah psikomotor berkaitan dengan tindakan fisik 

seperti lari, melompat, menari, memukul, mengetik dan sebagainya.  

Ranah keterampilan atau psikomotor menurut Bloom 

dibedakan menjadi tujuh, yaitu: perception (persepsi), set 

(kesiapan), guided response (respons terpimpin), mechanism 

(mekanisme), complex over response (respons tampak yang 
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kompleks), adaptation (penyesuaian), dan origination (penciptaan), 

sebagai berikut:45 

1. Perception (Persepsi) 

Persepsi yaitu adanya perhatian untuk membuat suatu 

gerakan. Reaksi adanya kemampuan ini dinyatakan dengan 

reaksi yang mencerminkan kesadaran akan hadirnya 

stimulasi 

2. Set (Kesiapan) 

Persiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan 

gerakan adalah faktor yang perlu dipertimbangkan. 

Kemampuan untuk memposisikan dirinya untuk memulai 

sebuah gerakan adalah bagian dari kesiapan. 

3. Guided Response (Respons Terpimpin) 

Tahapan awal dalam mempelajari kemampuan yang rumit 

ialah respons terpimpin atau gerakan meniru terpandu, di 

mana adanya gerakan imitasi.  

4. Mechanism (Mekanisme) 

Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelajari hingga 

menjadi terampil dan cakap. Siswa pada tahap ini dapat 

melakukan gerakan yang telah diajarkan tanpa perlu 

instruksi lebih lanjut. Gerakan dibuat secara mekanis. 

                                                             
45 Robert Grounlund, Norman dan Linn, Measurement and Evaluation in Teaching (New York: 

MacMillan Hill Publishing Company, 1990), 510. 
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5. Complex Overt Response (Respons Tampak Yang 

Kompleks) 

Gerakan motorik yang teerampil dan cakap di dalamnya 

terdiri dari pola-pola gerakan yang kompleks (tepat, lancar, 

dan efisien).  

6. Adaptation (Penyesuaian) 

Penyesuaian merupakan keterampilan yang telah 

berkembang sehingga dapat disesuaikan dalam berbagai 

situasi. Pada tahap ini siswa sudah terampil melakukan dan 

meneyesuaikan gerakan yang dipelajari ke dalam situasi 

yang berbeda-beda sesuai situasi dan kondisi yang 

dihadapi. 

7. Origination (Penciptaan) 

Kemampuan untuk membuat dan melakukan pola gerakan 

baru yang disesuaikan dengan pengaturan atau tantangan 

tertentu dikenal sebagai penciptaan. Kemampuan untuk 

melahirkan berbagai pola gerak yang berbeda sedang 

dikembangkan. Tingkat kemampuan tertinggi adalah 

penciptaan.  

Adapun yang termasuk dalam keterampilan abstrak 

dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati  
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Kerampilan mengamati ialah keterampilan 

memperhatikan dengan cermat pada waktu mengamati 

suatu objek/ membaca suatu tulisan/ mendengar suatu 

penjelasan, catatan yang dibuat untuk pengamatan. 

2. Menanya 

Keterampilan menanya ialah keterampilan menggali 

informasi atau pengetahuan secara lisan yang 

merupakan keterampilan mengajukan berbagai 

pertanyaan-pertanyaan yang berkualitas, baik 

pertanyaan factual, konseptual, procedural, hingga 

hipotetik. 

3. Mengumpulkan informasi 

Keterampilan mengumpulkan informasi merupakan 

keterampilan dalam mencari, meenmukan serta 

menggali sumber pengetahuan atau informasi, validitas 

informasi yang dikumpulkan, instrument/alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

4. Menalar/mengasosiasi 

Keterampilan menalar merupakan keterampilan 

mengembangkan interpretasi, argumentasi dan 

kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua 

fakta atau konsep, mensintesis serta kesimpulan 

keterkaitan antarberbagai jenis fakta, konsep, serta teori. 
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5. Mengkomunikasikan 

Keterampilan mengomunikasikan merupakan 

keterampilan menyajikan hasil kajian dari mengamati 

hingga menalar kedalam bentuk grafis, tulisan, 

multimedia lainnya. 

3. Teknik Penilaian 

Penilaian hasil belajar mencakup aspek kompetensi sikap, 

pengetahuan, serta keterampilan. Tiap-tiap aspek penilaian memiliki 

karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan teknik penilaian yang 

berbeda pula.46 Pada prinsipnya teknik mengumpulkan infromasi  

adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap 

pencapaian kompetensi.47 Terdapat 9 teknik penilaian yang dapat 

dipilih guru untuk menilai hasil pembelajaran siswa, yaitu : tes, 

observasi, penilaian diri (self assessment), penilaian antar teman (peer 

assessment), penilaian kinerja (performance assessment), penilaian 

portofolio (portfolio assessment), penilaian projek (project 

assessment), penilaian produk (product assessment), dan penilaian 

jurnal (journal assessment). 

Setiap teknik penilaian memiliki serangkaian aplikasi 

tersendiri. Teknik test lebih cocok untuk mengevaluasi aspek 

pengetahuan. Kemudian teknik observasi, penilaian diri, penilaian 

                                                             
46 Patricia Murphy, Learners, Learning and Assessment (London: Paul Chapman Publishing, 

1999), 284. 
47 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosinta, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Ciptapustaka 

Media,2014), 215. 
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antar teman, serta penilaian jurnal lebih tepat untuk menilai 

karakteristik sikap. Sementara penilaian portofolio dan penilaian 

produk lebih tepat untuk menilai aspek keterampilan. 

Tabel42.1 Hubungan antara Teknik Penilaian dengan Aspek Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Aspek Penilaian 

Pengetahuan Sikap Keterampilan 

Tes ã   

Observasi   ã 
Penilaian diri   ã 
Penilaian antar teman    ã 
Penilaian Kinerja ã ã  

Penilaian portofolio  ã  

Penilaian projek ã ã  

Penilaian produk  ã  

Penilaian jurnal   ã 
 

a. Tes 

Tes (Test) merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

menaksir besarnya kemampan seseorang secara tidak langsung, 

melalui respons seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.48 

Jawaban atau respons tes dapat tertulis, lisan, atau perbuatan. Tes 

merupakan salah satu alat untuk mengumpulkan informasi 

karakteristik suatu objek, di antara objek tes ialah kemampuan 

siswa. tes lebih cocok digunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam aspek pengetahuan dan keterampilan. Bentuk tes 

berdasarkan system penskorannya dibagi menjadi dua yaitu tes 

objektif dan tes subjektif.  

                                                             
48 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrument Tes Dan Non Tes (Yogyakarta: Mitra 

Cendekia, 2011), 56. 
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b. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

pada objek pengukuran. Teknik ini digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung keadaan di lapangan dan memperoleh 

gambaran lebih luas tentang objek pengamatan. Observasi 

digunakan untuk melakukan penilaian terhadap aspek sikap siswa. 

Agar observasi lebih efektif dan terarah maka: 

1. Dilakukan dengan tujuan yang jelas dan telah direncanakan 

sebelumnya. 

2. Menggunakan pedoman observasi 

3. Pencatatan dilakukan selekas mungkin 

4. Kesimpulan dibuat setela program observasi selesai 

dilaksanakan 

c. Penilaian Diri  (Self Assessment) 

Pada umumnya penilaian hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran dilakukan oleh guru. Terkadang informasi yang 

diperoleh belum sepenuhnya menunjukkan gambaran yang 

sesungguhnya tentang siswa, untuk melengkapi informasi guru 

maka perlunya melibatkan siswa dalam penilaian, yaitu penilaian 

diri.49 Kekuatan dan kelemahan siswa hanya siswa yang 

mengetahui dengan tepat. Jika guru melibatkan siswa sebagai 

                                                             
49 Jan Chappuis, Seven Strategies of Assessment For Learning (Portland: Pearson, 2014), 150. 
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partisipan dalam penilaian, maka guru tidak hanya mengukur, 

mengontrol dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

miliknya sendiri, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih baik. 

Penilaian diri memerlukan adanya instrument yaitu angket. 

Langkah-langkah dalam penilaian diri oleh siswa di kelas, sebagai 

berikut: 

a. Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang 

akan dinilai 

b. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan 

c. Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman 

penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian 

d. Meminta siswa untuk melakukan penilaian diri 

e. Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak 

f. Menyampaikan umpan balik kepada siswa 

d. Penilaian Antar Teman 

Teknik penilaian ini dilakukan dengan cara meminta siswa 

untuk mengemukakan kelebihan maupun kekurangan temannya 

dalam berbagai hal. Penilaian antar siswa di dalam kurikulum 2013 

diartikan sebagai teknik penilaian dnegan cara meminta siswa 

untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. 

Pelaksanaan teknik penilaian antar teman dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 
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a. Masing-masing siswa diminta saling menilai temannya dalam 

satu kelas 

b. Membentuk sebuah tim untuk menilai keterampilan siswa 

dalam satu kelas 

c. Siswa diberi tanggung jawab untuk menilai tiga atau empat 

temannya 

e. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja dapat diartikan sebagai penilaian terhadap 

perolehan, penerapan pengetahuan serta keterampilan50 yang 

menunjukkan kemampuan siswa dalam proses maupun produk. 

Kinerja merupakan performansi maksimal yang ditunjukkan 

sebagai akibat dari suatu proses belajar. Penilaian terhadap proses 

dan karya individu merupakan satu ciri dalam penilaian kinerja. 

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam membuat 

penilaian kinerja antara lain: 

a. Mengidentifikasi terhadap langkah-langka penting yang 

diperlukan dan yang akan mempengaruhi hasil akhir 

yang terbaik 

b. Menuliskan kemampuan-kemampuan yang spesifik dan 

diperlukan untuk menghasilkan output terbaik 

c. Membuat kriteria yang ingin diukur 

d. Mendefinisikan kemampuan yang diperlukan 

                                                             
50 Chappuis, Seven Strategies, 38. 
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e. Mengurutkan kriteria kemampuan-kemampuan yang 

akan diukur  

f. Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio dapat diartikan sebagai kumpulan 

karya siswa dalam kurun waktu tertentu yang menunjukkan usaha, 

perkembangan serta prestasi siswa dalam bidang tertentu yang 

bersifat reflektif-integratif. 

Portofolio siswa dapat berbentuk : 

a. Hasil ulangan harian, ulangan tengah semester, maupun 

ulangan akhir semester 

b. Tugas-tugas terstruktur  

c. Catatan perilaku harian para siswa 

d. Laporan kegiatan siswa di luar sekolah yang menunjang 

kegiatan belajar. 

g. Penilaian Projek 

Penilaian projek merupakan tinjauan kegiatan penilaian 

terhadap tugas yang harus dilakukan dalam kerangka waktu 

tertentu di luar pembelajaran di kelas. Tugas projek dapat diberikan 

dalam individual maupun kelompok. Kemampuan siswa untuk 

memahami, menerapkan, meneliti, dan mengkomunikasikan 

informasi dapat dinilai melalui sebuah proyek. Guru harus 

memutuskan tahap proyek mana yang harus diperiksa, seperti 



62 
 

 

 

persiapan desain, penilaian, analisis data, dan penulisan laporan, 

sebelum proyek dapat dinilai. 

Terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian 

projek, yaitu : 

a. Kemampuan pengelolaan, yaitu bagaimana siswa dalam 

memilih topik, mencari informasi serta mengelola 

waktu dan penulisan laporan 

b. Relevansi, artinya kesesuaian dnegan mata pelajaran, 

dengan mempertimbangkan pengetahuan, pemahaman 

dan keterampilan dalam pembelajaran. 

c. Keaslian, yaitu projek yang dilakukan oleh siswa harus 

merupakan hasil karyanya, dengan mempertimbangkan 

kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap 

projek siswa. 

h. Penilaian Produk 

Penilaian produk ialah penilaian proses pembuatan dan 

kualitas suatu produk tertentu. Penilaian produk dapat dilakukan 

secara holistic dan analitik. Holistic artinya berdasarkan kesan 

keseluruhan dari produk, sedangkan secara analitis yaitu 

berdasarkan aspek-aspek produk, dilakukan terhadap semua 

kriteria yang terdapat pada semua tahap proses pengembangan 

produk yang dinilai. 
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Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian produk, sebagai 

berikut: 

a. Tahapan persiapan, meliputi penilaian kemampuan 

siswa dalam merencanakan,menggali, hingga 

mengembangkan gagasan 

b. Tahapan pembuatan produk, meliputi penilaian 

kemampuan siswa dalam menyeleksi dan menggunakan 

bahan, alat dan teknik 

c. Tahap penilaian produk, meliputi penilaian produk yang 

dihasilkan siswa dan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

i. Penilaian Jurnal 

Penilaian jurnal merupakan penilaian yang didasarkan pada 

catatan guru di dalam maupun di luar kelas yang berisi hasil 

pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan siswa yang berkaitan 

dengan ranah sikap dan perilaku. 

Kriteria dalampenilaian jurnal harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

a. Mengukur capaian kompetensi sikap yang penting 

b. Sesuai dengan kompetensi dasar dan indicator 

c. Menggunakan format yang sederhana dan mudah 

digunakan 
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d. Dapat dibuat rekapitulasi tampilan sikap siswa secara 

kronologis 

e. Memungkinkan untuk dilakukannya pencatatan yang 

sistematis 

f. Format pencatatan memudahkan dalam pemaknaan  

j. Instrumen Penilaian 

Guru menggunakan perangkat penilaian untuk memperoleh 

data tentang karakteristik siswa dengan mengumpulkan data. 

Pengukuran dilakukan untuk mengumpulkan data objektif untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. Karena menilai dengan 

alat ukur yang baik dan dapat mengurangi kesempatan bagi guru 

untuk melakukan penilaian subjektif, objektivitas temuan penilaian 

dapat dicapai.51 Instrumen untuk menilai hasil belajar siswa dapat 

dikategorikan menjadi dua yakni: instrumen tes dan instrumen non-

tes. Pedoman pengamatan, daftar periksa, skala peringkat, 

kuesioner, dan rubrik adalah contoh instrumen non-tes. 

Tabel52.2 Hubungan antara Teknik Penilaian dengan Instrumen Penilaian 

Teknik Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Tes (Test) Soal tes 

Observasi (Observation) Pedoman observasi 

(check list, rating 

scale) 

Penilaian Diri (Self Assessment) Angket 

Penilaian Antar Teman (Peer Assessment) Angket 

Penilaian Kinerja (Performance 

Assessment) 

Rubrik 

                                                             
51 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil, 114. 
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Penilaian portofolio (Portofolio 

Assessment) 

Rubrik 

Penilaian Projek (Project Assessment) Rubrik 

Penilaian Produk (Product Assessment) Rubrik 

Penilaian Jurnal (Journal Assessment) Rubrik 

 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam bahasa Inggris, pembelajaran ialah ñinstructionò, 

terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajar (Learning) serta 

mengajar (Teaching), lalu disatukan menjadi satu kegiatan yaitu 

kegiatan belajar dan mengajar atau dapat disebut dengan 

pembelajaran (Instruction). (Learning is the process by which an 

activity originates or is changed through reacting to an 

encountered situation, provided that the characteristic of the 

change in activity cannot be explained on the basis of native 

response tendencies, maturation, or temporary states of the 

organism)52. Pembelajaran dapat didefinisikan suatu proses yang 

berasal atau berubah melalui reaksi dan situasi yang dihadapi, 

dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dan perubahan 

tersebut tidak dapat dijelaskan melalui dasar kecenderungan reaksi, 

kematangan, atau perubahan-perubahan sementara dan organisme. 

Menurut Azyumardi Azra pendidikan lebih diarahkan pada 

konstruksi dan pembinaan semua bagian kepribadian peserta didik, 

bukan hanya sekedar transmisi informasi tentang ilmu pengetahuan 

                                                             
52 Bower Hilgard, E.R., Theories of Learning (New York: Appleton Century, 1966), 2. 
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kepada peserta didik. Pendidikan lebih diarahkan pada 

pembentukan kepribadian dengan segala elemen yang tercakup 

sedangkan pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan 

ñtukangò atau spesialisasi yang terkurung dalam ruang 

spesialisasinya yang sempitò.53 Berdasarkan dua pendapat di atas, 

pemberian materi agama Islam di sekolah semestinya disampaikan 

melalui proses pendidikan bukan pengajaran, sesuai dengan 

namanya yaitu mata pelajaran Pendidkan Agama Islam. 

Di dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat (1) 

tentang Sisdiknas, ditegaskan bahwa pendidikan agama harus 

dimasukkan dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. 

Dan menurut penjelasannya bahwa pendidikan agama 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman/percaya dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta berbudi luhur.54  Sebagai hasil dari penjelasan di atas bahwa 

pendidikan agama sangat signifikan dalam kehidupan siswa, 

kurang lebih mata pelajaran PAI harus diajarkan di sekolah-

sekolah untuk membangun kepribadian siswa Islam, yaitu siswa 

yang mengikuti standar dan ajaran Islam. 

                                                             
53 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Moderenisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 2000), 3. 
54 UU RI Nomor 20 Tentang Sisdiknas (Bandung: Fokus Media, 2003), Cet. I. 
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2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah maupun 

madrasah adalah sebagai berikut55 :  

a. Pengembangan 

Dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

kepada Allah taôala yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga, sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangakan 

lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, 

serta pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 

berkembang.  

b. Penanaman Nilai 

Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.  

c. Penyesuaian Mental 

Dalam menyesuaikan diri pada lingkungan baik lingkungan 

fisik maupun lingkungan sosial dan dapat dengan mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.  

d. Perbaikan 

Befungsi untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan, 

kesalahan-kesalahan hingga kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan, pemahaman serta pengalaman ajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                             
55 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), 11. 
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e. Pencegahan 

Untuk mencegah hal-hal buruk dari lingkungannya atau dari 

budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat potensinya.  

f. Pengajaran 

Berkaitan dengan system serta fungsionalnya ilmu pengetahuan 

keagamaan. 

g. Penyaluran 

Penyaluran bakat peserta didik yang memiliki bakat di bidang 

keagamaan agar dapat berkembang dengan baik dan dapat 

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri maupun orang lain.  

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam pada umumnya yaitu guna 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan, serta pengamalan peserta didik terhadap agama Islam 

sehingga  menjadi manusia Muslim seutuhnya yang beriman, 

bertaqwa pada Allah Taôala serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

sosial, bermasyarakat, berbangsa serta bernegara.56 Tujuan 

pendidikan agama Islam tersebut merupakan penjabaran dari tujuan 

pendidikan nasional dalam UUSPN (UU No. 20 Tahun 2003), 

yang menyatakan bahwa : ñPendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

                                                             
56 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep Dan 

Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 135. 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.ò57 Dalam 

rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut menunjukkan bahwa 

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa diharapkan 

bahwa pendidikan agama memberikan kontribusi terhadap usaha 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Disebabkan keimanan dan 

ketakwaan hanya dapat dibangun secara optimal melalui 

pendidikan dan pengajaran agama Islam.  

Dalam pengembangan PAI, tujuan yang diharapkan adalah 

(1) menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, (2) menanamkan nilai-nilai kebudayaan, 

(3) mengembangkan kepribadian, (4) mengembangkan kepekaan 

rasa, (5) mengembangkan bakat, (6) mengembangkan minat 

belajar, (7) meningkatkan budi pekerti yang luhur sesuai dengan 

agama dan keyakinannya.  

Tujuan pendidikan menurut ajaran agama Islam adalah 

membimbing menjadi individu yang ñkhalifah fil ardhò, yaitu 

tujuan diciptakannya manusia ialah untuk mengabdi kepada Allah 

Taôala dengan indikasi tugasnya berupa ibadah kepada Allah 

Taôala.58 Untuk mengembangkan tugas-tugas sebagai hamba Allah 

                                                             
57 Afnil Guza, Standar Nasional Pendidikan (SNP), Kumpulan Undang-Undang Tentang 

Pendidikan (Jakarta: Asa Mandiri, 2007). 
58 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), 128. 
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dan sebagai khalifah fil ardh diharapkan pendidikan mampu 

mengembangkan dan membina perwujudan diri siswa secara 

optimal seusai dengan tuntunan Allah Taôala.  

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Pada mata pelajaran pendidikan agama tidak hanya dilihat 

dari aspek materi atau substansi pelajaran yang hanya mencakup 

aspek kognitif (pengetahuan), tetapi lebih luas yaitu mencakup 

aspek afektif dan  psikomotorik. Ruang lingkup mata pelajaran PAI 

meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 

hubungan manusia dengan Allah Taôala, hubungan manusia 

dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, hubungan manusia dengan makhluk lain dan 

lingkungannya.  

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk SMA/SMK meliputi lima aspek, yaitu59: 

1. Al -Quran/Hadis; menekankan pada kemampuan membaca, 

menulis, dan menerjemahkan dengan baik dan benar. 

2. Keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai asmaôul husna sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

                                                             
59 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011, Pedoman 

Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah. 
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3. Akhlak; menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan 

menghindari akhlak tercela.  

4. Fiqih/Ibadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan 

muôamalah yang baik dan benar. 

5. Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada 

kemampuan mengambil pelajaran dari peristiwa- peristiwa 

bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-

fenomena sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

C. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

1. Hakikat Pembelajaran Dalam Jaringan 

Pandemi COVID-19 saat ini memicu munculnya dua isu 

penting di dunia pendidikan, yaitu perlunya perubahan sistem 

pendidikan dan cara pengajaran, dan penguatan internalisasi nilai-nilai 

promotif-preventif dalam ekosistem pendidikan.60 Metode 

pembelajaran yang digunakan tidak sama dengan metode pembelajaran 

konvensional atau tatap muka seperti biasanya. Metode pembelajaran 

yang digunakan di sekolah umun, maupun pembelajaran pada saat 

pandemi sangatlah berbeda. Sejak pandemic Covid-19 dunia 

pendidikan diharuskan mengganti proses pembelajaran dari yang 

sebelumnya pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran secara 

                                                             
60 Kementerian PPN/Bappenas, Studi Pembelajaran Penanganan COVID-19 Indonesia, (2021), 

14. 
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online. Pemerintah Indonesia beserta Kementrian Pembelajaran dan 

Kebudayaan bapak Nadiem Makarim memberlakukan diliburkannya 

sekolah untuk mengurangi tersebarnya virus tersebut sesuai dengan 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19).  

Berdasarkan surat edaran tersebut guru mau tidak mau harus 

mengikuti anjuran yang sudah ditetapkan oleh pemerintah untuk 

melaksanakan pembelajaran melalui e-learning. Adapun hal-hal yang 

harus dipersiapkan oleh satuan pendidikan diantaranya adalah61: 

1. Setiap satuan pendidikan menyiapkan rencana pembelajaran selama 

semester ke depan, dengan memilih pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

daring, luring atau gabungan.  

2. Menyiapkan materi, bahan dan media pembelajaran sesuai dengan 

metode pembelajaran yang dipilih, dengan mengoptimalkan 

sumber belajar yang tersedia sesuai dengan lingkungan belajar 

masing-masing siswa. 

3. Menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan yang akan 

melaksanakan, mengawal dan mendampingi proses pembelajaran 

sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih. 

4. Mendorong gerakan guru berbagi dalam memberikan dukungan 

teknis bagi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.  

                                                             
61 Hamid Muhammad, Menyiapkan Pembelajaran Di Masa Pandemi: Tantangan Dan Peluang 

(PLT. Dirjen Paud Dikdasmen Kemdikbud), 21. 
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5. Mengoptimalkan program atau tayangan TV dan radio sebagai 

sajian utama atau pendukung pembelajaran bagi siswa selama 

belajar dari rumah, khususnya di daerah yang belum terjangkau 

akses internet.  

6. Mendorong kolaborasi guru, orangtua, masyarakat dan birokrasi 

pendidikan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai 

rencana. 

Pembelajaran daring merupakan inovasi dalam pendidikan 

yang melibatkan adanya unsur teknologi informasi dalam 

pembelajaran.62 Pembelajaran daring merupakan program 

penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan internet 

dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, serta kemampuan 

untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas.  

Perkembangan ICT yang sangat pesat membawa dampak 

tersendiri bagi pola hubungan antar individu, komunitas, hingga 

antar Negara. Salah satu pemanfaatan ICT yaitu di bidang 

pendidikan khususnya dalam system pembelajaran. Menurut 

Thorme dalam Djaswadi pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, 

streaming video, pesan suara (WhatsApp), email dan telepon 

                                                             
62 Meda Yuliani, dkk, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan Penerapan (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), 3. 
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konferensi, teks online animasi, dan video streaming online.63 

Sementara itu Rosenberg menekankan bahwa E-learning merujuk 

pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan 

serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan. Dengan adanya pembelajaran jarak jauh atau online 

maka kegiatan belajar menjadi tidak terikat oleh waktu, tempat, 

dan ritme kehadiran guru dan siswa. 

Pembelajaran daring merupakan salah satu cara 

menanggulangi masalah pendidikan tentang penyelenggaraan 

pembelajaran. Definisi pembelajaran Daring adalah metode belajar 

yang menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning 

Management System (LMS).64 Seperti menggunakan Zoom, 

Geogle Meet, Geogle Drive, youtube, dan sebagainya. Kegiatan 

daring diantaranya Webinar, kelas online, seluruh kegiatan 

dilakukan menggunakan jaringan internet dan komputer. 

2. Karakteristik E -Learning 

E-learning memiliki fokus untuk meningkatkan 

kemampuan personal dan mewujudkan kemandirian berlajar. 

Namun tidak menutup kemungkinan melalui E-learning terjadi 

peningkatan keterampilan sosial, mengingat pembelajaran 

merupakan proses sosial. Berbeda dengan pembelajaran 

                                                             
63 Djaswadi, óUpaya Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Daring 
Masa Pandemi Covid-19ô, Journal Of Industrial Engineering & Management Research, 2 (2021), 

159. 
64  Lidia, Simarmata, Hasibuan, dkk, E-Learning (Implementasi, Strategi, Dan Inovasinya) 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), 37. 
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konvensional/ tatap muka yang menganggap guru sebagai center of 

interest dalam proses pembelajaran, dan dianggap sebagai satu-

satunya yang ahli dan sebagai sumber belajar dikelas. 

Beberapa karakteristik terdapat dalam E-learning diantaranya 

yaitu65: 

1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronika; di mana guru dan 

siswa, siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru 

dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa 

dibatasi oleh hal- hal yang protokoler.  

2. Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan 

computer networks).  

3. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning 

materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh 

guru dan siswa kapan saja dan di mana saja bila yang 

bersangkutan memerlukannya.  

4. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil 

kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan 

administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer. 

Menurut Isman menyebutkan mengenai beberapa 

karakteristik pembelajaran Daring yang menjadi acuan untuk 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran, sebagai berikut66: 

                                                             
65 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2012), 317-318. 
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1. Menuntut peserta didik untuk membangun dan menciptakan 

pengetahuannya secara mandiri (constructivism) 

2. Pembelajaran berkolaborasi dengan peserta didik lainnya 

guna membangun pengetahuan dan memecahkan masalah 

secara bersama (social constructivism). 

3. Membentuk suatu komunitas pembelajar yang inklusif 

(community of learners). 

4. Memanfaatkan media laman website yang dapat diakses 

melalui internet, pembelajaran berbasis computer, kelas 

virtual dan atau kelas digital. 

5. Interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, serta pengayaan. 

                                                                                                                                                                       
66 Isman, óPembelajaran Moda Dalam Jaringan (Moda Daring)ô, in The Progressive and Fun 

Education Seminar, 2017, p. 586. 
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D. KERANGKA BERPIKIR  

Judul Penelitian 

Penerapan penilaian 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Daring di 

SMA Negeri 1 dan 

SMA Negeri 8 

Malang 

Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan penilaian 

mata pelajaran PAI secara daring di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang? 

2. Bagaimana kegiatan penilaian mata 

pelajaran PAI secara daring di SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang? 

3. Bagaimana guru mengatasi 

problematika penilaian secara daring 

pada mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perencanaan 

penilaian mata pelajaran PAI secara 

daring di SMA Negeri 1 dan SMA 

Negeri 8 Malang 

2. Untuk menganalisis kegiatan penilaian 

mata pelajaran PAI secara daring di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang 

3. Untuk menganalisis guru mengatasi 

problematika penilaian secara daring 

pada mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

 

Implikasi Teoritis 

Implikasi Praktis 

Grand Theory 

¶ Teori Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Kurikulum 2013  mengartikan 

penilaian hasil belajar oleh pendidik proses 

pengumpulan informasi belajar/bukti 

tentang capaian pembelajaran peserta didik 

dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan yang dilakukan 

secara terencana dan sistematis, sleama dan 

setelah proses pembelajaran.  

Menurut Adi Suryanto mengartikan 

penilaian sebagai kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi hasil belajar 

siswa yang diperoleh dari berbagai jenis 

tagihan dan mengolah informasi tersebut 

untuk menilai hasil belajar dan 

perkembangan belajar siswa.  

¶ Teori Pembelajaran Dalam Jaringan 

(Daring) 

Menurut Rigianti , pembelajaran daring 

adalah cara baru dalam pembelajaran 

dengan memanfaatkan perangkat elektronik 

berupa gawai atau laptop khususnya pada 

akses internet dalam penyampaiannya 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 

daring sepenuhnya bergantung kepada akses 

jaringan internet.  

Temuan 

Hasil 

Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini didasari utnuk memahami sistem penilaian hasil 

belajar pada pembelajaran PAI secara Dalam Jaringan (Daring) di SMA 

Negeri di Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif (qualitative research), pemilihan pendekatan ini untuk penemuan 

data secara rinci, holistik, detail, dan mendalam dibalik perilaku dan kata-

kata informan. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah disamping melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.67  

Sebagaimana penjelasan di atas, maka penelitian tesis ini 

merupakan serangkaian kegiatan pengamatan untuk mendeskripsikan serta 

menganalisis secara intensif dan terperinci terkait pada penilaian hasil 

belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam jaringan di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang memakai pendekatan kualitatif manusia 

menjadi alat utama (human tools), yang mana kehadiran peneliti sebagai 

instrumen aktif dengan memperhatikan kemampuan peneliti dalam hal 

bertanya, mengamati, memahami, dan mengabstraksikan dalam 

                                                             
67 Purwanto, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan, (Bandung: 

Pustaka Belajar, 2010), 75. 
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pengumpulan data-data di lapangan.68 Adanya keterlibatan langsung 

peneliti di lapangan maka dapat diketahui adanya informasi tambahan dari 

informan dari sudut pandang, pengalaman, keahlian serta kedudukannya. 

Dalam pemilihan informan, peneliti memilih informan yang 

dianggap mengetahui secara jelas problem yang sedang diteliti. Kehadiran 

peneliti di lapangan dalam rangka menggali informasi, maka tahapan-

tahapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. Kegiatan awal sebelum memasuki lapangan, peneliti 

melakukan survey lokasi untuk memperoleh gambaran umum 

tentang system penilaian hasil belajar PAI secara daring di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang. 

2. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian. 

3. Lalu peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan 

berdasarkan jadwal yang telah disepakati oleh peneliti dan 

informan. 

4. Pemilihan informan awal, peneliti memilih informan yang 

menurut peneliti memiliki infromasi yang memadai dan 

dibutuhkan berkenaan dengan penilaian hasil belajar pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  jaringan di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang, yaitu Guru dan 

siswa. 

                                                             
68 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan (Malang: UM 

Press, 2008), 31. 
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5. Pemilihan informan lanjutan, peneliti ingin memperluas 

informasi yang berhubungan dengan penilaian hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di situasi Daring. 

C. Latar Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang. 

Dari lokasi penelitian, peneliti mengambil di dua lokasi SMA, mengingat 

adanya proses penilaian secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 

8 Malang. Alasan dipilihnya SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

ialah: pertama, lokasi tersebut memenuhi persyaratan-persyaratan yang 

diperlukan peneliti sesuai dengan kasus yang dijadikan pokok 

permasalahan penelitian yaitu penilaian hasil belajar PAI saat Daring; 

kedua, dua sekolah tersebut dipandang lebih terorganisir dalam 

penyelenggaraan kurikulum khususnya di saat situasi daring; ketiga, SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang terletak di lokasi tepat di tengah kota 

menjadikan mudah dijangkau dan strategis bagi pengguna akses jalan. 

Tabel63.1 Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 1 Malang SMA Negeri 8 Malang 

1. Lokasi 

Jl. Tugu Utara No.1, Klojen 

Kota Malang, Jawa Timur 

65111 

1. Lokasi Jl. Veteran No. 37, 

Kota Malang, Jawa Timur 

65145 

2. Jumlah Peserta didik : 967 

3. Jumlah Guru : 66 

4. Jumlah Karyawan : 26 

2. Jumlah Peserta didik: 

3. Jumlah Guru : 62 

4. Jumlah Karyawan :  
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D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan informasi yang dikatakan manusia sebagai subjek 

penelitian, hasil observasi, fakta lapangan, dokumen yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Informasi dari subjek penelitian didapatkan secara verbal 

melalui wawancara atau dapat juga dalam bentuk tertulis melalui analisis 

dokumen. Pada penelitian ini, data berupa pengamatan di lapangan yang 

dilakukan oleh peneliti, keterangan ucapan dan isi dokumen yang dapat 

dijadikan bahan kajian yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar PAI 

berbasis daring. 

Sumber data merupakan subjek darimana data penelitian diperoleh. 

Jika digunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, 

maka sumber data dapat disebut responden, yaitu orang yang merespon 

atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Apabila penelitian 

menggunakan teknik observasi, maka sumber data dapat berupa benda, 

gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakakan teknik 

dokumentasi maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data, 

sedang isi catatan sebagai sumber penelitian atau variable penelitian.69 

Pada penelitian ini untuk memperoleh titik temu persamaan dan 

perbedaan dalam penilaian hasil belajar, maka guru Pendidikan Agama 

Islam menjadi sumber data utama dalam mendapatkan informasi yang 

komprehensif. Peneliti memilih 2 guru PAI pada masing-masing sekolah, 

khususnya guru PAI kelas X dan XI. Selain guru PAI, sumber data 

                                                             
69 Ruslan Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Malang-Press, 

2005), 63. 
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selanjutnya adalah siswa kelas X dan XI, yang merasakan proses penilaian 

pembelajaran PAI secara daring. Kemudian sumber data lainnya yaitu 

Kepala Sekolah, yang memiliki kewenangan dalam keputusan kebijakan 

terlebih dalam penilaian pembelajaran secara daring serta didukung oleh 

tenaga kependidikan lainnya yaitu Waka Kurikulum. 

Untuk merinci data dan sumber data yang berkaitan dengan 

penelitian, maka dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel73.2 Matriks Penelitian 

Konsep Variabel Instrumen Sumber Data 

Perencanaan  

penilaian 

terhadap hasil 

belajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

Daring 

1.1 Program Tahunan 

1.2 Program Semester 

1.3 Silabus 

1.4 Rencana 

Pelaksaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

1.5 Kisi-kisi soal 

1.6 Soal ulangan 

1.7 Soal pengayaan 

1.8 Hasil uji validitas 

dan  reabilitas soal 

1.9 Hasil analisis butir 

soal 

1.10 Format 

Penilaian 

Observasi: 

1.12 Pelaksanaan test 

formatif 

Wawancara, 

Studi 

Dokumen, 

Studi 

Observasi 

Guru PAI, 

Kepala 

Sekolah, Waka 

Kurikulum 

Kegiatan 

penilaian 

terhadap hasil 

belajar PAI 

Daring  

2.4 Hasil test formatif 

mata pelajaran PAI 

Guru PAI 

Problematika 

penilaian 

terhadap hasil 

belajar PAI 

Daring 

Observasi: 

3.2 Observasi saat 

pembelajaran PAI 

Daring berlangsung 

Guru PAI 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data dan informasi dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien maka dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data 

dengan wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, serta 

dokumentasi.  

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara dilakukan guna mengetahui pendapat, persepsi hingga 

pengalaman seseorang. Teknik wawancara ini menuntut peneliti untuk 

mampu bertanya sebanyak-banyaknya guna memperoleh jenis tertentu 

sehingga diperoleh data atau informasi yang rinci. Sebaiknya antara 

peneliti dan informan terlebih dahulu membangun hubungan yang 

akrab,70 sehingga subjek penelitian dapat bersikap terbuka dalam 

menjawab setiap pertanyaan. 

Guna mendapatkan data yang diinginkan tentang penilaian hasil 

belajar pada pembelajaran PAI secara daring di SMA Negeri yang 

mencakup tentang proses penilaian hasil belajar, maka dalam 

penelitian ini yang sebagai informan, diantaranya: 

a. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai subyek 

penilaian hasil belajar. 

b. Kepala sekolah sebagai supervise guru PAI yang terkait dengan 

penilaian. 

                                                             
70 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

186. 
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c. Waka kurikulum sebagai pendukung data mengenai standar 

penilaian yang digunakan oleh sekolah. 

d. Siswa untuk memperkuat apakah penilaian hasil belajar yang 

dilakukan sudah cukup baik. 

Selain wawancara mendalam, peneliti juga menggunakan 

wawancara tidak terstruktur karena dirasa dengan menggunakan 

wawancara tidak terstruktur akan lebih memperbanyak data dan 

informasi yang didapat. Pedoman wawancara tidak terstruktur yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanya 

b. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh pancaindera.71 Menurut Guba dan Lincon mengenai teknik 

pengamatan memberikan kesempatan pada peneliti untuk melihat dan 

mengamati sendiri peristiwa yang ingin diteliti serta mencatat segala 

kejadian sesuai dengan situasi yang sebenarnya.72 

Pada penelitian ini, peneliti berpartisipasi pada kegiatan 

observasi dalam penilaian hasil pembelajaran PAI secara Daring di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang. Tujuan observasi adalah 

untuk mengetahui seluruh kegiatan penilaian hasil belajar yang telah 

                                                             
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 204. 
72 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 174 . 
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dilakukan oleh guru PAI. Peneliti juga melakukan observasi terkait 

pelaksanaan test formatif Pendidikan Agama Islam. Jenis observasi 

yang peneliti gunakan adaalah dengan observasi non partisipasi yaitu 

dengan mengamati proses penilaian hasil belajar yang dilakukan guru 

secara mendalam. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable-variabel yang berupa catatan transkip, buku, majalah, surat 

kabar, dan sebagainya.73 Peneliti menghimpun dokumen-dokumen 

antara lain yaitu profile sekolah, struktur organisasi, data siswa, data 

hasil belajar PAI, serta data-data lainnya yang mendukung. Dengan 

data-data tersebut peneliti lalu menelaah dokumen yang didapat 

mengenai penilaian hasil belajar PAI secara daring. 

Data dari dokumen yang diperlukan peneliti mengenai 

penilaain hasil belajar PAI secara daring, maka peneliti perlu melihat 

dokumen-dokumen yang berkaitan, seperti: Program Tahunan (Prota), 

program semester (Promes), silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal, soal yang dibuat guru, dokumen 

hasil analisis butir soal, pedoman penilaian, serta format penilaian. 

Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Dengan menelaah dokumen-

dokumen yang didapat mengenai penilaian hasil belajar PAI secara 

                                                             
73 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 204. 
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daring yang mencakup proses penilaian hingga hasil belajar PAI secara 

daring siswa di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang. Adapun 

informan dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, 

Kepala Sekolah, dan sebagian siswa. 

Pemilihan informan dilakukan dengan cara teknik sampling 

purfosif, teknik ini digunakan untuk peneliti memilih kecenderungan 

informan yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu dan dianggap tahu 

dan dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat serta 

mendalam.74 Teknik sampling purfosif relevan dengan persyaratan 

pada penelitian kualitatif yang didalamnya tidak terdapat sampel acak, 

melainkan sampel diambil berdasarkan adanya tujuan, diambil dengan 

beberapa pertimbangan. 

Penentuan informan-infroman didasarkan atas pertimbangan 

berikut: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam, memberikan informasi 

tentang bagaimana proses penilaian hasil belajar mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, lalu hasil belajar siswa yang 

telah dilakukan. 

b. Kepala sekolah, memberikan informasi tentang hasil 

supervise penilaian guru PAI. 

                                                             
74 Nasution, Metode Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 98. 
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c. Waka kurikulum, memberikan informasi terkait dengan 

standar penilaian yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 dan 

SMA negeri 8 Malang. 

d. Siswa, dapat memberikan informasi tentang penilaian 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru PAI.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengurutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, serta satuan uraian 

dasar sehingga didapatkan tema dan perumusan hipotesis kerja.75 Pada 

penelitian ini dilakukan dua tahap analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti dalam pendekatan kualitatif, yaitu analisis data selama di lapangan 

serta analisis setelah data terkumpul. Pada analisis data membahas 

bagaimana mencari dan mengatur sistematik data, transkip yang diperoleh 

melalui wawancara dan dokumentasi, lalu peneliti menganalisis data-data 

hasil yang terkumpul. 

Dalam pandangan Miles dan Huberman awal dari analisis kualitatif 

yaitu pertama data muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. 

Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara, dokumen, rekaman, serta biasanya diproses kira-kira sebelum 

siap digunakan (dengan pencatatan, pengetikan, penyuntingan), tetapi 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, lalu disusun kedalam teks 

dan diperluas. Analisis kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

                                                             
75 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 280. 
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bersamaan seperti reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.76 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan 

data pada saat wawancara, peneliti juga melakukan analisis terhadap 

jawaban informan yang diwawancarai. Apabila jawaban yang didapat 

kurang memuaskan setelah dianalisis maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, hingga tahap tertentu hingga diperoleh data atau informasi 

yang lebih kredibel.77 

 

 

Gambar53.1 Teknik Analisis Data 

 

a. Pengumpulan data 

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya yang dianggap dapat membantu dalam penelitian 

ini. Peneliti mengumpulkan data-data melalui buku-buku, guru, siswa 

                                                             
76 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal, 53. 
77 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan꜡: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 337. 
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maupun data yang terkumpul dalam website untuk menjadi data dalam 

penelitian ini. 

b. Reduksi data 

Setelah data terkumpul lalu dilakukan identifikasi dan pengkodean 

data. Pada tahap reduksi data peneliti akan memilih data yang mana 

memperbaiki dan memilih hal-hal yang dianggap penting dan menarik 

kesimpulan sementara. 

c. Penyajian data 

Setelah data direduksi, tetap dilakukan analisis kembali dan 

pengkoordinasian data. Lalu disajikan dalam bentuk pemaparan data 

keseluruhan secara sistematis. Peneliti dalam tahap ini menyusun data 

secara sistematis, lalu dirangkum dan disajikan. 

d. Kesimpulan dan Verifikasi 

Sejak awal pengumpulan data dari hasil wawancara dan dokumentasi 

telah dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang 

mulanya masih bersifat data sementara lalu kemudian didukung 

dengan data dan bukti yang nyata dan kuat dapat menghasilkan 

kesimpulan yang kuat. 

G. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif tidak akan bisa transferabel jika tidak kredibel, 

dan tidak akan kredibel jika tidak memenuhi kebergantungan. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas atau kepercayaan terhadap data 
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hasil penelitian kualitatif berarti pengecekan data dari triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, serta waktu.78 

a. Triangulasi sumber  

Teknik pengecekan data yang diperoleh dari berbagai sumber 

seperti data guru, siswa, serta kepala sekolah. Data yang didapat dari 

ketiga sumber tersebut lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama , yang berbeda dan yang spesifik. Hal-hal yang 

dilakukan peneliti antara lain: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan (hasil pengamatan RPP, 

silabus, serta dokumen lainnya) dengan hasil wawancara dengan 

guru dan siswa. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan guru PAI dengan kepala 

sekolah, berkaitan dengan jawaban dari pertanyaan tentang 

penilaian hasil belajar PAI saat daring. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan guru PAI dengan isi 

dokumen penilaian. 

4. Membandingkan hasil wawancara guru PAI dengan waka 

kurikulum. 

b. Triangulasi teknik 

Uji keabsahan data yang dilakukan degan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Dapat dengan 

penggunaan metode wawancara, observasi, serta data dokumen. 

                                                             
78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 373. 
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c. Triangulasi waktu  

Uji keabsahan data melalui waktu atau situasi saat mendapat data 

penelitian, adapun waktunya seperti pagi, siang, dan sore hari. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur merupakan tahap-tahap penelitian dalam proses 

penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif salah satu ciri pokoknya 

peneliti menjadi sebagai alat penelitian. Tahap penelitian terdiri dari tiga 

tahap, yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap 

analisis data.79  

1. Tahap Pra-Lapangan 

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini yaitu 

dengan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

mengurus perizinan, menjajaki serta menilai lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian lalu 

yang terakhir persoalan etika dalam penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahapan ini peneliti dapat memahami latar penelitian, 

memasuki lapangan penelitian, lalu berperan hingga mengumpulkan 

data. 

3. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini merupakan kegiatan sesudah kembalinya dari 

kegiatan penelitian. Analisis data tersedia dari berbagai sumber, 

                                                             
79 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 

126. 
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seperti wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen 

resmi, gambar, foto, dan lainnya. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Guna menunjang dan memperkuat data primer dalam memenuhi 

kelengkapan data objek penelitian, peneliti terlebih dahulu memaparkan 

dua profil sekolah yang menjadi objek penelitian. 

1. SMA Negeri 1 Malang 

a. Identitas Sekolah 

Tabel84.1 Identitas SMA Negeri 1 Malang 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Malang 

Nomor Induk Statistik 301056101001 

Status Sekolah Negeri 

Alamat Sekolah Jl. Tugu Utara No. 1 Malang 

Kode Pos 65111 

Telepon (0341) 366353 

Email mitrekasatata@sman1-mlg.sch.id 

Tahun Berdiri 195280 

 

b. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1 Malang 

1) Visi 

Menciptakan GenerasiIUnggul Dalam Prestasi Dan Seni, 

Berakhlak, Terampil, dan Mandiri. 
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2) Misi  

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan agama 

sehingga peserta didik menjadi tekun  beribadah, jujur, 

disiplin, sportif, tanggung jawab, berkarakter,  percaya diri 

hormat pada   orang tua, dan  guru serta menyayangi 

sesama 

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara  efektif 

sehingga setiap peserta didik   berkembang secara optimal, 

sesuai dengan  potensi yang dimilikiò 

4. ñMelaksanakan pendampingan secara efektif sehingga 

setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal, 

unggul dalam keterampilan sebagai bekal hidup di 

masyarakat 

5. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler untuk memperoleh  prestasi sesuai bakat 

minat 

6. Menumbuhkan sikap gemar membaca serta  rasa  ingin tahu  

yang tinggi secara mandiri. 

7. Mewujudkan budaya sekolah yang bersih, hijau dan asri. 

8. Meminimalisir sampah berbahan plastik dan sterofoam. 

1) Tujuan 
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1. Mewujudkan warga sekolah yang beriman, taat beragama, 

sejahtera, saling menghargai dan menghormati dalam 

kehidupan bermasyarakat 

2. Mewujudkan budaya jujur, ikhlas, salam, sapa, senyum, 

dan santun 

3. Mewujudkan kesejahteraan lahir batin, sehat jasmani, 

rohani warga sekolah 

4. Mewujudkan hubungan yang harmonis antarwarga sekolah 

yang berjiwa MITREKA SATATA 

5. Mewujudkan apresiasi budaya nusantara dan budaya asing 

6. Mewujudkan budaya disiplin, demokratis, dan bertanggung 

jawab 

7. Memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap lingkungan, 

selalu mengembangkan diri menjadi pribadi yang cakap, 

utuh, dan mandiri, sehingga mampu membangun 

masyarakat madani 

8. Mewujudkan sister school antar sekolah unggul baik dalam 

maupun luar negeri 

9. Mewujudkan warga sekolah yang cerdas, berkualitas dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

10. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, menantang, dan bermaksna 
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11. Meningkatkan pemahaman kurikulum dengan SKS oleh 

segenap civitas academia SMAN 1 Malang 

12. Meningkatkan layanan pendidikan dnegan SKS untuk 

memberi peluang pada peserta didik yang cerdas dapat 

menyelesaikan pendidikannya 4 semester atau 2 tahun 

13. Mewujudkan peningkatan rata-rata nilai tiap semester 

minimal 3,40 (B+) 

14. Mewujudkan peningkatan lulusan yang cumlaude dan 

diterima di perguruan tinggi dalam dan luar negeri yang 

berkualitas 

15. Meningkatan kreativitas dan kualitas peserta didik dalam 

bidang penelitian ilmiah remaja, olimpiade mapel, seni, 

olahraga, sosial, dan agama 

16. Mewujudkan peningkatan keterampilan menggunakan 

media Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

17. Meningkatkan pengembangan potensi kepemimpinan 

peserta didik 

18. Mewujudkan budaya belajar, membaca, dan menulis 

19. Mewujudkan pelayanan masyarakat yang cepat, tepat, dan 

memuaskan 

20. Mewujudkan peningkatan kegaiatan 7K (keamanan, 

ketertibab, kedisiplinan, kekeluargaan, kerindangan, 

keindahan, dan kesehatan) 
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21. Mewujudkan peningkatan kemampuan komunikasi 

berbahasa asing 

c. Arti Semboyan 

Pada Tahun 1956, Sebagian siswa SMA Negeri 1 ïA/C 

Malang terpengaruh oleh kehidupan kepartaian politik yang ada 

pada saat itu. Mereka terpecah belah untuk menyatukan mereka 

dipakailah semboyan ñMITREKA SATATAò. Arti MITREKA 

SATATA adalah selalu bersahabat atau bersahabat yang sederajat, 

yang terdiri dari penggalan kata-kata: 

Mitra   = teman/sahabat 

Ika   = itu, satu 

Satata  = sederajat 

Sumber bahasa MITREKA SATATA berasal dari kitab 

Sutasoma karangan Empu Tantular pada zaman keemasan 

Majapahit. Semboyan MITREKA SATATA ini dipakai olah Maha 

Patih Kerajaan Majapahit yaitu Gajahmada. Sebagai landasan 

dalam menjalankan politik luar negeri Majapahit yang bersifat 

sahabat, hidup berdampingan secara damai dengan negara-negara 

tetangga dikawasan Asia Tenggara bahkan sekarang pun semboyan 

MITREKA SATATA dipakai oleh negara-negara ASEAN sebagai 

lambang persatuan mereka. 
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d. Struktur Organisasi     

 

Gambar64.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Malang 

e. Data Guru dan Karyawan 
 

DAFTAR NAMA  

PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

SMA NEGERI 1 MALANG TAHUN PELAJARAN 2021/2022  

 

Tabel 94.2 Daftar Nama dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Malang 

     

NO NAMA NIP/NUPTK 
MATA 

PELAJARAN 

1 Drs. HERU WAHYUDI, M.Pd 196311161989031008 SEJARAH 

2 Drs. ROHMAN BUDIONO 196504031987031011 PAIS-PB 

3 ACHMAD SUYONO, M.Pd I 197103031999031002 PAIS-PB 

4 WAHYU NAFILATUL AZIZAH, M.Pd I GTT PAIS-PB 

5 KASTINI, S.PAK 196511162014072001 PAKR-PB 

6 Drs. SUWARTO, S.PAK 150264610 PAKT-PB 

7 Dra. Hj. INDAH ARIANI 196402221989032015 PPKn 

8 MOH. SYAIFUL HAFID, S.Pd., M.H. GTT PPKn 

9 Dra. Hj. HAKIMAH 196302041985122002 BASASIN 
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10 IDA SARI RAHMAWATI, M.Pd GTT BASASIN 

11 KUKUH FADLI YATIS SHOLLIKHAH, M.Pd GTT BASASIN 

12 FITRIA WIYARTI NINDYANINGRUM, M.Pd GTT BASASIN 

13 LULUK MAULATUS ZAHRO, S.Pd GTT BASASIN 

14 Dra. EFFI HARSIWINIWATI 196202251987032004 SEJARAH 

15 Dra. TRI RAHAYU PS. 196208251988032002 SEJARAH 

16 RATNAWATI, S.Pd 197210052011012001 SEJARAH  

17 ZAINUL HASAN, S.Pd GTT SEJARAH  

18 
Dra. DJOEWARIJAH BOEDISANTOSA, M. 
Pd 

196502051991032005 BHS. INGGRIS 

19 SRI WARDANI, M. Pd 196401071985122002 BHS. INGGRIS 

20 DWI KARTIKA SETYOWATI, S.S,S.Pd 198006122011012008 BHS. INGGRIS 

21 SRI RETNO LESTARI, M. Pd 197309212003122004 PENJASORKES 

22 TEGUH PRASETYO AJI, S.Pd. 198703112011011004 PENJASORKES 

23 TANTO PRIHADI , S. Pd 196804272014071001 PENJASORKES 

24 LUDFI SETIAWAN, S.E. GTT PRAKARYA 

25 Hj. ISLAMIJATI SETYANINGSIH, M. Pd 196202141988032005 MATEMATIKA 

26 Drs. RUDJONO 196111181988031004 MATEMATIKA 

27 JOEDWI LOEKI S ,S. Pd 196711011990011002 MATEMATIKA 

28 SETYAWATI, M. Pd 197605032006042022 MATEMATIKA 

29 Dra. Hj. ENDANG NOVITA TJIPTIANY 196211171990032003 MATEMATIKA 

30 ALFI NELLY, S.Pd, M.Pd 198601112009022003 MATEMATIKA 

31 GUTOMO WIBI ANANGGIH, M.Pd GTT MATEMATIKA 

32 SUPAAT, M.Pd GTT MATEMATIKA 

33 YOVY SHELVIANI, S.Si., M.Pd GTT MATEMATIKA 

34 Drs. SUPRAYOGI, MM 196204021988031021 FISIKA 

35 H. ZAKARIAH, M. Pd 197012171993031004 FISIKA 

36 DULARI, M. Pd 196705051991031018 FISIKA 

37 AGNES YUNI PUJIASTUTI, M. Pd 197306052005012015 FISIKA 

38 MUHAMMAD IQBAL KURNIADI, ST 196705252007011021 FISIKA 

39 SUPRIHATIN, S. Pd 196905152001122003 KIMIA 

40 MIFTAKHUL JANNAH, S. Pd 196806102005012008 KIMIA 

41 DHINARTY UMI RACHMAWATY, S.Pd GTT KIMIA 

42 Hj. DEWI ENDAHSARI, M. Pd 196604061989012004 BIOLOGI 
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43 Dra. Hj. .RULIYATI .196505241991032008 BIOLOGI 

44 ARYUNI, S.Pd., M.Pd 197103281997022001 BIOLOGI 

45 NUR SUSANTI, S.Si., M.Pd 198210162011012010 BIOLOGI 

46 WINARDI, S.Pd 197110212007011010 EKONOMI 

47 ROCHMAD PRIYANTO, S. Pd. 197004082010011005 GEOGRAFI 

48 IRIANTO DJOKO BASUKI, S.Pd 196201201993031003 SENI BUDAYA 

49 AHDHANI FAJAR S., M. Pd. GTT SENI BUDAYA 

50 MUCHAMMAD AGUS SALIM, S. Pd 197304122005011006 BP / BK 

51 ARDI WIRA KUSUMA, S.Pd GTT BP / BK 

52 ISTIN YULIA,S.Pd GTT BP / BK 

53 FIFI REVA AYUNI, SS GTT BHS.PERANCIS 

54 PRATISIA INDRIA WAHYUDI, S.Pd GTT BHS. JERMAN 

55 RETNO PAMUNGKAS, S.Pd GTT BHS. JERMAN 

56 SITI ULFIANA, S.Pd GTT BHS. ARAB 

57 THIA JUWITA F., SS GTT BHS. JEPANG 

58 ELLA RIZKY ENDARYANTI, M.Pd GTT BHS. JAWA 

59 GIRINDRA WARDHANA, M.Pd GTT 
BHS. 

MANDARIN 

60 ACHMAD KHUMAINI, S.Pd GTT TI 

 

2. SMA Negeri 8 Malang 

a. Identitas Sekolah 

Tabel104.3 Identitas SMA Negeri 8 Malang 

Nama Sekolah SMA Negeri 8 Malang 

Nomor Statistik Sekolah 301056101056 

NIS 300080 

Alamat Jl. Veteran No. 37, Malang 

Kode Pos 65145 

Propinsi Jawa Timur 
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Website http://www.sman8-mlg.sch.id 

Email sman8malang@gmail.com 

No. Telp/No. Fax 0341 ï 551096 / 0341 ï 57579581 

 

b. Sejarah SMA Negeri 8 Malang 

Sejarah keberadaan SMA NEGERI 8 Malang, bermula dari 

SMA Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) IKIP Malang 

yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No 0172a/1971 tentang penunjukan Proyek 

Perintis Sekolah Pembangunan pada delapan IKIP Negeri di 

seluruh Indonesia tertanggal 21 September 1971. Secara resmi 

SMA PPSP IKIP Malang diresmikan secara operasional tanggal 20 

Februari 1973 dan menempati gedung Tempat Pendidikan 

Ketrampilan (TPK) jalan Yogyakarta kavling 3 s/d 7 (sekarang Jl. 

Veteran 37). 

Dalam rangka penelitian, pembaharuan, dan pengembangan 

sistem pendidikan nasional, sekolah PPSP merupakan wahana 

untuk uji coba berdasarkan SK Mendikbud No. 04/U/1974. Untuk 

pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, PPSP berpedoman 

pada SK Mendikbud No.008b/U/1975 tertanggal 17 Januari 1975. 

Pada tahun 1986, sekolah PPSP sebagai sebuah proyek - 

yang anggarannya dibebankan pada unit utama Depdikbud - telah 
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diakhiri dengan kebijaksanaan Mendikbud melalui SK No. 

07/U/1986. Sekolah PPSP yang semula dikelola oleh Balitbang 

Dikbud bersama Pendidikan Tinggi dialihkelolakan kepada Ditjen 

Dikdasmen Depdikbud. IKIP Malang selaku Pembina sekolah 

PPSP telah menindaklanjuti dengan SK Rektor IKIP Malang No. 

0384/Kep/PT 28/C/86 tertanggal 1 Agustus 1986 dengan 

melimpahkan guru dan pegawai untuk dikelola oleh Kanwil 

Depdikbud Propinsi Jawa Timur sampai sekarang. 

Alih kelola SMA PPSP IKIP Malang ke lingkungan Kanwil 

Depdikbud Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk menertibkan 

pengelolaan sekolah negeri pada satu tanggung jawab yang 

proporsional di bawah kebijakan Dirjen Dikdasmen dalam berbagai 

aspek yang meliputi kepegawaian, keuangan, sarana, dan 

pelaksanaan pendidikan nasional yang seragam. Tujuan lebih lanjut 

adalah agar hasil-hasil pembaharuan sistem pendidikan nasional 

yang telah diteliti dan dikembangkan pada PPSP dapat 

disebarluaskan ke sekolah negeri yang telah disesuaikan dengan 

kondisi yang ada secara bertahap dan terpadu. 

c. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 8 Malang 

1) Visi  

Menghasilkan insan cerdas yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, dan berbudaya lingkungan, serta menguasai IPTEK di 

era global. 
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2) Misi  

1. Meningkatkan keterlaksanaan pendidikan karakter 

2. Meningkatkan keterlaksanaan pendidikan lingkungan hidup 

3. Meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran bermutu 

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama, lingkungan 

dan budaya bangsa dalam kehidupan yang nyata 

5. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan 

efisien 

6. Mengembangkan potensi dan kreatifitas warga sekolah 

yang unggul dan mampu bersaing di era global 

7. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai 

dengan kebutuhan 

8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah dan lembaga terkait 

3) Tujuan  

Dalam rangka pencapaian visi dan misi SMA Negeri 8 

Malang memiliki tujuan yaitu: 

1. Melakukan kegiatan pelestarian dan perlindungan 

lingkungan hidup melalui pembelajaran monolitik dan 

integrasi 

2. Melakukan kegiatan pencegahan pencemaran 

lingkungan hidup melalui pembelajaran monolitik dan 

integrasi 
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3. Melakukan kegiatan pencegahan kerusakan lingkungan 

hidup melalui pembelajaran monolitik dan integrasi 

4. Melakukan kegiatan peringatan hari-hari besar 

lingkungan hidup melalui kegiatan ñGapemaò 

(Gabungan Pecinta Alam Maya Pada) 

5. Melakukan pengimbasan sekolah adiwiyata di sekitar 

sekolah 

6. Melakukan pengimbasan PIK-R ñKONRESAò (Pusat 

Informasi Konseling) di sekitar sekolah 

7. Melakukan kegiatan pada peringatan besar keagamaan 

dan hari besar nasional 

8. Melakukan kegiatan lomba akademik dan non 

akademik yang melibatkan warga sekolah dan atau luar 

sekolah 

9. Melakukan kerjasama dengan alumni untuk mendukung 

berbagai kegiatan di sekolah 

10. Melakukan kemitraan dengan sekolah unggul di dalam 

maupun di luar negeri 

d. Struktur Organisasi  

Setiap sekolah memiliki struktur organisasi, tujuannya ialah 

untuk mengetahui tugas serta jabatan hingga tupoksi kerja. Adapun 

struktur organisasi SMA Negeri 8 Malang yaitu sebagai berikut : 
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Gambar74.2 Struktur Organisasi SMA Negeri 8 Malang 

 

e. Data Guru dan Karyawan 

 

Tabel114.4 Daftar Guru ASN SMA Negeri 8 Malang 

No N A M A L/P JABATAN 
MENGAJAR   

MAPEL 

1 Anis Isrofin, M.Pd P Kepsek Kepala Sekolah 

2 Drs. Soegeng Armadi, M.Pd L Guru Geografi 

3 Dra. Endah Zulaicha P Guru Bahasa Jerman 

4 Indiatiningsih, M.Pd P Guru Kimia 

5 Dra. Liliek Triani, M.KPd P Guru Biologi 

6 Dra. Endang Nurlaila P Guru Ekonomi 

7 Drs. Adam Muhammad L Guru Fisika 

8 Dra. Alpiyah P Guru Sejarah 

9 Dra. Endang Trinoviawati, M.Pd P Guru Matematika 

10 Kukuh Retno Wahyu Utami, M.Pd P Guru Matematika 

11 Dra. Heri Sudjatmi P Guru Fisika 

12 Dra. Wardanisiwi P Guru Matematika 
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13 Dra. Evi Maria Katarina, M.Pd P Guru Bahasa Inggris 

14 Betti Sumiwati, S.Pd P Guru Kimia 

15 Dyah Masita Rini, S.Pd, M.Pd P Guru Pend Seni 

16 Lilis Indrawati, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia 

17 Drs. M a s r u r, M.Pd L Guru Agama Islam 

18 Iswaning Rahayu, S.Pd, M.Pd P Guru Kimia 

19 Tri Winarsih, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia 

20 Endah Trajuningsih, S.Pd, M.Pd P Guru Matematika 

21 Yusuf Khoirudin, S.Sos L KA. TU KTU 

22 Mingribut Kawistoro, S.Pd L Guru Penjaskes 

23 Fitri Kusrini, S.Psi P Guru BP / BK 

24 Hesti Maiyanti, S.S P Guru Bahasa Jepang 

25 Yudhi Christianto, S.Kom L Guru TIK 

26 Slamet Mujiono, M.Pd L Guru Bahasa Inggris 

27 Nurnirin, M.Pd P Guru Sejarah 

28 Elisa Dewi Puspitasari, M.Pd P Guru Matematika 

29 Rina Mariana, S.Pd P Guru BP / BK 

30 Dwi Avianto, S.Sos L Guru Sosiologi 

31 Nurul Ita Syamsiyah, S.Ag P Guru PAI 

32 Fresty Kartika Fitri, S.Sos P Guru Sosiologi 

33 Anik Istyowati, S.Pd P Guru Fisika 

34 Teguh Santosa, M.Pd L Guru Pkn 

35 Tasrikha Ikawati, M.Pd P Guru Bahasa Inggris 

36 Wiedia Carullina P, S.Pd P Guru Biologi 

37 Dwita Tyasti Asri, S.Pd P Guru Matematika 

38 Dina Charisma Ganda Pratiwi, S.Pd P Guru Penjaskes 

39 Erma Widayanti, S.Pd P Guru TIK 

40 Rifki Amirulloh, S.Pd L Guru Agama Islam 

 

Tabel124.5 Daftar Guru Tidak Tetap SMA Negeri 8 Malang 

No N A M A  L/P 
Guru Mata 

Pelajaran 

1 Aulia Rahman, S.Pd L Penjas 

2 Maya Maharani, M.B, S.Pd P Bhs.Inggris 

3 Kartika Rahayuwati, S.Pd P Pend.Seni 

4 Teguh Gunawan, S.Pd, M.Ag L Agama Kristen 

5 M. Hari Efendi, S.Pd L Sejarah 

6 Bunga Paramitha, S.Pd P Kesenian 

7 Khoirun Nif'an, M.Pd L Bahasa Indonesia 

8 Arifiani Amalia, S.S P Bahasa Indonesia 
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9 Rendhy Sukma Jaya, S.Pd L Sejarah 

10 Rany Rospriyana, S.Pd P Penjas 

11 Imam Sanafi, ST L PKWU 

12 Dian Safitri, S.Pd, Gr P Bahasa Indonesia 

13 Alfanul Ulum Faizal S, S.Pd L Bahasa Jawa 

14 Wahidah, M.Pd P Bahasa Indonesia 

15 Rizki Putri A, S.Pd P Matematika 

16 Anugerah Teguh, M.Pd L Geografi 

17 Reza Febrian Gilang Permana, S.Pd L Bahasa Jawa 

18 Nila Rizky Annisa, S.Pd P PKn 

19 Maria Tri Indah Mustika Sari, S.Pd P BK 

20 Wendra Syehrofi, S.Pd,Gr L PKWU 

21 Anudiyan Amir Mas'ud L Ekonomi 

22 Fahrul Kharis Nurzeha L Pend. Agama Islam 

 

Tabel134. 6 Daftar Pegawai Tidak Tetap SMA Negeri 8 Malang 

No N A M A  L/P TUGAS 

1 Saifud Zainuri L Admin Perlengkapan 

2 Kasiadi L Driver 

3 Ninit Isna Triatmi P Petugas Bank Mini 

4 Samsul Wahyudi L Kebersihan 

5 Puji Priyono L 
Admin Tatib / 

Kebersihan 

6 Sukesi P Kebersihan 

7 Sunarto L Kurir/Kebersihan 

8 Sri Hariyani P Admin Kesiswaan / TU 

9 Sundari P Kebersihan 

10 Wonggo L Satpam 

11 M. Yasin L Satpam 

12 Yuyud Edi Santoso L 
Admin Kurikulum / 

Kebersihan 

13 Imam Hanafi L Satpam 

14 Subagio Simbuljaya L Satpam 

15 Mochamad Kohar L Satpam 

16 Mujiasih P Admin Umum / TU 

17 Muzeki  L Kebersihan 

18 Muchamad Rofik L 
Teknisi Sarpras / 

Kebersihan 

19 Istiqomah P Kerumahtanggan 

20 Tito Hendri Susanto  L Kebersihan 



108 
 

 

 

21 Rahmawati, SP P 
Admin Kepegawaian / 

TU 

22 Nurul Solichah, S.Si P Laboran Kimia 

23 Noven Oktavianda P Admin Persuratan / TU 

24 Firdauzy Nur Annisa, A.Md P Pustakawan 

25 Dena Tri Oktavian, A.Md L Pustakawan 

26 Itba'atur Rachmah, S.Pd P Admin Kurikulum 

27 Feti Tunjung Sari, S.Pd P Laboran Biologi 

28 Siska Damayanti P Petugas Kopsis 

29 Hans Gallih Maulana, S.Kom L Admin Sarpras 

30 
Riadhotul Musyarofah, 

A.Md.Keb 
P Petugas UKS 

31 Suyoto, S.Pd L Laboran Fisika 

32 Ika Mahfirotun Nisak, S.Pd P Petugas Bank Mini 

 

B. Paparan Data 

Paparan data dimaksudkan untuk memaparkan atau menyajikan 

data-data yang diperoleh dari penelitian yang berhubungan dengan 

penilaian terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI secara daring. 

Dengan demikian, data yang telah terkumpul lalu dianalisis agar 

didapatkan gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian tesis ini. 

1. Temuan Penelitian di SMA Negeri 1 Malang 

Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan penelitian di lokasi yaitu SMA Negeri 1 Malang, 

kemudian dilanjutkan dengan melakukan penelitian. Adapun temuan 

penelitian diperoleh dengan cara observasi, wawancara serta 

dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian yang terkait dengan 

penelitian ñPenerapan penilaian Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malangò.   
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a. Perencanaan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Daring 

Pada situasi dan kondisi saat ini yang mengharuskan  

pelaksanaan pembelajaran secara daring, hal ini merupakan suatu 

yang baru bagi guru dan siswa, tidak mudah bagi guru untuk 

melakukan pembelajaran dengan jarak jauh, guru pun harus 

berinovasi dalam melakukan pengajaran serta penilaian hasil 

belajar siswa. Diungkapkan oleh Bapak Heru Wahyudi selaku 

Kepala Sekolah SMAN 1 Malang,  

ñéLangkah awal yang kami lakukan untuk meningkatkan 

pembelajaran yaitu fasilitasnya khususnya jaringan internet 

disisi sekolah maupun disisi siswa, disisi siswa ada yang 

lemahnya jaringan, ada yang memiliki kuota internet, 

wifiéò82 

ñJaringan internet yang harus tinggi, disini yang semula 20 

mega sekarang sudah 200. Kemudian memfasilitasi dari 

unsur guru, jika tidak memiliki laptop dari sekolah kami 

pinjamkan. Sarpras khususnya untuk siswa yaitu bantuan 

kuota.83 

Dapat dilihat dari pemaparan diatas bahwasanya sekolah 

memberikan fasilitas bagi guru serta siswa berupa jaringan internet 

yang berguna untuk menunjang pembelajaran serta penilaian secraa 

daring.  

Terkait perencanaan penilaian terlebih dahulu menentukan 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang disepakati MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) sekolah dan KD (Kompetensi 

                                                             
82 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
83 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
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Dasar) yang akan dipelajari, hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Ibu Wahyu Nafilatul Azizah selaku Guru PAI: 

ñKita lihat KKMnya terlebih dahulu, untuk KKM PAI 

sendiri kita MGMP sekolah menyepakati 80. Belajar PAI 

itu kan bernilai dengan ibadah. Memberitahukan terlebih 

dahulu untuk rencana mau dibuat seperti apasih rencana 

pembelajaran, saat full daring kemarin, kami share di 

Google Classroom konsep pembelajarannya akan seperti 

apa, misalnya kita menggunakan google form.84 

Lebih lanjut mengenai proses penilaian hasil belajar yang 

dilaksanakan di SMAN 1 Malang secara umum dikemukakan oleh 

Bapak Dulari selaku Waka Kurikulum : 

ñTentunya bapak ibu guru selalu berorientasi pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merujuk pada 

peraturan menteri nomor 22 tahun 2016 mengenai standar 

proses atau merujuk pada SK menteri tentang merdeka 

belajar, RPP yang mereka buat boleh dibuat sederhana 

tetapi tidak mengurangi makna dalam proses pembelajaran, 

walaupun RPPnya hanya tiga tahap (tujuan, pembelajaran, 

penilaian) tetapi di indicator sebaiknya diletakkan pada 

silabus..ò85 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dalam 

perencanaan penilaian, SMAN 1 Malang telah memfasilitasi guru 

dan siswa akses internet yang memadai, kemudian guru melakukan 

perencanaan  dimulai dari menentukan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, lalu 

masing-masing guru PAI menyusun rencana pembelajaran serta 

model penilaiannya yang berdasarkan silabus. Dalam perencanaan 

penilaian yang dilakukan guru PAI, terlebih dahulu menganalisis 

                                                             
84 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
85 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
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kebutuhan siswa terhadap materi dalam SK, Kompetensi Dasar 

(KD) serta indicator dalam silabus dan RPP yang telah disusun 

oleh guru, dilakukan pre-test guna mengetahui pengetahuan awal 

siswa sebelum dimulainya materi baru. Hal ini seperti yang 

dikemukakan Bapak Dulari selaku Waka Kurikulum: 

ñédalam silabus memuat indicator pencapaian kompetensi 

dimana pencapaian kompetensi akan dirujuk dalam proses 

pembelajaran. Oleh karenanya untuk mencapai tujuan itu 

dibuat dahulu di silabus kemudian diimplementasi di 

pembelajaran. Jika merujuk pada peraturan menteri nomor 

22 tahun 2016 maka silabus dan RPP mem breakdown yang 

termuat tujuan pembelajaran. Dalam proses itu slelau 

dikaitkan penilaiannya dengan tujuan pembelajaran. 

Sehingga tercapai atau tidaknya terlihat/terkontrol pada 

perangkat itu.ò86 

Ulangan Harian merupakan salah satu kegiatan dalam 

penilaian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Malang. Ulangan 

harian dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa atas materi-

materi yang telah disampaikan, serta memperbaiki kekurangan 

hasil belajar siswa baik pengetahuan, sikap, serta keterampilan di 

setiap kegiatan penilaian selama proses pembelajaran.   

ñInstrument ulangan harian berangkat dari KD yang sudah 

dipelajari. Sasarannya itu misalnya ingin mengetahui isi 

dari Al-Qurôan, instrumentnya dari KD-KD itu. Saat materi 

kitab suci saya suruh membuat PPT berkelompok, kalau 

untuk materi sejarah dengan tugas projek. Sehabis materi 

saya selalu melakukan ulangan harian.ò87 

                                                             
86 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
87 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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Selain dari segi fasilitas yang memadai guna melakukan 

penilaian, masing-masing guru memiliki cara mereka masing-

masing dalam melakukan penilaian. Perencanaan ini bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan dasar maupun kemampuan siswa 

atas materi yang akan dipelajari. 

Dalam melakukan perencanaan penilaian guru melakukan 

penilaian awal atau pre-test pada siswa dengan perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. Hal ini diungkapkan oleh Bapak 

Ahmad Suyono selaku Guru PAI : 

ñDi awal pembelajaran diadakan penilaian awal atau 

semacam pre-test untuk menjajaki sejauh mana anak 

mengetahui tema ini, Untuk pre-test sendiri biasa saya 

gunakan pertanyaan lisan tanya jawab, sekali waktu juga 

dapat digunakan soal-soal di google form, untuk pre-test 

sendiri juga soal yang ditanyakan tidak terlalu berat karena 

hanya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa saja. 

Untuk mengukur kognitifnya bisa digunakan test, kalau 

saya biasanya menggunakan google form. Kalau sesuai KD 

ada pengetahuan serta keterampilan, untuk keterampilan 

saat pandemic ini misalnya saat mengukur sejauh mana 

mereka hafalannya, siswa diminta untuk mengirimkan 

video saat hafalan. Dan bisa juga untuk keterampilan kan 

dapat menciptakan dan mendiskusikan, contohnya saat 

mereka mendiskusikan cara berpakaian syari seperti apa, 

lalu menggunakannya apakah hanya saat mereka di sekolah 

atau sudah dalam kesehariannya. Ini merupakan 

keterampilan yang di deskripsikan.ò88 

Dari pemaparan beberapa informasi yang dihasilkan dari 

wawancara di atas, perencanaan penilaian terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1 Malang, 

berusaha merancang dengan baik penilaian, meskipun kondisi 

                                                             
88 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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pembelajaran dilakukan secara daring dan luring. Proses penilaian 

yang sesuai dengan konsep dan kondisi peserta didik SMA Negeri 

1 Malang. Namun tetap diperlukan adanya pengembangan sebagai 

pengelolaan manajemen kurikulum yang berkelanjutan. 

Disamping memperoleh dari hasil wawancara, selanjutnya 

peneliti berusaha menelaah perencanaan penilaian yang telah 

dibuat oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Malang melalui analisis 

dokumentasi seperti Promes, Silabus, RPP, soal-soal PAS. 

Telaah kurikulum merupakan salah satu perencanaan dalam 

penilaian hasil belajar. Telaah kurikulum dilakukan dengan cara 

menelaah kompetensi dasar menjadi sebuah indicator pembelajaran 

yang dapat diukur tingkat keberhasilannya, serta menyiapkan 

teknik dan alat penilaian yang digunakan. 

Tabel144.7 Telaah kurikulum kelas X dan XI semester 1 

Kompetensi Dasar Indikator  Teknik Penilaian Alat -alat 

penilaian 

Kelas X Semester 1, Materi Perilaku Jujur  

1.6  Meyakini 

bahwa jujur adalah 

ajaran pokok 

agama 

2.6 Menunjukkan 

perilaku jujur 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.6 Menganalisis 

manfaat kejujuran 

dalam kehidupan 

1.6.1  Meyakini 

bahwa jujur 

adalah ajaran 

pokok agama 

2.6.1 Menunjukkan 

perilaku jujur 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.6.1 Meneliti 

secara lebih 

mendalam 

 

¶ Tugas:  

Membiasakan  

berperilaku 

jujur. 

 

¶ Observasi  

Siswa 

melakukan  

pengamatan 

terhadap 

perilaku jujur 

baik di 

lingkungan 

sekolah, rumah 

 

¶ Rubrik sikap 

 

¶ Rubrik 

keterampilan 

 

¶ Tes tulis 
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sehari-hari 

4.6 Menyajikan 

kaitan antara 

contoh perilaku 

jujur dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan 

keimanan 

pemahaman 

Q.S. al-

MǕidah/5:8, 

Q.S. at- 

Taubah/9:119, 

Q.S. al-

AnfǕl/8:58, 

dan Q.S. an-

Nahl/16:105 

tentang 

kejujuran, 

dengan 

menggunakan 

IT 

 

3.6.2 Menganalisis 

manfaat 

kejujuran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

3.6.3 Menjelaskan 

makna yang 

terkandung 

dalam Q.S. al-

MǕidah/5:8, 

Q.S. at- 

Taubah/9:119, 

Q.S. al-

AnfǕl/8:58, 

dan Q.S. an-

Nahl/16:105 

tentang 

kejujuran 

dengan 

menggunakan 

IT 

4.6.1  

Menyajikan 

kaitan antara 

contoh perilaku 

jujur dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

maupun 

masyarakat 

 

¶ Portofolio 

Melaporkan 

hasil obervasi 

lapangan  

 

¶ Penilaian guru 

 

¶ Guru 

memberikan 

penilaian 

sebagai 

rangsangan 

untuk 

membiasakan 

berperilaku jujur 

 

¶ Guru 

berkolaborasi 

dengan 

orangtua siswa 

perihal perilaku 

siswa di rumah 
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keimanan 

Kelas XI Semester 1, Materi Perkembangan Peradaban Islam Pada Masa 

Kejayaan 

1.10 Mengakui 

bahwa nilai-nilai 

islam dapat 

mendorong 

kemajuan 

perkembangan 

Islam pada masa 

kejayaan 

2.10  Bersikap 

rukun dan 

kompetitif dalam 

kebaikan sebagai 

implementasi nilai-

nilai perkembangan 

peradaban Islam 

pada masa kejayaan 

3.10 Menelaah 

perkembangan 

peradaban Islam 

pada masa kejayaan 

4.10 Menyajikan 

kaitan antara 

perkembangan 

peradaban Islam 

pada masa kejayaan 

dengan prinsip-

prinsip yang 

mempengaruhinya 

 

1.10.1 Mengakui 

bahwa nilai-

nilai islam 

dapat 

mendorong 

kemajuan 

perkembanga

n Islam pada 

masa 

kejayaan 

 

2.10.1 Bersikap 

rukun dan 

kompetitif 

dalam 

kebaikan 

sebagai 

implementasi 

nilai-nilai 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa kejayaan 

 

3.10.1 Mengamati 

gambar, 

peristiwa, atau 

penomena 

alam yang 

terkait dengan 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

3.10.2 Menyimak 

tayangan atau 

penjelasan 

tentang 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

 

¶ Melalui 

pengamatan 

terbiasa 

membaca Al 

Qurôan dalam 

kehidupan 
sehari-hari 

dengan 

instrumen 

penilaian sikap 

atau jurnal 

¶ Semangat 

menuntut ilmu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

instrumen 

penilaian sikap 

atau jurnal 

 

¶ Melalui soal 
pilihan ganda 

dan esai 

menelaah 

perkembangan 

peradaban Islam 

pada masa 

kejayaan sesuai 

dengan 

instrumen dan 

rubrik penilaian 

pengetahuan 

 

¶ Melalui 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

Produk, Praktik 

(Penilaian 

Praktik) 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 
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3.10.3 Mencermati 

hikmah dan 

manfaat 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

 

3.10.4Mengidentifika

si contoh-

contoh 

kemajuan 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

 

3.10.5 Menganalisis 

contoh-contoh 

kemajuan 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan.  

 

3.10.6 Menganalisis 

hikmah dan 

manfaat 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

3.10.7 

Menyimpulka

n hikmah dan 

manfaat 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

 

4.10.1 Menyajikan 

paparan 

tentang 

menyajikan 

kaitan antara 

perkembangan 

peradaban Islam 

pada masa 

kejayaan 

dengan prinsip-

prinsip yang 

mempengaruhin

ya sesuai 

dengan 

instrumen 

penilaian 

Keterampilan 
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contoh-contoh 

kemajuan 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan.  

 

4.10.2 Menyajikan 

paparan 

tentang 

hikmah dan 

manfaat 

perkembangan 

peradaban 

Islam pada 

masa 

kejayaan. 

 

 

Untuk perencanaan penilaian terhadap hasil belajar diukur 

pada ketiga ranah yaitu kognitif, afektif serta psikomotor. Seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Suyono selaku Guru PAI 

SMAN 1 Malang: 

ñSikap religius, sosial, pengetahuan serta keterampilan. 

Tentu semua itu harus terekam semuanya, agar dalam 

pemberian nilai pada anak berbentuk utuh secara 

keseluruhan. Kita berusaha memunculkan semua aspek itu. 

Tentu menggunakan rubric penilain yang berbeda-beda, 

maka dimunculkan pada RPP bagaimana mengukur 

masing-masing dari ranah itu. Kita mengharapkan siswa 

kita tidak hanya pintar secara pengetahuan saja dan 

terampil belajar tetapi mental yang bagus, spiritual yang 

bagus jadi mereka meyakini, mengamalkan, faham serta 

terampil mengerjakannya.ò89 

Dibawah ini akan dijelaskan pengukuran di masing-masing 

ranah, sebagai berikut: 

                                                             
89 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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1) Ranah Kognitif 

Dalam mengukur ranah kognitif dapat dilakukan saat 

pembelajaran dengan pemberian tugas-tugas, ulangan 

harian, Penilaian Tengah Semester (PTS) maupun 

Penilaian Akhir Semester (PAS). Peneliti dalam 

melakukan penelaahan dokumen yaitu soal Penilaian 

Akhir Semester (PAS), ditemukan pengukuran dalam 

ranah C1 yaitu mengingat serta C2 yaitu memahami. 

Beberapa contoh soal yaitu, 

1. Nama-nama yang baik dan Maha Indah yang 

merupakan sifat-sifat Allah disebut .... (C1 

Mengingat) 

a. sifatullah                

b. asmaul karimah   

c. asmaullah      

d. asmaul mahmudah 

e. asmaul husna 

 

28. Pakaian hendaknya memiliki nilai seni yang akan 

memberikan keluwesan, keindahan dan 

kenyamanan bagi pemakainya dengan berbagai 

model untuk menampilkan keindahan seni. Hal 

tersebut merupakan pilihan pakaian yang memiliki 

.... (C2 Memahami) 

a. tren modis 

b. nilai estetika  

c. norma ketimuran   

d. martabat kemanusiaan 

e. nilai tradisi berpakaian 

 

dan juga ditemukan pada soal PAS yang dibuat oleh ibu 

Wahyu Nafilatul Azizah 

1. Dalam Islam, hukum mengurus jenazah 

seorang muslim hukumnya.... (C1 Mengingat) 

A. Fardhu óain 
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B. Fardhu kifayah 

C. Sunnah 

D. Mubah 

E. Makruh  

 

2. Tokoh ilmu kedokteran ahli farmasi yang 

menulis buku berjudul Al qonun fit Tibb  yang 

sekarang menjadi buku rujukan terkenal oleh 

para dokter di negara barat adalah.... (C2 

Memahami) 

A. Ibnu Kholdun 

B. Al Farabi 

C. Al Kindi  

D. Ibnu Sina 

E. Jabir Ibn Hayyan 

Pengukuran ranah kognitif C3 (Menerapkan), C4 

(Menganalisis)  

1. Perhatikanlah pernyataan di bawah ini!  

(1) Adanya keyakinan akan adanya hidup   

berkecukupan secara duniawi  

(2) Mendapatkan ganjaran berupa pahala dari 

Allah Swt. berupa surga  

(3)  Memotivasi diri untuk melaksanakan 

berbagai kegiatan  

(4) Dapat membentuk karakter berupa akhlakul 

karimah  

(5)  Semakin mencintai Allah Swt. dan Rasul-

Nya  

Dari narasi di atas, hikmah menerapkan 

Asmaulhusna ditandai nomor é .  

A. (1), (2), (3)  

B. (1), (2), (4)  

C. (1), (3), (5)  

D. (2), (3), (4)  

E. (2), (4), (5) 

 

2.  
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Hadist riwayat Abu Dawud di atas menerangkan 

bahwasannya Ali mendengar Nabi bersabda yang berisi 

tentang..... 

A. Takbir dalam sholat jenazah 

B. Saling menghormati antar umat beragama 

C. Kain kafan yang digunakan untuk mayat tidak 

berlebihan 

D. Ketika imam mensholati jenazah haruslah sesuai 

dengan posisi mayat 

E. Jenazah perempuan harus disholati oleh perempuan 

 

Ditemukan contoh yang mengukur ranah 

kognitif C3 (menerapkan) serta C4 (Menganalisis) pada 

soal PAS yang disusun oleh Bapak Ahmad Suyono serta 

Ibu Wahyu Nafilatul. Namun untuk pengukuran ranah 

kognitif C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan) 

belum peneliti temukan dalam soal yang disusun oleh 

guru PAI SMA Negeri 1 Malang.  

2) Ranah Afektif 

Pengukuran dalam ranah afektif juga terdapat dalam 

kompetensi dasar serta indikator pencapaian, guru 

melakukan pengukuran ranah afektif dengan melakukan 

pengamatan. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Ahamad 

Suyono selaku guru PAI SMAN 1 Malang: 

ñPertama dapat dengan pengamatan, dan lebih 

mudah jika terdapat rubrik pengamatanò90 

 

                                                             
90 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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Lalu diutarakan selengkapnya oleh Bapak Dulari 

selaku Waka Kurikulum SMAN 1 Malang: 

ñépendidikan agama yang mengutamakan pada 

penilaian afektif baik secara afektif religius maupun 

sosial itu diregulasi di pedoman penilaian, standar 

pedoman penilaian, kami merujuk kesana. Pada 

mata pelajaran PAI dan PKN ditekankan pada 

kompetensi afektif sosial dan religius, berbeda 

dengan mata pelajaran lain. Ketentuannya banyak 

seperti guru harus melakukan penilaian dengan 

jurnal, dimana jurnal ini bisa dilakukan di dalam 

maupun luar kelas sehingga penilaian itu tidak harus 

terjadi di dalam kelas. Selain jurnal bisa digunakan 

penilaian diri, penilaian antar teman sebaya, 

penilaian autentik berupa catatan atau anekdot.ò91 

 

Hal tersebut ditambahkan oleh Ibu Wahyu Nafilatul 

selaku guru PAI SMAN 1 Malang: 

ñUntuk ranah sikap sendiri salah satunya kehadiran 

siswa dalam kegiatan khatmil qurôan setiap Jumôat 

pagi, bagaimana siswa dalam berpakaian kemudian 

dalam adab-adab membaca Al-Qurôan. Dalam setiap 

materi disuruh untuk membuat catatan, dan selalu 

saya tandatangani.ò92 

 

Jadi dalam pengukuran ranah afektif bapak ibu guru 

tekah membuatnya dalam silabus serta rencana 

pembelajaran dengan berbagai macam teknik penilaian dan 

pengamatan didalam serta diluar kelas atau pembelajaran 

seperti dalam kegiatan khatmil Qurôan yang dilakukan 

secara daring setiap Jumaôat pagi. 

                                                             
91 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
92 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 



122 
 

 

 

3) Ranah Psikomotor 

Dalam pengukuran ranah psikomotor di SMA 

Negeri 1 Malang terdapat dalam setiap KD yang 

diajarkan oleh bapak ibu guru. Seperti yang diutarakan 

oleh bapak Ahmad Suyono selaku guru PAI SMAN 1 

Malang, 

ñéuntuk keterampilan saat pandemi ini misalnya 

saat mengukur sejauh mana mereka hafalannya, 

siswa diminta untuk mengirimkan video saat 

hafalan. Dan bisa juga untuk keterampilan kan dapat 

menciptakan dan mendiskusikan, contohnya saat 

mereka mendiskusikan cara berpakaian syarôi 

seperti apa, lalu menggunakannya apakah hanya 

saat mereka di sekolah atau sudah dalam 

kesehariannya. Ini merupakan keterampilan yang di 

deskripsikan.ò93 

Sama halnya seperti yang diutarakan oleh Ibu 

Wahyu Nafilatul berikut ini: 

ñKalau saya lebih banyak menggunakan teknik 

penilaian dengan pilihan ganda dan ujian lisan, 

kalau essay biasanya yaa langsung seperti lisan 

diberikan soal dengan cara tebak-tebakan.ò94 

Demikian, untuk proses penilaian psikomotor, guru 

menggunakan ujian lisan, serta penugasan projek yang 

melibatkan media sosial peserta didik.  

                                                             
93 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021).  
94 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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Bapak Ahmad Suyono menambahkan mengenai 

penilaian psikomotor yang dilakukan selama masa 

pembelajaran daring, yaitu: 

ñépenugasan-penugasan projek. Contoh saja saat 

materi dakwah saya berikan dua pilihan tugas, yaitu 

dapat berdakwah melalui media sosial berupa tiktok 

atau media berupa artikel. Dunia mereka merupakan 

dunia digital, dunia sosial media jadi saya berikan 

kesempatan itu.ñ95 

Kerangka KD serta indikator yang dibuat oleh Guru 

PAI di SMA Negeri 1 Malang dalam silabus serta RPP, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel154.8 Indikator aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor 

kelas X dan XI Semester 1 

Aspek Ruang Lingkup Materi  

KD Kelas X Semester I 

¶ Akhlak 

Perilaku jujur 

 

1.6     Meyakini bahwa jujur 

adalah ajaran pokok 

agama 

2.6  Menunjukkan perilaku 

jujur dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.6 Menganalisis manfaat 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.6    Menyajikan kaitan 

antara contoh perilaku 

jujur dalam kehidupan 

sehari-hari dengan 

keimanan 

 

 

Kelas XI Semester 1 

¶ Perkembangan Peradaban 

Islam Pada Masa Kejayaan 

1.10 Mengakui bahwa nilai-nilai 

islam dapat mendorong kemajuan 

perkembangan Islam pada masa 

kejayaan 

2.10  Bersikap rukun dan 

kompetitif dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan 

3.10 Menelaah perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan 

4.10 Menyajikan kaitan antara 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan dengan 

                                                             
95 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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prinsip-prinsip yang 

mempengaruhinya 

 

Indikator 

Kognitif  

3.6.4 Meneliti secara lebih 

mendalam pemahaman 

Q.S. al-MǕidah/5:8, 

Q.S. at- Taubah/9:119, 

Q.S. al-AnfǕl/8:58, dan 

Q.S. an-Nahl/16:105 

tentang kejujuran, 

dengan menggunakan 

IT 

3.6.5 Menganalisis manfaat 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari  

3.6.6 Menjelaskan makna 

yang terkandung dalam 

Q.S. al-MǕidah/5:8, 

Q.S. at- Taubah/9:119, 

Q.S. al-AnfǕl/8:58, dan 

Q.S. an-Nahl/16:105 

tentang kejujuran 

dengan menggunakan 

IT 

 

3.10.1 Mengamati gambar, 

peristiwa, atau penomena 

alam yang terkait dengan 

perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan. 

3.10.2 Menyimak tayangan atau 

penjelasan tentang 

perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan. 

3.10.3 Mencermati hikmah dan 

manfaat perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

3.10.4 Mengidentifikasi contoh-

contoh kemajuan 

perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan. 

3.10.5 Menganalisis contoh-contoh 

kemajuan perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan.  

3.10.6 Menganalisis hikmah dan 

manfaat perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

3.10.7 Menyimpulkan hikmah dan 

manfaat perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan 

Indikator 

Afektif  

1.6.1  Meyakini bahwa jujur 

adalah ajaran pokok 

agama 

 

2.6.1  Menunjukkan perilaku 

jujur dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

1.10.2 Mengakui bahwa nilai-nilai 

islam dapat mendorong 

kemajuan perkembangan 

Islam pada masa kejayaan 

 

2.10.1 Bersikap rukun dan 

kompetitif dalam kebaikan 

sebagai implementasi nilai-

nilai perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan 

Indikator 

Psikomotor 

4.6.1  Menyajikan kaitan 

antara contoh perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan keimanan 

4.10.1 Menyajikan paparan tentang   

contoh-contoh kemajuan 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan.  
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4.10.2 Menyajikan paparan tentang 

hikmah dan manfaat 

perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan. 

 

 

Dalam perencanaan penilaian mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang mana peneliti dapatkan melalui telaah silabus, RPP, 

soal-soal yang dibuat oleh guru PAI SMAN 1 Malang.  Dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Guru PAI telah melakukan pererencanaan penilaian dengan baik, 

tetapi peneliti belum menemukan perencanaan penilaian terkhusus 

keadaan saat daring. 

2) Perencanaan instrument penilaian sangat baik dan beragam, 

khususnya dalam penilaian kognitif dan psikomotor sesuai dengan 

kebutuhan materi yang diajarkan. 

3) Dalam penilaian kognitif selain pemberian soal, guru juga 

menggunakan penilaian projek, serta menggunakan media internet 

guna memudahkan dalam melakukan penilaian. 

4) Pada penilaian afektif, guru telah merencanakan dengan baik di 

dalam silabus serta RPP, namun dalam kegiatannya belum 

dilaksanakan secara maksimal diakrenakan keterbatasan tatap muka 

dengan siswa. 
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5) Pada penilaian psikomotor, guru telah merencanakan dengan baik 

serta instrument yang beragam, seperti penggunaan media sosial 

untuk penilaian kerja. 

Demikian uraian terkait perencanaan penilaian terhadap 

hasil belajar PAI di SMA Negeri 1 Malang, secara garis besar guru 

telah melakukan proses penilaian dengan baik, namun terdapat 

beberapa hal yang perlu dievaluasi dan dikembangkan khususnya 

penilaian secara daring. 
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b. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran Pendidian Agama Islam 

Daring 

Kegiatan penilaian secara daring diperoleh melalui kajian 

teoritik yang terdapat pada kebijakan sekolah dalam merealisasikan 

kurikulum pemerintah melalui proses wawancara. Pada proses 

penilaian PAI dapat diarahkan pada misi SMAN Negeri 1 Malang 

pada poin pertama yaitu Menumbuhkan penghayatan dan 

pengamalan agama sehingga peserta didik menjadi tekun  

beribadah, jujur, disiplin, sportif, tanggung jawab, berkarakter,  

percaya diri hormat pada orang tua, dan  guru serta menyayangi 

sesama. Hal ini diharapkan pendidik dapat mengetahui  

Peneliti memperoleh data mengenai pelaksanaan penilaian 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI secara daring 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga 

teknik pengumpulan data ini sangat penting bagi peneliti untuk 

mengetahui serangkaian pelaksanaan penilaian dalam 

pembelajaran. 

Pelaksanaan penilaian terhadap hasil belajar di SMAN 1 

Malang pada dasarnya dilaksanakan oleh guru mata pelajaran yang 

bersangkutan. Di sisi lain terdapat pihak-pihak yang memiliki 

wewenang untuk memantau pelaksanaan penilaian. Pemantauan 

secara berkala dilaksanakan oleh supervise sekolah. Supervise 

dilaksanakan guna memantau perencanaan, pelaksanaan hingga 
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evaluasi agar selaras. Disamping pemantauan secara berkala 

terdapat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah : 

ñUntuk evaluasi sendiri guru-guru PAI sudah 

melaksanakannya dengan baik, sesuai dengan kaidah-

kaidah penilaian yang ditentukan. Disini kami menerapkan 

SKS jadi tidak ada kenaikan kelas, jadi tuntas atau tidak 

tuntas, jika tidak memiliki dokumen, maka tidak mungkin. 

Setiap guru harus melakukan penilaian, bisa diambil dari 

ulangan harian, tugas, portofolio, dan juga penilaian akhir 

semester. Jika terdapat siswa yang belum tuntas maka 

mendatangi guru yang bersangkutan. Database siswa yang 

belum tuntas itu ada.ò 96 

Demikian juga seperti yang disampaikan Bapak Dulari 

selaku Waka Kurikulum mengenai penilaian hasil belajar yang 

dilaksanakan oleh guru PAI : 

ñékami selalu melakukan penguatan baik dalam rapat 

dinas maupun didalam kegiatan Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB), didalam PKB itu 

kita memberikan ruang pada teman-teman guru untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan seperti workshop supaya 

mereka berkembang sesuai dengan tuntutan sesuai regulasi 

saat ini.ò97 

Penilaian terdiri dari tiga ranah yang diukur yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Masing-masing ranah 

tersebut akan dibahas secara rinci sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif  

Penilaian  dalam ranah kognitif atau pengetahuan, 

dilakukan oleh semua guru mata pelajaran tidak 

                                                             
96 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
97 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
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terkecuali guru PAI, untuk instrument penilaiannya pun 

beragam masing-masing guru. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Ahmad Suyono selaku guru 

PAI : 

ñSikap religius, sosial, pengetahuan serta 

keterampilan. Tentu semua itu harus terekam 

semuanya, agar dalam pemberian nilai pada anak 

berbentuk utuh secara keseluruhan. Kita berusaha 

memunculkan semua aspek itu, Tentu menggunakan 

rubric penilaian yang berbeda-beda, maka 

dimunculkan pada RPP bagaimana mengukur 

masing-masing dari ranah itu.ò98 

 

ñé.instrumen yang biasa saya gunakan dalam 

melakukan penilaian ranah pengetahuan yaitu 

dengan menggunakan soal-soal pilihan ganda 

maupun uraian, dan penugasan-penugasan 

projek.ò99 

 

ñBiasanya saya menggunakan google form, google 

form memiliki efektifitas yang tinggi serta dapat 

diatur untuk nilainya dapat segera diketahui. Dapat 

juga dengan uraian guna mengetahui kemampuan 

mereka mengenai mendefinisikan, mendeskripsikan 

hal ini bisa dibantu dengan google classroom. Saya 

juga terkadang menggunakan ujian lisan, dnegan 

pemberian penugasan.ò100 

 

Kemudian seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu 

Wahyu Nafilatul selaku guru PAI : 

ñDalam pembuatan soalnya saja juga tidak neko-

neko yaa, saya samakan dengan bunyi KD nya apa 

kemudian anak-anak. Sebelum diadakan UH, selalu 

saya beritahukan terlebih dahulu serta gambaran 

UH-nya, kalau saya lebih banyak menggunakan 

                                                             
98 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
99 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
100 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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teknik penilaian dengan pilihan ganda dan ujian 

lisan, kalau essay biasanya yaa langsung seperti 

lisan diberikan soal dengan cara tebak-tebakan.ò101 

 

Selain itu peneliti melakukan observasi untuk 

mendapatkan data tentang penilaian dalam ranah kognitif 

yang dilakukan oleh guru PAI : 

 

Gambar84.3 Bapak Ahmad Suyono memulai 

pembelajaran 

 

 

Gambar94.4 Bapak Ahmad Suyono 

memberikan intruksi untuk mengerjakan tugas 

                                                             
101 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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individu dengan mengerjakan soal yang 

dikirimkan pada grup Whatsapp kelas  

 

10Gambar 4.5 Ibu Wahyu Nafilatul dalam   

pembelajaran PAI kelas daring 

 

 

11Gambar 4.6 Ibu Wahyu Nafilatul 

memberikan intruksi mengerjakan tugas 

individu kepada siswa 
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12 Gambar 4.7 Suasana kelas dalam 

mengerjakan tugas individu 

 

        

13 Gambar 4.8 Hasil penilaian tugas individu yang 

telah dikumpulkan  

Dari penuturan masing-masing informan dan 

disertai dengan observasi peneliti, guru melakukan 

penilaian ranah kognitif/pengetahuan sebagaimana tertera 

dalam Kompetensi Dasar (KD). Instrument yang 

digunakan bermacam-macam, mulai dari menggunakan 

tes, penugasan kelompok maupun individu, kuis. 
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2) Ranah Afektif  

Penilaian ranah afektif/sikap merupakan 

penialaian yang sangat penting bagi pelajaran PAI. 

Penilaian ranah afektif tidak hanya melibatkan guru 

mata pelajaran PAI saja tetapi guru PKN, BK, serta wali 

kelas. Seperti yang dituturkan oleh Bapak Dulari selaku 

Waka Kurikulum: 

ñé.jadi ketentuan apakah itu pendidikan agama 

yang mengutamakan pada penilaian afektif baik 

secara afektif religius maupun sosial itu diregulasi 

di pedoman penilaian, standar pedoman penilaian, 

kami merujuk kesana. Pada mata pelajaran PAI dan 

PKN ditekankan pada kompetensi afektif sosial dan 

religius, berbeda dengan mata pelajaran lain. 

Ketentuannya banyak seperti guru harus melakukan 

penilaian dengan jurnal, dimana jurnal ini bisa 

dilakukan di dalam maupun luar kelas sehingga 

penilaian itu tidak harus terjadi di dalam kelas. 

Selain jurnal bisa digunakan penilaian diri, 

penilaian antar teman sebaya, penilaian autentik 

berupa catatan atau anekdot.ò102 

 

ñéPembelajaran daring yang selama ini harus 

berjalan ketika penilaian sikap, aktifitas sehari-hari 

tidak dapat terkontrol secara baik. Bapak ibu guru 

juga dapat mengendalikan penilaian kompetensi 

afektif dengan menggunakan mengirimkan video 

pelaksanaan ibadah..ò103 

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan pengamatan 

selama pembelajaran di dalam kelas saat luring maupun 

keaktifan siswa di dalam kelas daring maupun luring. 

                                                             
102 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
103 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
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Seperti diutarakan oleh Bapak Ahmad Suyono selaku guru 

PAI : 

ñSelama proses pembelajaran pun juga menerapkan 

penilaian yang mana penilaian tersebut berkaitan 

dengan nilai sikap, keaktifan. Mengukur penilaian 

tidak harus dengan formatif melalui soal, dapat 

dilakukan melalui pengamatan selama proses 

pembelajaran. Maka guru dituntut untuk memiliki 

jurnal. Untuk rubric saat pengamatan idealnya di 

ukur jurnal terdapat nama, waktu, keterangan. 

Namun sementara ini yang saya lakukan hanya 

memberi nilai atau tanda + di buku nilai saat di 

proses pembelajaran siswa aktif, lalu dirangkum dan 

ditotal menjadi nilai tambahan untuk tema 

tersebut.ò104 

 

Selain penilaian ranah afektif di dalam 

pembelajaran. Guru melakukan penilaian ranah afektif 

dalam kegiatan Jumôat Imtaq didalamnya terdapat kegiatan 

khatmil Qurôan lalu disertai dengan tausiyah yang diisi oleh 

guru maupun siswa. Saat kondisi pandemic seperti ini, tetap 

dilakukan Jumôat Imtaq secara daring melalui aplikasi 

Zoom Meeting. Kegiatan dimulai pada pukul 06.00 WIB 

hingga 07.00 WIB. Setelah kegitaan berlangsung, tidak 

lupa guru PAI mengirimkan link untuk absensi siswa. 

seperti yang diutarakan oleh Bapak Dulari selaku Waka 

Kurikulum : 

ñJuga dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan 

lainnya seperti di jumat pagi yaitu khatmil Qurôan 

walaupun kegiatannya daring tetapi bapak ibu guru 

                                                             
104 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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dapat mengontrol siapa saja yang hadir dan tidak, 

dapat digunakan untuk penilaian sikap.ò105 

Begitu halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu 

Wahyu Nafilatul selaku Guru PAI : 

ñéUntuk ranah sikap sendiri salah satunya 

kehadiran siswa dalam kegiatan khatmil qurôan 

setiap Jumôat pagi, bagaimana siswa dalam 

berpakaian kemudian dalam adab-adab membaca 

Al -Qurôan.ò106 

 

 

 

 

 

 

    

14Gambar 4.8 Partisipan hingga kegiatan Khatmil 

Qurôan serta Tausiyah oleh Ananda Devy Audityarahma 

 

                                                             
105 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 
106 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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15 Gambar 4.9 Partisipan guru yang mengikuti kegiatan 

khatmil Qurôan 

 

 

16 Gambar 4.10 Penyampaian pengumuman dari 

Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah 
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17 Gambar 4.11 Link untuk daftar hadir kegiatan 

Khatmil Qurôan 

 

    

18Gambar 4.12 Daftar hadir Khatmil Qurôan Siswa 

Dengan demikian, ditinjau dari hasil wawancara 

serta observasi, peneliti menyimpulkan bahwa penilaian 

ranah afektif/sikap yang dilakukan oleh guru PAI di dalam 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Penilaian ranah 

afektif sangat penting disamping ranah kognitif dan 

psikomotor. Guru memberikan contoh teladan bagi siswa-

siswanya. Penilaian pun menggunakan instrumen beragam, 
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seperti pengamatan saat pembelajaran maupun kehadiran 

dalam kegiatan keagamaan. 

3) Ranah Psikomotor  

Penilaian ranah psikomotor/keterampilan, guru 

PAI menerapkan instrument penilaian yang beragam, 

mencakup pemanfaatan media sosial, tugas projek, 

membuat video digunakan dalam penilaian ranah 

psikomotor ini, namun dalam penggunaan instrument 

ini disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 

Sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Wahyu Nafilatul 

selaku guru PAI: 

ñéSaat materi kitab suci saya memberikan 

tugas kepada siswa membuat PPT berkelompok, 

kalau untuk materi sejarah dengan tugas 

projekò107 

Selain itu diutarakan juga oleh Bapak Ahmad 

Suyono selaku guru PAI: 

ñéuntuk keterampilan saat pandemic ini 

misalnya saat mengukur sejauh mana mereka 

hafalannya, siswa diminta untuk mengirimkan 

video saat hafalan. Dan bisa juga untuk 

keterampilan kan dapat menciptakan dan 

mendiskusikan, contohnya saat mereka 

mendiskusikan cara berpakaian syari seperti apa, 

lalu menggunakannya apakah hanya saat mereka 

di sekolah atau sudah dalam kesehariannya. Ini 

merupakan keterampilan yang di 

deskripsikan.ò108 

                                                             
107 Wahyu NAfilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
108 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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ñéContoh saja saat materi dakwah saya berikan 

dua pilihan tugas, yaitu dapat berdakwah melalui 

media sosial berupa tiktok atau media berupa 

artikel. Dunia mereka merupakan dunia digital, 

dunia sosial media jadi saya berikan kesempatan 

itu. ñ109 

Sesuai dengan data yang didapat dengan wawancara, 

peneliti juga memperoleh data dari hasil observasi di kelas. 

Dari observasi yang dilakukan para guru memberikan 

intruksi mengenai tugas yang diberikan secara jelas hingga 

rubric penilaiannya. Pada penilaian ranah psikomotor ini, 

Ibu Wahyu Nafilatul memberikan tugas projek pada materi 

sejarah peradaban Islam, saat memberikan instruksi Ibu 

Wahyu Nafilatul merinci bagaimana tugas itu dikeerjakan 

hingga penilaiannya seperti apa. Sedangkan penilaian ranah 

psikomotor yang dilakukan oleh Bapak Ahmad Suyono 

menggunakan media sosial saat materi dakwah, dengan 

memberikan pilihan kepada siswa.        

                                                             
109 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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1      19 Gambar 4.13 Hasil UKBM siswa  

 

2     20  Gambar 4.14 Instruksi Penugasan Projek 

        

3     21  Gambar 4.14 Intruksi penugasan projek 
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Dari hasil observasi peneliti serta didukung oleh 

wawancara di atas bahwasanya dikarenakan jam pelajaran yang 

dikurangi dikarenakan pembelajaran secara daring, dari awalnya 1 

jam pelajaran sekitar 45 menit, dan sekarang menjadi 30 menit. 

Maka guru menyampaikan beberapa materi essential terlebih 

dahulu. Untuk penilaiannya sendiri guru tetap melakukan 

penilaian, penilaian pengetahuan dengan soal-soal UKBM melalui 

Google Form, penilaian afektif dengan kegiatan Khatmil Qurôan 

setiap Jumaôat pagi serta pengamatan siswa, dan penilaian 

psikomotor dengan menggunakan penilaian projek. 

c. Problematika Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Daring 

Institusi pendidikan memiliki pilihan yang tidak dapat 

terelakkan disaat masa pandemi ini yaitu pembelajaran diadakan 

secara jarak jauh atau secara daring. Salah satu proses 

pembelajaran yaitu adanya penilaian belajar. Di saat masa pandemi 

seperti ini sekolah maupun guru harus dapat berinovasi dalam 

melakukan penilaian yang baik yaitu dengan pemanfaatan fitur 

teknologi berbasis internet. Dalam pembelajaran serta penilaian 

yang dilaksanakan secara daring, tidak menutup adanya beberapa 

problematika yang dirasakan oleh siswa, guru, maupun institusi 

pendidikan.  
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Dari hasil interview yang dilakukan peneliti kepada para 

informan, baik dari guru PAI, kepala sekolah maupun wakil kepala 

bidang kurikulum. Didapatkan bahwasanya problematika dalam 

penilaian hasil belajar siswa yaitu 

Pertama, peserta didik tidak memiliki perangkat 

gawai/gadget guna mendukung penilaian, jikapun ada mereka 

harus bergantian dengan kakak ataupun adik mereka yang juga 

melakukan pembelajaran dan penilaian secara daring. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah 

SMAN 1 Malang: 

“….disisi siswa ada yang lemahnya jaringan, ada yang 

memiliki kuota internet, wifi, ada yang memang orang tua 

yang kurang mampu untuk mem-backup hal tersebut, di 

satu sisi pun ada yang memiliki handphone atau laptop 

tetapi harus berbagi dengan adiknya yang juga sedang 

sekolah. Hal tersebut menjadi kendala..ò110 

Kedua, keterbatasan guru dalam penggunaan teknologi dan 

memanfaatkannya untuk penilaian. Dalam pembelajaran daring ini 

tidak dapat terelakkan bahwasanya segala sesuatu membutuhkan 

kemampuan pengoperasian gawai, semua guru mampu dalam 

mengoperasikan computer, tetapi sedikit yang mampu 

mengembangkannya sebagai metode pembelajaran serta alat 

penilaian hingga mampu memproduksi sebuah video pembelajaran 

yang menarik. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Heru Wahyudi 

selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Malang: 

                                                             
110 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
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ñDari sisi guru, pembelajaran saat daring kami kawal dari 

IT guru-guru, kami menyadari bahwa mengajar dengan 

daring memang terdapat permasalahan IT bagi guruò111 

Lalu ditambahkan dari penjelasan Bapak Ahmad Suyono 

selaku guru PAI SMAN 1 Malang: 

ñSaya kira tentang kendala hanya sekedar kemauan guru 

saja. Soal perangkat sudah tidak ada masalah, kita dapat 

menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada. Kendalanya 

hanya pada disiplin diri kita apakah mau mengaplikasikan 

evaluasi dengan fasilitas yang ada. Evaluasi itu perlu 

kedisiplinan.ò112 

Ketiga, siswa yang merasa bosan hingga acuh terhadap 

pelajaran serta hasil belajar. Pembelajaran serta penilaian yang 

dilakukan di rumah masing-masing tanpa adanya teman serta 

motivasi dari diri sendiri hingga siswa merasa jenuh dalam belajar. 

Lalu kurangnya dalam pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Malang:  

ñProblemnya yaitu siswa yang sering tidak masuk secara 

virtual, itu tantangan yang berat, cari mencari. Banyak 

siswa yang mengabaikan karena covid, ia melakukan 

pembelajaran atau tidak itu ada datanya, dalam catatan 

guru. Jika terdapat masalah yang tidak dapat ditangani oleh 

guru, maka sekolah bekerja sama dengan BK dan wali kelas 

dengan melakukan kunjungan rumah (home visit), 

ditanyakan ada masalah apa siswa tersebut hingga tidak 

masuk pembelajaran.ò113 

 

Serta ditambahkan oleh penjelasan Bapak Ahmad Suyono 

selaku guru PAI SMAN 1 Malang: 

                                                             
111 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
112 Ahmad Suyono, Wawancara (Mlaang, 15 November 2021) 
113 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
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ñMateri agama ini berbeda dengan materi pelajaran lain. 

Untuk pelajaran eksak hanya pada benar dan salah, tidak 

seperti pelajaran agama yang perlu adanya penanaman 

aspek-aspek yang diperlukan bertemu. Mungkin siswa 

dapat belajar dari internet, tetapi yang tidak mereka 

dapatkan ialah yang memberi motivasi, menginspirasi, 

teladan.ò114 

Solusi untuk meminimalisir problematika yang telah 

dipaparkan diatas yaitu, dalam permasalahan penggunaan gadget 

yang terbatas solusi untuk meminimalisisrnya yang diberikan oleh 

pemerintah dan juga sekolah yaitu adanya pemberian kuota internet 

serta sekolah memfasilitasi berupa computer yang dapat digunakan 

dan penambahan jaringan internet yang tinggi hingga dapat 

dijangkau di seluruh wilayah sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh 

Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Malang: 

ñélangkah untuk mengatasi ini dengan pemberian kuota 

hingga dana bantuan pemerintah, siswa yang memiliki 

keterbatasan dalam jaringan atau laptop dapat ikut 

pembelajaran dengan memakai fasilitas sekolah, computer 

sekolah karena jaringan internet di sekolah tinggi.ò115 

ñJaringan internet yang harus tinggi, disini yang semula 20 

mega sekarang sudah 200. Sarpras khususnya untuk siswa 

yaitu bantuan kuota.ò116 

 

Seperti yang diutarakan oleh Ibu Wahyu Nafilatul selaku 

guru PAI SMAN 1 Malang: 

ñDi sekolah sudah difasilitasi akses internet yang lancar, 

media yang memadai.ò117 

                                                             
114 Ahmad Suyono, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
115 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
116 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
117 Wahyu Nafilatul Azizah, Wawancara (Malang, 15 November 2021). 
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Selanjutnya kemampuan guru dalam pengoperasian IT, 

guru diberikan pelatihan dari sekolah mengenai pembelajaran yang 

interaktif dengan pemanfaatan IT. Seperti yang dijelaskan oleh 

Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Malang: 

ñDari sisi guru, pembelajaran saat daring kami kawal dari 

IT guru-guru, kami menyadari bahwa mengajar dengan 

daring memang terdapat permasalahan IT bagi guru perlu 

adanya pelatihan, dan rata-rata guru sudah mampu 

mengoperasikan IT untuk kepentingan pembelajaran. 

Menyangkut media pembelajaran haruslah interaktif supaya 

menarik tidak monoton, sehingga siswa tiaak merasa bosan, 

karena mengajar daring ini sangat berat.ò118 

Lalu ditambahkan oleh Bapak Dulari selaku Waka 

Kurikulum SMAN 1 Malang: 

ñKami selalu melakukan penguatan baik dalam rapat dinas 

maupun didalam kegiatan Pengembangan Keprofesionalan 

Berkelanjutan (PKB), didalam PKB itu kita memberikan 

ruang pada teman-teman guru untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan seperti workshop supaya mereka berkembang 

sesuai dengan tuntutanò119 

Dalam meminimalisir kejenuhan hingga lemahnya 

pemahaman peserta didik selama pembelajaran serta penilaian 

secara daring guru diberikan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan IT serta adanya home visit yang dilakukan sekolah. 

Seperti yang diutarakan oleh Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala 

Sekolah SMAN 1 Malang: 

                                                             
118 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
119 Dulari, Wawancara (Malang, 22 November 2021). 



146 
 

 

 

ñJika terdapat masalah yang tidak dapat ditangani oleh 

guru, maka sekolah bekerja sama dengan BK dan wali kelas 

dengan melakukan kunjungan rumah (home visit), 

ditanyakan ada masalah apa siswa tersebut hingga tidak 

masuk pembelajaran.ò120 

ñJika siswa hanya dikontrol melalui foto tidak on-camera, 

kita tidak tahu bisa saja siswa tidak fokus dalam 

pembelajaran. Adanya kerjasama dengan orang tua, orang 

tua minimal mengawasi anak-anaknya, jika tidak terkadang 

siswa tidak mengetahui adanya ulangan, yang 

mengakibatkan kepada turunnya hasil belajar.ò121 

Dari paparan diatas, peneliti menyimpukan bahwasanya dalam 

situasi baru ini yaitu dalam masa pandemic yang mengharuskan 

pembelajaran dan penilaian secara jarak jauh tidak dapat bertatap 

muka. Seluruh pihak sedang berusaha beradaptasi, maka dengan 

kondisi ini berbagai problematika bermunculan mulai yang sederhana 

hingga kompleks. Setiap problematika dapat diselesaikan dengan 

menghadirkan beragama solusi sehingga sekolah, guru serta peserta 

didik tetap menjalankan pembelajaran dengan baik. 

2. Temuan Penelitian di SMA Negeri 8 Malang 

a. Perencanaan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Daring 

Tidak jauh berbeda dengan perencanaan penilaian di SMA 

Negeri 1 Malang. Dalam perencanaan penilaian secara daring 

dilakukan oleh SMA Negeri 8 Malang sendiri dilakukan terlebih 

dahulu membagi hari aktif sebelum dimulainya pembelajaran di 

                                                             
120 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
121 Heru Wahyudi, Wawancara (Malang, 1 Desember 2021). 
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awal semester. Untuk penilaian sendiri perencanaan diawali 

dengan menelaah silabus serta KI dan KD.  

Seperti yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala 

Sekolah SMAN 8 Malang: 

ñLangkah-langkah yang sudah kami lakukan, sebelum 

dimulainya pembelajaran adanya kalender pendidikan, dari 

kalender tersebut bapak/ibu guru membagi menjadi hari 

aktif, ujian tengah semester kapan, ujian akhir semester 

kapan, ulangan formatif yang diselenggarakan bapak ibu 

guru, PAS dilaksanakan kemaren secara daring, untuk PAS 

mendatang diupakan untuk luring, upaya bapak ibu guru 

untuk menyusun soal, membuat kartu soal, diawali dengan 

kisi-kisi sesuai dengan KD yang ada, soal di upload di 

website sekolah, siswa dapat masuk ke akun masing-

masing, jadi siswa diberikan akun masing-masing yang 

berbeda satu sama lain.ò122 

 

22 Gambar 4.16 Program Semester 

Dan lebih khusus lagi dijelaskan oleh Bapak Rifki 

Amirulloh selaku Guru PAI SMAN 8 Malang: 

                                                             
122 Anis Isrofin, Wawancara (Malang, 17 November 2021). 
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ñDalam merencanakan penilaian hasil belajar diawali 

dengan KD, acuannya KD itu sudahkah kita mengajarkan, 

menyampaikan KD itu. Setelah mengacu pada KI dan KD, 

lalu dalam mengukur kemampuan siswa yaa dari apa yang 

kita ajarkan, saya tipe orang yang tidak suka membuat soal 

itu dari buku paket, bank soal, saya lebih suka melihat 

siswa, karena kemampuan siswa IPS, IPA, dan Bahasa 

berbeda. Soal-soal yang saya buat berasal dari apa yang 

sudah saya ajarkan.ò123 

Dan ditambahkan oleh penjelasan Bapak Fahrul Kharis 

selaku Guru PAI SMAN 8 Malang: 

ñYang pertama saya lakukan yaitu me-review hingga re-

check KD. Menentukan porsi waktu di tiap KDnya berapa, 

mengecheck sub-bab mana yang telah saya sampaikan 

maka dari itu yang saya buat soalnya.ò124 

Terkait perencanaan penilaian terhadap hasil belajar, selain 

memperoleh dari data interview, selanjutnya peneliti menelaah 

perencanaan penilaian melalui hasil dokumentasi yang didapat 

seperti silabus serta RPP seperti yang peneliti lakukan di situs 

pertama yaitu SMAN 1 Malang. Untuk aspek apa saja yang harus 

dikuasi oleh peserta didik, peneliti dapatkan pada KD dan indikator 

dalam silabus dan RPP yang telah disusun oleh guru. 

Untuk penilaian mengukur 3 ranah yaitu kognitif, afektif, hingga 

psikomotor di SMA Negeri 8 Malang, dijelaskan sebagai berikut : 

a) Ranah kognitif 

Dalam mengukur ranah kognitif yang diselenggarakan 

oleh sekolah mulai dari Ulangan Harian, PAT serta PAS. Dari 

                                                             
123 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
124 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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telaah dokumen ditemukan pengukuran ranah kognitif C1 

(Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), C4 

(Menganalisis) di soal UAS buatan guru PAI. Berikut beberapa 

contoh soalnya: 

1. Cermatilah QS. al-Anfal ayat 58 dibawah ini! 

  ŉþĈâ  Ṝ  ąÞäĆɀĆȅ  ėɂĆȲĆȝ  ĊȴĈȾĊɆĆȱĈâ  ĊǾĈǣ ṤþŝĆȥ ăǦĆȹǠĆɆĈǹ ąýĊɀĆøȩ ȸĈȵ ŉȸĆȥǠĆǺĆǩ ǠŉȵĈâĆĀ
 ĆȸɆĈȺĈǝ ᴘǠĆǺĊȱĘ  ŊǢĈǶćɅ  Ćɍ  ĆȼŉȲȱĘ 

Artinya : ñDan jika kamu khawatir akan (terjadinya) 

penghianatan dari suatu golongan, maka kembalikan 

perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berkhianatò 

 

Pernyataan yang tidak sesuai dengan makna ayat tersebut 

adalah é 

a. Jika dikhawatirkan akan adanya pengkhianatan 

perjanjian yang telah disepakati, maka batalkan 

perjanjian itu dengan cara yang jujur 

b. Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 

mengkhianati perjanjian yang telah disepakati 

bersama 

c. Perjanjian merupakan hal yang mutlak dan harus 

dipatuhi semua orang, serta tidak boleh dibatalkan 

dengan alasan apapun 

d. Perjanjian yang telah disepati boleh dibatalkan 

dengan dasar sama-sama tahu diantara semua pihak 

e. Allah melarang membuat perjanjian dengan golongan 

yang berisiko akan melakukan pengkhianatan (C1 

(Mengingat)). 

 

2. Allah SWT merupakan Dzat Yang Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. Allah sangat membensi orang yang tidak 

mamp berbuat jujur. Sebaliknya, Dia sangat mencintai 

orang yang dengan tegas berbuat jujur dengan segala 
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konsekuensi yang ada. Maka dari itu, sikap jujur 

merupakan ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang muslim, 

sebaliknya sikap bohong atau tidak jujur merupakan ciri 

dari orang é 

a. Mukmin 

b. Muhsin 

c. Muttaqin 

d. Munafiq 

e. Muslimin (C2 (Memahami)). 

 

3. Kejaksaan Negeri Sorong resmi menahan empat 

tersangka terkait kasus dugaan korupsi pengadaan speed 

boat atau kapal cepat untuk puskesmas keliling di 

Kabupaten Tambrauw, Papua Barat. Pada tahun 2016, 

Dinas Kesehatan Kabupaten Tambrauw melaksanakan 

kegiatan pengadaan Puskesmas Keliling dengan nilai 

kontrak sebesar Rp. 2.178.420.000,-. Berdasarkan audit 

BPKP ditemukan kerugian negara sekitar 1,95 miliar. 

(Diakses melalui regional.kompas.com pada tanggal 

23/10/2021 pukul 07.06 WIB) 

 

Dari berita diatas, sikap yang sebaiknya dimiliki 

seseorang dalam menerapkan manfaat kejujuran adalah 

é (Pilih lebih dari satu jawaban!) 

a. Mendapatkan pelajaran tentang cara korupsi dan 

berencana untuk mengikuti jejaknya 

b. Menjadikan pelaku korupsi sebagai inspirasi 

dalam kehidupan untuk bekal masa depan 

c. Menyadari bahwa perilaku korupsi diawali 

dengan tetidakjujuran pada hal-hal kecil 

d. Para koruptor tidak bersalah, mereka 

melakukannya karena terhimpit keadaan dan 

kebutuhan 

e. Berusaha menjalani hidup dengan jujur. Dimulai 

dari hal-hal kecil, seperti tidak mencontek (C3 

(Menerapkan)) 

4.Abdullah merupakan duta smarihasta yang 

memiliki kepribadian baik, penuh semangat, jujur 

dan pandai. Selain itu Ia juga terkenal sebagai sosok 

yang santun dan penyabar, sehingga banyak sekali 
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siswa-siswi yang mengaguminya. Bahkan beberapa 

walimurid terang-terangan memintanya untuk 

menjadi menantunya, akan tetapi abdullah sama 

sekali belum memikirkan pernikahan, selain karena 

ia masih belia ia juga lebih fokus kepada pendidikan 

dan karirnya, maka hukum pernikahan bagi Abdullah 

adalah ... C4 (Menganalisis) 

a. Wajib 

b. Sunnah 

c. Mubah 

d. Makruh  

e. Haram 

Sedangkan untuk penilaian ranah kognitif C5 

(Mengevaluasi) dan C6 (Menciptakan), belum 

peneliti temukan dalam soal-soal PAS yang dibuat 

oleh guru PAI di SMA Negeri 8 Malang. 

b) Ranah afektif 

Pengukuran ranah afektif yang dilakukan menggunakan 

pengamatan pada peserta didik baik keaktifannya dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran.  

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rifki Amirulloh 

selaku guru PAI SMAN 8 Malang: 

ñMengerjakan dengan kejujuran itu ranah afektif. Dalam 

ranah afektif dengan mengamati.ò125 

 

Dalam melakukan pengamatan guna menilai ranah 

afektif dibutuhkan rubrik penilaian afektif seperti yang 

                                                             
125 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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dijelaskan oleh Bapak Fahrul Kharis selaku guru PAI SMAN 8 

Malang: 

ñUntuk ranah afektif sendiri saya ukur dengan melihat 

keseharian siswa di kelas saat pembelajaran serta di 

sekolah. Dari keaktifannya, untuk rubriknya sendiri saya 

belum membuatnya, jadi saya hanya mengingat nama 

siswanya saja. Jadi ketika ingin menilai sudah tergambar 

bagaimana siswa tersebut.ò126 

ñDalam ranah afektif, saya lebih menggunakan 

pengamatan, untuk diadakan test menurut saya sulit. Ketika 

full daring saya melihat dari keaktifannya. Ketika siswa 

aktif mkaa ia serius dalam pembelajaran ini serta 

menghargai gurunya juga.ò127 

Pengukuran ranah afektif dapat dinilai dari keaktifan 

siswa di kelas, bagaimana sikap terhadap guru dan teman-

temannya, akhlaknya setiap hari, taat terhadap peraturan 

sekolah, serta mengikuti kegiatan keagamaan seperti shalat 

berjamaôah 

c) Ranah psikomotor  

Pengukuran ranah psikomotor dalam penilaian secara daring, 

guru berinovasi dengan menggunakan kuis online maupun 

peserta didik merekam diri lalu mengumpulkannya kepada 

guru mata pelajaran. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rifki Amirulloh selaku 

guru PAI SMA Negeri 8 Malang: 

ñPada ranah psikomotor tidak dapat menilai dalam satu 

waktu, harus melalui proses yang lama. Saya bisa menilai 

                                                             
126 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
127 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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ranah psikomotor hanya di akhir saja, apalagi saat pandemi 

ini. harus ada pemetaan awal, proses, lalu melihat hasilnya. 

Bagaimana siswa merangsang ilmu itu, menyerap lalu 

mengaplikasikan. Dalam mengamati siswa saya tidak 

menulis hasil pengamatan itu, walaupun tidak valid karena 

tidak ada data tertulis. Dalam pelaksanaan penilaian 

khususnya saat daring ini, platform online seperti google 

form, quizzes sangat mendukung program saya, maksudnya 

mendukung bagaimana menciptakan suasana yang fun 

dalam mengerjakan soalò128 

 

ñénilai psikomotor dari praktik saya suruh membaca 

surah, direkam lalu dikirim ke LMS. Lalu tidak sekedar 

dikumpulkan namun saya pun tidak lupa memberikan 

feedbackò129 

 

b. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Daring 

Kegiatan penilaian mata pelajaran PAI, sama halnya yang 

dilakukan pada SMA Negeri 1 Malang, data diperoleh melalui 

teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dalam kegiatan 

penilaian tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran. Selain 

guru, pihak sekolah pun melakukan pemantauan kegiatan 

pembelajaran serta penilaian secara berkala dengan cara supervisi. 

Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, tim kurikulum, serta tim 

penjaminan mutu sekolah. Seperti yang diutarakan oleh Bapak 

Yudhi Christianto selaku Waka Kurikulum SMAN 8 Malang: 

ñSaya sebagai anggota di bidang pengembangan sekolah, 

selain kurikulum ada Tim Pengembang Sekolah yang 

                                                             
128 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
129 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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mengurusi supervise, penilaian bapak ibu guru, penilaian 

kepala sekolah, administrasi management sekolah.ò130 

 Hal ini dijelaskan lebih lanjut mengenai kegiatan supervise 

oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala Sekolah SMAN 8 Malang:  

ñSejauh ini ketika saya melakukan supervise pada bapak 

ibu guru PAI, bapak ibu guru membahas satu materi contoh 

perkawinan, hak waris itu cara menyampaikannya dnegan 

contoh-contoh yang siswa bisa mempraktikkan, bermain 

peran yang mana siswa tertarik, bagaimana memandikan 

jenazah, hal tersebut terjadi sebelum pandemic, saat 

pandemic ini guru PAI dengan menggunakan video-video 

pembelajaran kemudian diberikan kepada siswa-siswa, ada 

guru yang terlibat dalam pengisian di Youtube, membuat 

video pembelajaran lalu di upload di youtube, guru mengisi 

di RRI, live streaming, guru di SMA 8 selalu update 

bagaimana yang musti dilakukan guru di masa pandemic, 

yang dulu itu kita berada di zona nyaman, sekarang semua 

guru harus mampu memanfaatkan teknologi. Hasil karya 

siswa di upload di web sekolah. Guru PAI sudah mengikuti 

zaman sekarang ini. dahulu kita tidak pernah zoom, 

sekarang dengan adanya pandemic kita mau belajar. Jangan 

sampai ada siswa yang merasakan learning lost, dengan 

adanya hambatan di rumah, maka sekolah memfasilitasi 

dengan akses internet yang memadai.ò131 

Dari pemaparan Ibu Anis Isrofin selaku kepala sekolah 

menyatakan bahwa guru PAI di SMAN 8 Malang telah melakukan 

kinerja yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran sebelum masa 

pandemic maupun saat masa pandemic ini. guru PAI menggunakan 

berbagai macam metode dalam pengajarannya dan ingin meng-

upgrade diri dan mengikuti perkembangan zaman dan keperluan 

khususnya disaat pembelajaran daring. 

                                                             
130 Yudhi Christianto, Wawancara (Malang, 12 November 2021). 
131 Anis Isrofin, Wawancara (Malang, 17 November 2021). 
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Pada kegiatan penilaian terhadap hasil belajar siswa, guru 

melakukan dalam tiga ranah penilaian yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif, serta ranah psikomotor. Masing-masing penilaian tersebut 

diperoleh melalui wawancara dan observasi di dalam kelas. 

Dibawah ini akan dipaparkan secara rinci: 

1) Ranah Kognitif  

Pada penilaian kognitif/pengetahuan dilakukan 

oleh semua guru mata pelajaran khususnya guru PAI. 

Dalam kegiatan penilaian ranah kognitif, guru PAI 

menggunakan berbagai macam instrument yang berbeda 

satu dengan guru lainnya. Sebagaimana disampaikan 

oleh Bapak Rifki Amirulloh, selaku Guru PAI SMAN 8 

Malang: 

ñUntuk ranah kognitif dapat dengan latihan soal, 

latihan uji kompetensiéò132 

ñUlangan harian dan uji kompetensi saya 

lakukan di akhir bab / tema. Misalnya bab 1 di 

RPP saya 3 pertemuan, maka pertemuan 

pertama penjelasan, pertemuan kedua aktifitas 

siswa, lalu pertemuan ketiga uji kompetensi, 

terkadang saya menggunakan soal-soal dengan 

google form, atau langsung dengan ujian 

lisan.ò133 

 

ñUlangan harian itu menurut saya sebuah 

refleksi, saya berusaha mengemasnya dalam 

bentuk yang indah, jadi siswa tidak terbebani 

                                                             
132 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
133 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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dengan kalimat ulangan harian atau uji 

kompetensi.ò134 

Dari informasi wawancara diatas dapat 

dikatakan bahwa saat penilaian secara daring dapat 

dilakukan dengan baik dan menggunakan berbagai 

macam instrument. Penilaian pada umumnya yang 

biasa dipakai seperti test tulis yang dapat mencakup 

penilaian tugas, ulangan harian, Penilaian Tengah 

Semester (PTS) serta Penilaian Akhir Semester (PAS). 

Selain penilaian tersebut, guru pun melakukan 

penilaian kognitif di setiap pertemuan atau 

pembelajaran kelas dengan memberikan tugas-tugas, 

kuis, game, ulangan harian. Seperti yang disampaikan 

juga oleh Bapak Rifki Amirulloh selaku Guru PAI 

SMAN 8 Malang: 

ñDalam pelaksanaan penilaian khususnya saat 

daring ini, platform online seperti google form, 

quizzes sangat mendukung program saya, 

maksudnya mendukung bagaimana menciptakan 

suasana yang fun dalam mengerjakan soal.ò135 

Disampaikan pula oleh Bapak Fahrul Kharis 

Nurzeha selaku Guru PAI SMAN 8 Malang:  

ñéuntuk penilaian harian saya lebih ke tugas-

tugas analisis sebuah masalah, atau berupa 

uraian. Saya menggunakan multiple choice, 

                                                             
134 Rifki Amir ulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
135 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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uraian, terkadang lisan yang saya kemas dalam 

pembelajaran.ò136 

ñéUlangan harian biasanya saya soal tapi 

berbentuk refleksi dari materi. Karena yang 

terpenting itu faham atau tidak, bukan sekedar 

tahu apa tidak.ò137 

 

Selain dari data wawancara, peneliti juga 

memperoleh data melalui observasi terkait kegiatan 

penilaian pengetahuan dalam pembelajaran, 

sebagaimana dapat dilihat beberapa gambar di 

bawah ini, 

 

23 Gambar 4.17 Suasana pembelajaran kelas Daring serta 

Luring 

 

                                                             
136 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
137 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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24 Gambar 4.18 Sebelum memulai pembelajaran, siswa 

diberikan link untuk mengisi pertanyaan 

 

 

25 Gambar 4.19 Membahas jawaban-jawaban siswa pada 

link yang diberikan sebelumnya 

 

 

26  Gambar 4.20 Guru memberikan materi kepada siswa di 

dalam kelas 
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27 Gambar 4.21 Guru memberikan intruksi kepada siswa 

mengenai tugas 

       

28 Gambar 4.22 Intruksi tugas penilaian kognitif melalui 

Whatsapp grup kelas 

 

Demikian dari hasil wawancara serta didukung oleh 

hasil observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penilaian kognitif dilakukan sebagaimana yang terdapat 

dalam Kompetensi Dasar (KD) dengan berbagai macam 

instrument seperti kuis, game, maupun penugasan. 

Kegiatan penilaian kognitif pun dapat dilakukan secara 

luring maupun daring. 
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2) Ranah Afektif  

Dalam wewenang menilai ranah afektif lebih 

ditekankan pada guru mata pelajaran PAI serta PKN, 

tetapi tidak menutup kemungkinan semua guru mata 

pelajaran lainnya melakukan penilaian ranah afektif ini. 

pengamatan dalam penilaian ranah afektif/sikap ini 

dapat dilakukan di dalam pembelajaran kelas maupun 

diluar kelas. Seperti penuturan Bapak Rifki Amirulloh 

selaku Guru PAI SMAN 8 Malang: 

ñéUntuk ranah kognitif dapat dengan latihan 

soal, latihan uji kompetensi. Mengerjakan 

dengan kejujuran itu ranah afektif. Dalam ranah 

afektif dapat dilakukan dengan mengamati. Nilai 

tanggungjawab, moral (menghargai guru, 

siapapun). Jika kita membicarakan mengenai 

ranah pengetahuan maka tidak ada bedanya 

mata pelajaran Agama dengan mata pelajaran 

lainnya.ò138 

Lalu lebih lengkapnya disampaikan oleh Bapak 

Fahrul Kharis Nurzeha selaku Guru PAI SMAN 8 

Malang: 

ññUntuk ranah afektif sendiri saya ukur dengan 

melihat keseharian siswa di kelas saat 

pembelajaran serta di sekolah. Dari 

keaktifannya,   untuk rubriknya sendiri saya 

belum membuatnya, jadi saya hanya mengingat 

nama siswanya saja. Jadi ketika ingin menilai 

sudah tergambar bagaimana siswa tersebut. 

Ketika full daring saya melihat dari 

keaktifannya. Ketika siswa aktif maka ia serius 

                                                             
138 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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dalam pembelajaran ini serta menghargai 

gurunya juga.ò 139 

Selain yang dipaparkan oleh sumber dalam 

wawancara diatas. Selanjutnya peneliti melakukan 

observasi dalam pembelajaran. 

     

29 Gambar 4.23 Menyanyikan salah satu  lagu 

Kebangsaan Indonesia sebelum memulai 

pembelajaran 

    

30 Gambar 4.24 Instruksi tugas penilaian ranah afektif 

                                                             
139 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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Dengan demikian, jika dilihat dari hasil wawancara serta 

observasi, peneliti berkesimpulan bahwasanya tidak banyak data 

yang didapat dalam penilaian ranah afektif sendiri, karena guru 

hanya melakukan pengamatan tetapi belum disertai dengan rubrik 

pengamatan. 

3) Ranah Psikomotor  

Instrument yang digunakan guru PAI dalam 

melakukan kegiatan penilaian ranah psikomotor atau 

keterampilan sangat beragam salah satunya 

memanfaatkan sosial media yaitu YouTube, seperti 

yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala 

Sekolah SMAN 8 Malang: 

ñKarena di masa pandemic ini guru dan siswa 

memiliki pertemuan yang terbatas maka adanya 

tambahan tambahan, saya sarankan bapak ibu 

guru membuat video pembelajaran,lalu bisa di 

live streaming di youtube, maka siswa bisa 

melihat langsung dari gurunya berbicara, 

mengajar lalu direkam, jika menjelaskan lewat 

zoom anak anak memiliki keterbatasan mata, 

telinga, sehingga media video pembelajaran 

dapat membantu siswa. Kurikulum saat 

pandemic ini disederhanakan, materi yang 

essential saja, jadi tidak semua materi, jam yang 

terbatas.ò140 

 

Dari penjelasan beliau, bahwasanya guru PAI 

melakukan upgrade diri dalam melakukan penilaian 

terhadap siswa. 

                                                             
140 Anis Isrofin, Wawancara (Malang, 17 November 2021). 
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Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rifki 

Amirulloh selaku guru PAI SMAN 8 Malang: 

ñéPada ranah psikomotor tidak dapat menilai 

dalam satu waktu, harus melalui proses yang 

lama. Saya bisa menilai ranah psikomotor hanya 

di akhir saja, apalagi saat pandemic ini. harus 

ada pemetaan awal, proses, lalu melihat 

hasilnya. Bagaimana siswa merangsang ilmu 

itu, menyerap lalu mengaplikasikan. Dalam 

mengamati siswa saya tidak menulis hasil 

pengamatan itu, walaupun tidak valid karena 

tidak ada data tertulis.ò141 

 

Selanjutnya seperti yang diutarakan oleh Bapak 

Fahrul Kharis Nurzeha selaku Guru PAI SMAN 8 

Malang: 

ñSelama daring ini saya menyadari, bahwasanya 

nilai saya tidak ada yang valid, khususnya saat 

full daring kemarin, nilai psikomotor dari 

praktik saya suruh membaca surah, direkam lalu 

dikirim ke LMS. Lalu tidak sekedar 

dikumpulkan namun saya pun tidak lupa 

memberikan feedback.ò142 

                                                             
141 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 26 November 2021). 
142 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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     31 Gambar 4.25 Praktik Perawatan Jenazah 
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32   Gambar 4.25 Quizizz Game tentang materi Islam di Indonesia 

 

 

33 Gambar 4.26 Nilai siswa dari Quizizz game  
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34 Gambar 4.27 Instruksi penugasan penilaian ranah psikomotor, 

menyimak serta menganalisis video 

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, guru PAI sangat kreatif dan inovasi dalam melakukan 

kegiatan penilaian psikomotor dengan mempraktikkannya sendiri, 

atau bersama dengan para siswa, dengan game yang menarik, 

maupun dengan penugasan projek yaitu analisis video. 

c. Problematika Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Daring 

Institusi pendidikan memiliki pilihan yang tidak dapat 

terelakkan disaat masa pandemic ini yaitu pembelajaran diadakan 

secara jarak jauh atau secara daring. Salah satu proses 

pembelajaran yaitu adanya penilaian belajar. Di saat masa 
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pandemic seperti ini sekolah maupun guru harus dapat berinovasi 

dalam melakukan penilaian yang baik yaitu dengan pemanfaatan 

fitur teknologi berbasis internet. Dalam pembelajaran serta 

penilaian yang dilaksanakan secara daring, tidak menutup adanya 

beberapa problematika yang dirasakan oleh siswa, guru, maupun 

institusi pendidikan.  

Pertama, keterbatasan jaringan internet dan gawai dalam 

menunjang pembelajaran serta penilaian secara daring. 

Ketidakharian peserta didik sering terjadi dengan alasan jaringan 

internet yang buruk di dalam pembelajaran maupun penilaian 

seperti ulangan harian maupun PTS dan PAS. Hal ini 

menyebabkan siswa sulit dihubungi dan mengakibatkan 

kekosongan nilai.  

Seperti yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala 

Sekolah SMAN 8 Malang: 

ñPembelajaran daring ini memberikan suatu pembelajaran 

yang berharga, khususnya dalam penilaian, di saat ulangan 

siswa lost contact, ia tidak hadir dengan alasan jaringan.ò143 

Selanjutnya juga diutarakan oleh Bapak Rifki Amirulloh 

selaku guru PAI SMAN 8 Malang: 

ñUntuk saat ini khususnya dimasa pandemic, faktor seperti 

media, paket data, jaringan internet yang memadai.ò144 

                                                             
143 Anis Isrofin, Wawancara (Malang, 17 November 2021). 
144 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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Kedua, peserta didik acuh terhadap nilai yang didapat. 

Dikarenakan penilaian dilakukan secara daring, keterbatasan guru 

dalam memperhatikan secara maksimal terhadap peserta didiknya. 

Peserta didik mengabaikan atau ñkurang peduliò terhadap hasil 

nilai yang didapat seperti jika mendapatkan hasil yang tidak tuntas 

maka ia tidak segera mendatangi guru untuk menanyakan tugas 

remedialnya seperti apa. 

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Yudhi Christianto selaku 

Waka Kurikulum SMAN 8 Malang : 

 ñPenilaian itu tidak semua anak bagus, ada yang nilainya 

tidak pas dan lain lain. Kendalanya adalah kami harus 

menginfokan kembali kepada siswa mengenai nilai apa saja 

yang belum tuntas.ò 145 

Ketiga, peserta didik merasa learning lost dikarenakan 

merasa bosan dalam pembelajaran daring. Pemahaman peserta 

didik yang satu dengan yang lainnya berbeda.Seperti yang 

diutarakan oleh Bapak Fahrul Kharis Nurzeha selaku Guru PAI 

SMAN 8 Malang: 

ñDikarenakan ujiannya online, maka mudah bagi siswa 

untuk tidak jujur dalam mengerjakan ujian. Dan juga nilai 

yang didapat tidak bisa dipastikan bahwasanya siswa benar-

benar faham akan materi. Inti dari diadakannya sebuah 

evaluasi yaitu mengetahui seberapa faham siswa akan 

materi.ò146 

                                                             
145 Yudhi Christianto, Wawancara (Malang, 12 November 2021). 
146 Fahrul Kharis Nurzeha, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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Solusi yang diberikan oleh sekolah adanya faislitas 

laboratorium computer yang dpaat digunakan oleh guru serta 

siswa. seperti yang dijelaskan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Keapla 

Sekolah SMAN 8 Malang: 

ñAlhamdulillah di SMA 8 sudah disediakan wifi, untuk 

menunjang bapak ibu guru dalam pembelajaran, disediakan 

lab-lab apabila siswa mengalami kendala dalam gadgetnya, 

terkendala dalam jaringan, kita persiapkan untuk ke 

sekolah, dia mengikutinya dari lab computer, di masa 

pandemic ini praktis dalam pembelajaran.ò 

Untuk solusi peserta didik kurang peduli terhadap nilainya 

maka sekolah memberikan website khusus yang menampilkan 

hasil belajar siswa khususnya yang belum tuntas di semua mata 

pelajaran jadi guru maupun satu siswa dengan siswa yang lain 

dapat mengingatkan jika masih terdapat hasil nilai yang belum 

tuntas.  

ñé.Maka dengan adanya web sebelum itu dapat 

memudahkan. Sebelum adanya web maka siswa lebih 

santai dan tidak mengetahui nilai-nilai yang belum tuntas. 

Di web tersebut dapat diketahui siapa saja yang belum 

tuntas, maka dari anak tersebut akan timbul rasa malu jika 

belum memenuhi tugas. Kendalanya masih banyak siswa 

yang mengabaikan nilainya sendiri. Kendala di 

penilaiannya sendiri tidak ada, mungkin kami kerepotan 

ketika mendekati raport-an saja.ò147 

ñKami berusaha secara berkala memberikan nilai harian 

siswa kepada orang tua, kami infokan sebisa mungkin. 

Nilai kami dapatkan dari bapak ibu guru, jika bapak ibu 

guru belum menyetorkan nilai maka kami tidak dapat 

menginfokan kepada orang tua secara berkala tadi. Kemarin 

kami awali setelah UTS, kami infokan nilai-nilai yang 

belum tuntas saja kepada orang tua. Dari kurikulum 

                                                             
147 Yudhi Christianto, Wawancara (Malang, 12 November 2021). 
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terdapat website akademik.smarihasta.com. dan ini open 

access mulai dari guru, siswa, hingga orang tua dapat 

mengaksesnya. Terdapat juga data nama siswa yang 

berprestasi. Untuk saat ini masih dipegang oleh kurikulum, 

mungkin Januari tahun depan bapak ibu guru sudah 

mendapatkan akses untuk bisa meng-entry sendiri. Dan 

secara berkala bapak ibu guru dapat menginfokan kepada 

wali kelas maupun orang tua. Website ini sudah kami 

lakukan pada 2013. Terdapat jurnal kelas online, kegiatan 

bapak ibu guru terekam di sini.ò148 

 

 

 

35  Gambar 4.28 Web-Master SMAN 8 Malang 

Dalam menghindari adanya learning lost pada peserta 

didik, kepala sekolah dengan bantuan beberap pihak dengan rutin 

melakukan supervise. Menilai bagaimana guru menyampaikan 

pelajarannya, perangkat pembelajaran dan performa guru tersebut. 

                                                             
148 Yudhi Christianto, Wawancara (Malang, 12 November 2021). 
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Kreativitas guru sangat penting di masa pembelajaran daring ini, 

agar peserta didik pun tidak merasa bosan dalam pembelajaran. 

Seperti yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala 

Seolah SMAN 8 Malang: 

ñSejauh ini ketika saya melakukan supervise pada bapak 

ibu guru PAI, bapak ibu guru membahas satu materi contoh 

perkawinan, hak waris itu cara menyampaikannya dengan 

contoh-contoh yang siswa bisa mempraktikkan, bermain 

peran yang mana siswa tertarik, bagaimana memandikan 

jenazah, hal tersebut terjadi sebelum pandemic, saat 

pandemic ini guru PAI dengan menggunakan video-video 

pembelajaran kemudian diberikan kepada siswa-siswa, ada 

guru yang terlibat dalam pengisian di Youtube, membuat 

video pembelajaran lalu di upload di youtube, guru mengisi 

di RRI, live streaming, guru di SMA 8 selalu update 

bagaimana yang musti dilakukan guru di masa pandemic, 

yang dulu itu kita berada di zona nyaman, sekarang semua 

guru harus mampu memanfaatkan teknologi. Hasil karya 

siswa di upload di web sekolah. Guru PAI sudah mengikuti 

zaman sekarang ini. dahulu kita tidak pernah zoom, 

sekarang dengan adanya pandemic kita mau belajar. Jangan 

sampai ada siswa yang merasakan learning lost, dengan 

adanya hambatan di rumah, maka sekolah memfasilitasi 

dengan akses internet yang memadai.ò149 

 

Disamping materi yang diberikan dalam pembelajaran, 

guru juga dapat membuat video pembelajaran dan meng-uploadnya 

di media sosial yang dapat diakses oleh peserta didik dimana pun  

dan kapan pun. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin 

selaku Kepala Sekolah SMAN 8 Malang: 

ñKarena di masa pandemic ini guru dan siswa memiliki 

pertemuan yang terbatas maka adanya tambahan tambahan, 

saya sarankan bapak ibu guru membuat video 

                                                             
149 Anis Isrofin, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
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pembelajaran,lalu bisa di live streaming di youtube, maka 

siswa bisa melihat langsung dari gurunya berbicara, 

mengajar lalu direkam, jika menjelaskan lewat zoom anak 

anak memiliki keterbatasan mata, telinga, sehingga media 

video pembelajaran dapat membantu siswa. kurikulum saat 

pandemic ini disederhanakan, materi yang essential saja, 

jadi tidak semua materi, jam yang terbatas.ò150 

Yang diutarakan oleh Bapak Rifki Amirulloh selaku guru 

PAI SMAN 8 Malang: 

ñDalam pelaksanaan penilaian khususnya saat daring ini, 

platform online seperti google form, quizzes sangat 

mendukung program saya, maksudnya mendukung 

bagaimana menciptakan suasana yang fun dalam 

mengerjakan soal.ò 151 

 Dari paparan diatas, peneliti menyimpukan bahwasanya 

dalam situasi baru ini yaitu dalam masa pandemic yang mengharuskan 

pembelajaran dan penilaian secara jarak jauh tidak dapat bertatap 

muka. Seluruh pihak sedang berusaha beradaptasi, maka dengan 

kondisi ini berbagai problematika bermunculan mulai yang sederhana 

hingga kompleks. Setiap problematika dapat diselesaikan dengan 

menghadirkan beragam solusi sehingga sekolah, guru serta peserta 

didik tetap menjalankan pembelajaran dengan baik. 

C. Analisis Lintas Situs Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan berupa temuan-temuan yang 

diperoleh oleh peneliti dari dua situs penelitian, yaitu paparan data dari 

SMA Negeri 1 Malang dan SMA Negeri 8 Malang. Pada analisis lintas 

situs ini dipaparkan berupa poin-poin penting terkait penilaian terhadap 

                                                             
150 Anis Isrofin, Wawancara (Malang, 16 November 2021). 
151 Rifki Amirulloh, Wawancara (Malang, 17 November 2021). 
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hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring. 

Beberapa persamaan dan perbedaan fenomena yang didapat pada dua situs  

1. Perencanaan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

Dalam melakukan perencanaan penilaian guru melakukan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) se-Kota Malang secara 

berkelanjutan, menyusun konsep penilaian yang terlihat dalam silabus 

serta RPP dengan muatan pembelajaran yang mengacu pada pemetaan 

Kompetensi Dasar dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016.  

No Aspek Situs I 

SMA Negeri 1 Malang 

Situs II 

SMA Negeri 8 Malang 

1 Penyusunan 

silabus dan materi 

pembelajaran 

Mengacu pada peraturan 

Permendikbud Nomor 24 

Tahun 2016 pada 

lampiran 31 

Mengacu pada peraturan 

Permendikbud Nomor 24 

Tahun 2016 pada 

lampiran 31 

2 Penyusunan 

penilaian dalam 

RPP 

Mencakup penilaian 

kognitif, afektif, serta 

psikomotor dengan 

menyesuaikan materi 

pokok dan kemampuan 

siswa 

Mencakup penilaian 

kognitif, afektif, serta 

psikomotor dengan 

menyesuaikan materi 

pokok dan kemampuan 

siswa 

3 Instrument 

penilaian kognitif 

Tes tulis, pre-test, tes 

lisan, Google Form, 

UKBM 

Tes tulis, tes lisan, tes 

lisan, Google Form, 

UKBM 

4 Instrument 

penilaian afektif 

Melakukan pengamatan, 

serta penilaian saat 

Melakukan pengamatan, 

serta rekapan catatan dari 
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Khatmil Qurôan dan 

rekapan catatan dari guru 

PKN, BK, serta wali 

kelas 

guru PKN, BK, serta 

wali kelas 

5 Instrument 

penilaian 

psikomotor 

Penilaian projek, praktik, 

sosial media 

Analisis video, praktik, 

Quizizz, game 

 

2. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang 

Pada masing-masing situs, kegiatan penilaian terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran PAI memiliki perbedaan khususnya 

mengenai instrument yang digunakan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, maka data yang didapat mengenai kegiatan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

No Aspek Situs I 

SMA Negeri 1 Malang 

Situs II 

SMA Negeri 8 Malang 

1 Pemantauan 

kegiatan penilaian 

terhadap hasil 

belajar dari pihak 

selain guru 

Dilakukannya supervisi 

oleh kepala sekolah, tim 

kurikulum secara berkala 

dan berkesinambungan 

serta kegiatan penilaian 

yang dilakukan sekolah 

mencakup Penilaian 

Tengah Semester (PTS), 

Penilaian Akhir Semester 

(PAS), serta Penilaian 

Dilakukannya supervisi 

yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, tim 

kurikulum, serta tim 

pengembangan mutu 

secara berkala dan 

berkesinambungan, 

kegiatan penilaian yang 

dilakukan sekolah 

mencakup Penilaian 
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Akhir Tahun (PAT). Tengah Semester (PTS), 

Penilaian Akhir Semester 

(PAS), serta Penilaian 

Akhir Tahun (PAT), 

pemantauan melalui 

Web-Master sekolah 

yang dilakukan oleh Tim 

Kurikulum. 

2 Kegiatan penilaian 

kognitif 

Kegiatan penilaian 

kognitif (pengetahuan) 

cenderung menggunakan 

berupa pre-test, soal test, 

ujian lisan, soal berupa 

UKBM (Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri) pada 

Google Form, serta 

penilaian projek.  

Kegiatan penilaian 

kognitif (pengetahuan) 

cenderung mengunakan 

test tulis, test uraian, test 

lisan, serta mengerjakan 

UKBM (Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri).  

3 Kegiatan penilaian 

afektif 

Kegiatan penilaian 

afektif (sikap) diawali 

dengan membaca doa 

sebelum pembelajaran 

dimulai, guru melakukan 

pengamatan terhadap 

siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, di luar 

pembelajaran terdapat 

khatmil Qurôan di setiap 

hari Jumôat pagi yang 

dilakukan secara daring 

melalui Zoom Meeting. 

Kegiatan penilaian 

afektif (sikap) diawali 

dengan membaca doa 

sebelum kegiatan 

pembelajaran, lalu 

menyanyikan lagu 

kebangsaan. Kegiatan 

jumôat pagi ditiadakan 

sementara saat masa 

pandemi. Penilaian 

afektif cenderung melalui 

observasi guru pada saat 

pembelajaran. 
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Instrumen penilaian 

afektif yaitu observasi, 

daftar hadir pada 

kegiatan khatmil Qurôan. 

4 Kegiatan penilaian 

psikomotor 

Kegiatan penilaian 

prikomotor 

(keterampilan) 

menggunakan penilaian 

projek, penggunaan 

sosial media seperti 

Tiktok dan menulis 

artikel.  

Kegiatan penilaian 

prikomotor 

(keterampilan) 

menggunakan praktik, 

analisis video yang 

diberikan di grup 

Whatsapp kelas, Quizizz, 

soal yang dikemas dalam 

Game yang dapat diakses 

melalui gawai masing-

masing siswa. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya sebagian besar guru PAI 

dalam melakukan kegiatan penilaian mencakup keseluruhan seperti 

kognitif, afektif hingga psikomotor, sebagaimana Pasal 3 Permendikbud 

No. 23 Tahun 2016. Meskipun demikian, dengan adanya pembelajaran 

secara daring, membuat terkendalanya penilaian khususnya penilaian pada 

ranah afektif atau sikap karena guru tidak dapat secara langsung 

mengindentifikasi para siswanya.  

3. Problematika Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 
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Pembelajaran daring merupakan hal baru untuk beberapa 

sekolah, guru, hingga peserta didik, terdapat banyak hal inovatif yang 

ditemukan maupun problematika yang dihadapi.  

No Aspek Deskripsi 

1 Ketersediaan jaringan 

dan perangkat yang 

mendukung  

Pembelajaran hingga penilaian 

secara daring membutuhkan jaringan 

serta perangkat gawai yang 

mendukung agar terlaksana dengan 

baik. Hal ini terlihat dari peserta 

didik yang Namun demikian, yang 

terjadi di SMA Negeri 1 dan SMA 

Negeri 8 Malang ditemukan 

bahwasanya beberapa siswa 

memiliki keterbatasan dalam gawai 

sehingga menghambat dalam 

implementasi pembelajaran serta 

penilaian. Baik di SMA Negeri 1 dan 

SMA Negeri 8 Malang berusaha 

menemukan solusi terbaik yaitu 

pengadaan fasilitas berupa jaringan 

internet yang memadai di setiap 

kelasnya lalu penyediaan komputer 

yang dapat digunakan pada saat 

pembelajaran dan penilaian. 

2 Learning Lost Pembelajaran daring memberikan 

dampak kebosanan pada peserta 

didik hingga berakibat pada 

menurunnya hasil belajar. 

Pembelajaran yang bersifat monoton, 



178 
 

 

 

dan peserta didik hanya fokus pada 

layar gawainya masing-masing. Baik 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang berdasarkan hasil interview 

berusaha memberikan materi dengan 

cara yang berbeda guna mengurangi 

rasa bosan. Seperti penggunaan 

game, diskusi antar kelompok, 

penilaian projek, analisis sebuah isu. 

3 Ketidakpedulian 

terhadap hasil belajar 

Peserta didik tidak segera menemui 

sang guru untuk meminta remedial 

jika nilai yang didapat tidak 

mencukupi KKM, yang berakibat 

siswa akan mengalami kerepotan di 

akhir semester. Solusi yang diberikan 

oleh sekolah yaitu memanfaatkan 

Master-Web guna mengingatkan 

siswa jika masih ada tanggungan 

tugas maupun nilai yang belum 

memenuhi KKM.  

4 Sifat penilaian afektif Seperti yang peneliti dapatkan 

melalui interview, masih ditemukan 

beberapa guru PAI yang hanya 

mengandalkan observasi di dalam 

kelas untuk menilai sikap para 

peserta didik dan tidak mengacu 

pada rubrik yang telah ada, jadi 

ditakutkan adanya penilaian secara 

subjektifitas.  
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BAB V 

PEMBAHASAN  

Hasil analisis antara kajian teori akan dijelaskan pada bab ini, yang telah 

dipaparkan pada bab II dengan hasil penemuan peneliti yang diperoleh pada 

hasil pengamatan lapangan yang terdapat pada bab IV. Dalam pembahasan ini 

peneliti berusaha menjawab fokus penelitian yang terdapat pada bab I. 

Pada bab III metode penelitian telah dipaparkan mengenai metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil temuan lalu dianalisis berdasarkan kajian teori yang terdapat 

pada bab II, selanjutnya diolah, dipilah-pilah, hingga ditemukan kesimpulan 

berdasarkan fokus penelitian. Maka pembahasan tidak terlepas dari penjelasan 

yang berkaitan dengan penilaian terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam daring.  

Dalam alur pembahasan dapat digambarkan seperti ini 
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Gambar 5.1 : Skema Pembahasan Bab V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Perencanaan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang 

Perencanaan dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan guna 

menetapkan pilihan dari sekian banyak alternatif yang tersedia. Penilaian 

merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi guna 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik atau ketercapaian 

kompetensi peserta didik. Lingkup penilaian dalam Pasal 2 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, penilaian hasil belajar dilakukan 
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oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. Lalu dalam Pasal 3 

menyatakan bahwa aspek-aspek pada penilaian yaitu sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Mekanisme penilaian yang tertuang dalam Pasal 9 

menyatakan bahwa perancangan strategi penilaian oleh pendidik 

dilakukan dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berdasarkan silabus.  

Keefektifan seorang guru dapat melahirkan proses pembelajaran 

yang hebat dengan penguasaan bahan ajar, mampu mengembangkan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan bahan yang diajarkan, dapat 

memahami pola berfikir peserta didik terhadap bahan ajar yang mereka 

terima, dapat melakukan evaluasi, serta mampu mengidentifikasi apakah 

terdapat miskonsepsi para peserta didik terhadap bahasan yang baru 

mereka pelajari.152 Komponen-komponen pedagogik ini bagian penting 

dalam mengembangkan proses pembelajaran serta mempengaruhi hasil 

belajar.153 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah mencatat, bahwa standar proses itu 

mengatur, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi proses serta hasil belajar siswa. 

ñPedagogy is the act of teaching together with its attendant 

discourse of educational theories, values, evidence and 

justifications. It is what one needs to know, and the skills one 

                                                             
152 Robert Coe Dkk, óWhat Makes Great Teaching? Review of The Underpining Researchô, 
Durham Research Online, 2014, 3. 
153 Andreia Suciu dan Liliana Mata, óPedagogical Competences- The Key to Efficiemt 

Educationô, International Online Journal of Educational Sciences L, 2 (2011), 413. 
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needs to command, in order to make and justify the many 

different kinds of decision of which teaching is constituted.ò154 

Kompetensi pedagogi merupakan sebuah tindakan dalam 

mengajar disertai dengan teori pendidikan, nilai-nilai, serta bukti. Sebuah 

keterampilan yang diperlukan seseorang dalam mengajar. Penilaian 

merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran. Untuk itu, guru 

harus mampu: 

a. Mendesain evaluasi dan penilaian yang mencakup 

seluruh tujuan pembelajaran. 

b. Memastikan bahwa para siswa selalu memperoleh feed 

back melalui hasil tes mereka, dan mendorong untuk 

aktif belajar lebih lanjut. 

c. Mampu mengembangkan kriteria penilaian secara 

eksplisit. 

d. Mengembangkan penilaian yang mendorong para siswa 

untuk melakukan refleksi dan self assessment. 

e. Menggunakan data penilaian sebagai bahan rencana 

pembelajaran yang berikutnya. 

Berdasarkan konsep mengenai kemampuan pedagogi tersebut, 

maka para pendidik khsusunya guru PAI di dua situs yang menjadi lokasi 

penelitian yaitu SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang, telah 

memiliki kemampuan pedagogi yang baik. Para guru PAI mampu 

                                                             
154 Paul Black and Dylan Wiliam, óClassroom Assessment and Pedagogyô, Assessment in 

Education: Principles, Policy and Practice, 25.6 (2018), 5 

<https://doi.org/10.1080/0969594X.2018.1441807>. 
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memproses pembelajaran yang hebat dengan penguasaan bahan ajar, 

mampu mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan bahan 

yang diajarkan, dapat memahami pola berfikir peserta didik terhadap 

bahan ajar yang mereka terima, serta dapat melakukan evaluasi yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Perencanaan dilakukan secara sistematis agar tujuan dapat 

tercapai. Perancangan stategi penilaian disusun pada saat perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran yang berdasarkan silabus. Berikut langkah-

langkah dalam perencanaan penilaian155: 

1) Menetapkan tujuan penilaian 

2) Menentukan bentuk penilaian 

3) Memilih teknik penilaian 

4) Menyusun kisi-kisi 

5) Menyusun soal 

6) Menyusun pedoman penskoran 

Demikian halnya dalam perencanaan penilaian, yang diawali 

dengan merealisasikan konsep pembelajaran hingga penilaiannya. 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru perlu menyusun RPP 

secara lengkap dan sistematis. RPP ialah penjabaran dari silabus guna 

mengarahkan kegiatan pembelajaran demi peserta didik mencapai KD. 

Terkait penyusunan RPP, guru PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

                                                             
155 Wiwik Setiawati Dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skill (Jakarta, 

2019), 19. 
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Malang telah merencanakan teknik penilaian secara baik serta mencakup 

ketiga domain kompetensi siswa yaitu kognitif, afektif, serta psikomotor, 

meskipun beberapa tidak diterangkan instrument penilaiannya serta 

ditemukan guru yang tidak membuat kisi-kisi soal.  

Secara global perencanaan penilaian yang dilakukan pada dua 

situs yakni SMA Negeri 1 dan SMA Ngeri 8 Malang dapat dituliskan 

sebagai berikut  : 

1. Menetapkan KKM mata pelajaran PAI yang disepakati dalam 

MGMP 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) merupakan keriteria 

paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. 

Setiap satuan pendidikan menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang harus dicapai oleh peserta didik yang disesuaikan 

dengan kondisi sekolah.  

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang terlebih dahulu 

menentukan KKM pada masing-masing mata pelajaran. KKM 

ditetapkan diawal tahun ajaran oleh satuan pendidikan atau beberapa 

satuan pendidkn yang memiliki karakteristik yang hampir sama. 

KKM ditentukan oleh satuan pendidikan dengan berdasakan hasil 

musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan.  

Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal, 

target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75. 
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KKM ditetapkan oleh sekolah pada awal tahun pelajaran dengan 

memperhatikan: 

a. Intake, kemampuan rata-rata peserta didik 

Tingkat kemampuan rata-rata peserta didik. Untuk jenjang kelas 

X didasarkan pada hasil seleksi penerimaan peserta didik baru, 

seperti nilai Ujian Nasional atau denganr apor kelas 3 SMP, test 

seleksi masuk sekolah atau psikotest. Pada jenjang kelas XI dan 

XII didasarkan pada tingkat pencapaian KKM peserta didik 

pada semester atau kelas sebelumnya. 

b. Kompleksitas, mengidentifikasi indikator sebagai penanda 

tercapainya kompetensi dasar 

Kesulitan dan kerumitan setiap indicator yang harus dicapai oleh 

peserta didik. Kompleksitas bernilai tinggi jika dalam mencapai 

kompetensi diperlukan; 1) Guru, memahami kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik, kreatif, dan inovatif dalam 

melaksanakan pembelajaran, 2) Waktu, cukup lama karena perlu 

pengulangan, 3) Peserta didik, penalaran dan kecermatan epserta 

didik yang tinggi. 

c. Kemampuan daya pendukung seperti sumber belajar 

Ketersediaan tenaga, sarana dan prasarana pendidikan yang 

diperlukan, biaya operasional sekolah, manajemen sekolah. 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang menetapkan 

KKM berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di 
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masing-masing sekolah. Untuk KKM mata pelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Malang yaitu 80 sedangkan KKM mata pelajaran PAI di 

SMA Negeri 8 Malang yaitu 78. Adanya perbedaan KKM pada 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang dikarenakan dalam 

menentukan KKM dilakukan pertimbangan pada tingkat 

kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, 

serta kemampuan sumber daya pendukung seperti warga sekolah, 

sarana prasarana. Penentuan KKM disesuaikan dengan kondisi 

sekolah masing-masing, jadi antara sekolah yang satu dengan 

yang lainnya dapat berbeda. 

2. Analisis Instrumen Penilaian dalam Silabus serta RPP 

Silabus yang tersusun sebagaimana tertuang dalam Pasal 9 

ayat (1) Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, yakni 

berlandaskan silabus yang terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). KI merupakan tingkat kemampuan 

untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dicapai 

oleh peserta didik yang menjadi landasan dalam mengembangkan 

KD. KD merupakan kemampuan untuk mencapai yang harus 

diperoleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. 

Kompetensi dasar terbagi menjadi tiga domain pencapaian 

kompetensi, yaitu kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial 

yang ditandai dengan KI-1 dan KI-2, kompetensi pengetahuan 
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ditandai dengan KI-3, serta kompetensi keterampilan yang 

ditandai dengan KI-4.  

Sedangkan untuk penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai langkah dalam merealisasikan 

konsep pembelajaran beserta dengan penilaiannya. RPP 

merupakan penjabaran dari silabus guna mengarahan kegiatan 

pembelajaran agar peserta didik mencapai KD. 

Aspek pencapaian yang harus dikuasi oleh peserta didik 

terdapat dalam SK, KD, dan indikator dalam silabus dan RPP 

yang telah disusun oleh guru. Dalam penyusunan indikator guru 

PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang sudah selaras 

dengan SK dan KD yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 

perbedaan hanya dalam pengolahan tata bahasa. Terdapat forum 

guru MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) PAI di kota 

Malang yang diadakan secara rutin untuk membahas seputar 

kurikulum PAI. Ketiga domain yang harus dicapai oleh peserta 

didik harus diukur dalam kegiatan penilaian agar menghasilkan 

hasil belajar yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan, 

sehingga kualitas belajar siswa akan sejalan antara proses hingga 

hasil.  

Menelaah kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

diterbitkan oleh pemerintah menjadi sebuah indikator 

pembelajaran yang dapat diukur tingkat keberhasilannya, lalu 
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menyiapkan teknik dan alat penilaian yang akan digunakan. 

Standar kompetensi, kompetensi inti serta kompetensi dasar PAI 

sudah diatur melalui Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016.156 

Perencanaan merupakan penelaahan terhadap tipe hasil belajar 

yang mana termuat dalam rumusan kompetensi dasar dan 

indikator dalam kurikulum yang akan diukur, teknik dan 

instrument penilaian yang tepat.157 Lalu masing-masing guru PAI 

dengan kemampuan pedagogiknya mengembangkan indikator 

yang baik serta dapat memudahkan dalam penilaian. 

Dengan demikian, untuk kedua situs yakni SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang dalam hal penyusunan silabus dan 

RPP, guru PAI telah merencanakan teknik penilaian yang 

mencakup ketiga domain yakni kognitif, afektif, serta 

psikomotor. Namun untuk teknik penilaian yang dipakai saat 

penilaian daring tidak disertakan di dalam RPP, jadi guru PAI 

masih menggunakan RPP sebagaimana pembelajaran sebelum 

daring. Untuk domain yang akan dilaksanakan penilaian 

disesuaikan dengan karakteristik materi yang tercantum pada 

setiap KI yang sama. 

3. Melakukan Pre-Test 

Tingkat pemahaman peserta didik atas materi yang dipersyaratkan 

dan sebagai tujuan pembelajaran perlu untuk dievaluasi dengan 
                                                             
156 Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. 
157 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 40. 
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pre-test dan post-test. Pre-test ialah bentuk evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan guru kepada peserta didik. Diadakannya pre-test 

guna mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait materi 

yang akan disampaikan. Pemberian pre-test dapat membantu guru 

dalam memperoleh gambaran mengenai jumlah peserta didik 

yang sudah memiliki pengetahuan awal terhadap materi yang 

akan disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan awal 

tersebut, guru dengan mudah menentukan model dan metode yang 

akan digunakan dalam pembelajaran.  

Demikian pada SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang, guru PAI melakukan pre-test terlebih dahulu sebelum 

memasuki materi yang baru. Untuk bentuk soal pre-testnya tidak 

ada ketentuan, tergantung dari masing-masing guru.  

Pre-test yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 1 

Malang menggunakan soal pilihan ganda yang dikerjakan pada 

Google Form, dibagikan ke setiap siswa melalui gawainya 

masing-masing dan diberikan waktu 10-15 menit untuk 

mengerjakannya. Dengan menggunakan Google form, guru 

dimudahkan untuk pengoreksian dan segera mengetahui hasil 

nilainya. Lalu dengan Google form dapat diketahui mana soal 

yang banyak salah dan benar dalam pengerjaannya, sehingga guru 

mengetahui peserta didik sejauh mana pengetahuannya tentang 

materi yang akan disampaikan.  
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Pelaksanaan pre-test di SMA Negeri 8 menggunakan 

bentuk test lisan, pelaksanaannya sebelum materi baru diajarkan. 

Guru PAI akan memberikan beberapa pertanyaan seputar materi 

dan siswa menjawabnya sesuai pengetahuan mereka. Pertanyaan 

yang diberikan pun tidak mencakup seluruh peserta didik. 

Penggunaan test lisan pada pre-test memiliki kelebihan dalam 

efisiensi waktu, guru tidak perlu membuat soal. Namun test lisan 

tidak dapat dikatakan efektif untuk menilai pengetahuan peserta 

didik akan materi yang akan diajarkan, karena yang menjawab 

pertanyaan hanya sebagian siswa yang memiliki pengetahuan 

awal materi, jadi tidak mencakup seluruh siswa.  

Dengan demikian, dua situs penelitian yakni SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang, telah merencanakan penilaian hasil 

belajar beserta mekanismenya dengan baik dan mengikuti prosedur 

yang ditentukan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016.  

Dalam perencanaan penilaian terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana peneliti dapatkan 

melalui telaah silabus, RPP, soal-soal yang dibuat oleh guru PAI 

SMAN 1 Malang, interview dan observasi. Maka dapat disimpulkan 

bahwasanya:   

1) Guru PAI telah melakukan perencanaan penilaian dengan baik. 

RPP yang dibuat masih untuk pembelajaran luring, begitu juga 
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dengan teknik penilaian. Terkait penyusunan RPP, guru PAI di 

SMA Negeri 1 Malang dan SMA Negeri 8 Malang telah 

merealisasikan konsep pembelajaran beserta penilaiannya, 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru menyusun 

RPP lengkap maupun RPP 1 lembar. RPP ini merupakan 

penjabaran dari silabus mengenai kegiatan belajar siswa guna 

tercapainya Kompetensi Dasar (KD). Peneliti belum menemukan 

perencanaan penilaian terkhusus keadaan saat daring. 

2) Untuk besaran KKM sudah sangat tepat jika disesuaikan dengan 

beberapa aspek seperti Intake, kompleksitas, dan daya dukung.  

3) Perencanaan instrument penilaian sangat baik dan beragam, 

khususnya dalam penilaian kognitif dan psikomotor. Sesuai 

dengan kebutuhan materi yang diajarkan, untuk inovasi teknik 

penilaian dalam penilaian daring, guru berusaha merencanakan 

penilaian dengan memanfaatkan teknologi.  

4) Dalam penilaian kognitif selain pemberian soal, guru juga 

menggunakan penilaian projek, serta menggunakan media 

internet guna memudahkan dalam melakukan penilaian. 

5) Pada penilaian afektif, guru telah merencanakan dengan baik di 

dalam silabus serta RPP, namun dalam kegiatannya belum 

dilaksanakan secara maksimal dikarenakan keterbatasan tatap 

muka dengan siswa. 
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B. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang 

Setelah dilakukannya perencanaan selanjutnya satuan pendidikan 

melakukan penilaian kepada peserta didik. Dalam kegiatan penilaian 

terhadap hasil belajar, guru menggunakan beberapa teknik penilaian 

untuk mengukur masing-masing ranah kompetensi siswa. Dalam 

melakukan penilaian ranah kognitif guru dapat menggunakan pre-test, 

penugasan, test tulis, test lisan, kuis, ulangan harian yang dilakukan 

secara mandiri oleh guru mata pelajaran sedangkan penilaian yang 

dilakukan oleh satuan pendidikan dapat berupa penilaian tengah semester 

dan penilaian akhir semester. Penilaian ranah afektif, guru banyak 

melakukan pengamatan, penilaian diri, serta penilaian antar teman. Lalu 

untuk penilaian ranah psikomotor dapat menggunakan praktik, penilaian 

projek, penilaian kinerja. 

Tabel 5.1 Hubungan antara Teknik Penilaian dengan Ranah 

Penilaian158 

Teknik 

Penilaian 

Ranah Penilaian 

Pengetahuan Keterampilan Sikap 

Tes ã   

Observasi   ã 
Penilaian diri   ã 
Penilaian antar teman    ã 
Penilaian kinerja ã ã  

Penilaian portofolio  ã  

Penilaian projek ã ã  

Penilaian produk  ã  

Penilaian jurnal   ã 

                                                             
158 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 64. 
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Berdasarkan teknik penilaian tersebut, SMA Negeri 1 dan SMA 

Negeri 8 Malang dapat melakukan kegiatan penilaian terhadap hasil 

belajar dengan berbagai variasi teknik penilaian yang disesuaikan dengan 

kebutuhan domain yang akan dinilai seperti domain kognitif, afektif serta 

psikomotor.  

Dibawah ini akan dibahas beberapa teknik penilaian yang digunakan 

oleh SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang: 

1. Teknik Penilaian Kognitif 

a. Computer Based Test 

Saat penilaian secara daring guru-guru pada kedua situs yakni SMA 

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang dalam menyampaikan soal 

penilaian tetap menggunakan teknik tes dengan memanfaatkan 

teknologi agar memudahkan pemberian dan pengerjaan soal. Untuk 

skoring dan pemeriksaan pun langsung dilakukan oleh sistem 

komputer. Mayoritas guru PAI menggunakan Google Form guna 

melakukan Tes berbasis komputer.  

Keuntungan tes berbasis komputer yakni: 

¶ Dapat dilaksanakan serentak dalam julah peserta yang banyak, 

tanpa dibatasi waktu. 

¶ Peserta didik dapat secara langsung mengetahui hasil tes dan 

mengetahui soal mana yang benar dan salah. 
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¶ Hasil tes lebih objektif karena yang melakukan skoring ialah 

system komputer. 

keterbatasan tes berbasis komputer yakni: 

¶ Jika jaringan internet tidak stabil maka akan mempengaruhi 

pengerjaan soal. 

¶ Jika terjadi kelambatan sistem karena padatnya kapasitas 

b. Oral Based Test/ Tes Lisan 

Tes lisan sangat digemari oleh guru PAI baik di SMA Negeri 1 dan 

SMA Negeri 8 Malang, karena pelaksanaannya yang dilakukan 

secara langsung dengan cara seperti wawancara tatap muka antara 

tester (penguji) dengan testee (orang yang diuji). 

Keuntungan tes lisan yaitu: 

¶ Hasil tes yang dapat langsung diketahui oleh siswa 

¶ Guru dapat mengukur sekaligus kemampuan berbahasa siswa 

¶ Menghindari terjadinya kesempatan menyontek antar teman 

Selain memiliki keuntungan, tes lisan juga terdapat beberapa 

keterbatasan, yakni: 

¶ Dengan siswa yang banyak, pelaksanaan tes lisan membutuhkan 

waktu yang cukup lama. 

¶ Memungkinkan terjadinya penyampaian pertanyaan yang berbeda 

¶ Siswa yang kurang dalam penyampaian dan keberanian berbicara 

akan menganggu dalam menjawab pertanyaan. 
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c. Kuis/UKBM 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri merupakan unit belajar yang 

terdiri dari penguasaan belajar peserta didik terhadap pengetahuan 

dan keterampilan disusun menajdi unit-unit kegiatan belajar. UKBM 

dikembangkan berbasis KD yang digunakan guna memfasilitasi 

peserta didik belajar untuk kompetensi sesuai dengan gaya dan 

kecepatan belajar individu. Dalam penilaian daring UKBM dapat 

dikemas menjadi sebuah kuis yang diadakan diakhir kompetensi, 

maupun dapat dikemas ke dalam Google Form untuk memudahkan 

siswa dalam pengerjaan dan pengoreksian jika terjadi kesalahan.  

UKBM berisi latihan-latihan, jadi peserta didik dituntut untuk 

memahami materi terlebih dahulu sebelum diberikan UKBM, UKBM 

juga berpengaruh terhadap kegiatan literasi siswa. Penerapan UKBM 

di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang dalam upaya 

membangun kemampuan berpikir kritis siswa, maka UKBM disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis seperti 

menganalisis, mengevaluasi informasi. 

Keuntungan UKBM dalam penilaian kognitif: 

¶ Membangun kemampuan berpikir kritis siswa 

¶ Siswa yang memiliki pemahaman yang lebih cepat 

dapat membantu teman atau sebagai tutor sebaya 

Hambatan UKBM dalam penilaian kognitif: 
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¶ Siswa merasa terbebani dikarenakan banyaknya 

tugas yang harus diselesaikan 

2. Teknik Penilaian Afektif 

a. Pengamatan 

Pada penilaian afektif, SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

sama-sama menggunakan teknik penilaian dengan pengamatan. 

Teknik pengamatan ini digunakan untuk melihat dan mengamati 

keadaan peserta didik guna mendapatkan gambaran yang lebih luas. 

Dikarenakan penilaian dilakukan secara daring, pengamatan 

dilakukan saat dari dalam pembelajaran jarak jauh, dengan 

mengamati keaktifan peserta didik saat mengikuti pembelajaran.  

Dalam melakukan pengamatan agar lebih efektif dan terarah 

hendaknya dilakukan dengan tujuan yang jelas dan direncanakan 

sebelumnya. Perencanaan mencakup indikator atau aspek yang akan 

dinilai. Lalu menggunakan pedoman pengamatan berupa daftar cek 

atau skala penilaian.  

Secara perencanaan kedua situs penelitian telah merencanakan 

dengan baik, di dalam silabus dan RPP terdapat teknik penilaian 

afektif, tetapi saat pelaksanaan di lapangan, guru belum berpedoman 

pada pedoman pengamatan. Dapat disimpulkan bahwa guru PAI di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang melakukan pengamatan 

dengan jenis tidak sistematis (non systematic observation).  

b. Kegiatan Keagamaan  
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Selain di dalam pembelajaran penilaian afektif juga dilakukan di luar 

pembelajaran. Dalam hal ini SMA Negeri 1 Malang menerapkan 

khatmil Qurôan secara daring yang dilaksanakan setiap hari Jumôat 

pagi melalui Zoom Meeting. Untuk kegiatan keagaman di SMA 

Negeri 8 Malang sementara ditiadakan selama masa pandemi covid-

19. 

Keuntungan kegiatan keagamaan guna penilaian afektif: 

¶ Dapat membantu guru dalam menilai sikap siswa selain 

dalam pembelajaran 

Keterbatasan kegiatan keagamaan guna penilaian afektif: 

¶ Jika hanya mengandalkan link absensi yang dibagikan, maka 

guru hanya menilai secara kehadiran tidak ada esensi yang 

didapat siswa. 

3. Teknik Penilaian Psikomotor 

a. Penilaian Projek (Project Assessment) 

Saat ruang lingkup materi mengenai sejarah kebudayaan Islam 

maka penilaian projek sangat tepat untuk digunakan. Guru PAI di 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang menggunakan teknik 

penilaian projek untuk menilai ranah psikomotor, karena 

keterampilan dalam mengumpulkan, mengorganisasi, mengolah, 

lalu menyajikan informasi.   
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Tugas projek akan menghasilkan sebuah laporan tertulis maupun 

lisan dalam waktu tertentu. Guru PAI SMA Negeri 1 dan SMA 

Negeri 8 Malang telah melakukan penilaian projek dengan baik, 

seperti menetapkan hal yang perlu dinilai, rubrik penilaian, tata 

cara pembuatan laporan tugas projek.  

b. Penilaian Kinerja (Performance Assessment) 

Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan 

denganmengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. 

Dalam penilaian kinerja tidak hanya segi kognitif yang dinilai 

namun juga dalam segi psikomotor, sehingga dengan penilaian 

kinerja ini guru dapat menilai secara menyeluruh seusia dengan 

prinsip penilaian. Hutabarat dalam Eko menyatakan bahwasanya 

penilaian kinerja lebih tepat untuk menilai kemampuan siswa 

dalam menyajikan secara lisan, pemecahan masalah dalam suatu 

kelompok, berfikir kritis, menyampaikan pendapat, kemampuan 

siswa dalam menggunakan maupun memeragakan suatu alat.159 

Kegiatan penilaian kinerja di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang dilakukan dengan cara mengamati peserta didik dlaam 

mendemonstrasikan sesuatu di kelas maupun menciptakan suatu 

hasil karya yang disesuaian dengan tujuan pembelajarannya. 

c. Video Praktik 

                                                             
159 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, 93. 
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Praktik tidak dapat dilepaskan dari mata pelajaran PAI, semenjak 

ditetapkannya pembelajaran daring, guru harus membuat 

alternatif untuk dapat melakukan penilaian psikomotor dengan 

baik. SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang tetap 

melaksanakan praktikum pada ruang lingkup materi tertentu 

dengan cara siswa mengirimkan video praktik contohnya seperti 

praktik membaca ataupun menghafal Al-Qurôan. Selain 

mengumpulkan video, guru melakukan penilaian saat zoom 

meeting berlangsung.  

Keuntungan video praktik dalam penilaian: 

¶ Untuk memperoleh kecakapan motorik seperti melafalkan 

huruf, kata-kata atau kalimat. 

Keterbatasan video praktik dalam penilaian: 

¶ Guru membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

melakukan pemeriksaan video 

d. Quizizz 

Pembelajaran daring terkadang memberikan efek jenuh kepada 

siswa jika dilakukan secara konvensional. Salah satu aplikasi 

Quizizz dimanfaatkan di tengah masa pembelajaran daring. SMA 

Negeri 8 Malang mengaplikasikan Quizizz menjadi salah satu 

alternatif untuk penilaian hasil belajar mata pelajaran PAI. Hasil 

penelitian Unik Hanifah dkk menyatakan bahwa permainan 
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edukatif seperti Quizizz dapat memberikan manfaat dengan 

menampilkan media yang menarik dan dapat memotivasi secara 

kerja otak.160 Tampilan yang segar dan meyenangkan menjadikan 

aplikasi ini menarik bagi siswa. terdapat unsur kreatif dan 

inovatif yang dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam 

melakukan penilaian hasil belajar.  

Keuntungan aplikasi Quizizz dalam penilaian: 

¶ Memudahkan bagi pendidik dalam membuat soal 

¶ Dalam mengerjakan soalnya akan diberikan secara acak, 

meminimalisir kecurangan 

¶ Tampilan yang segar dan menyenangkan  

Keterbatasan aplikasi Quizizz dalam penilaian: 

¶ Penilaian akan terkendalam jika jaringan internet bermasalah 

¶ Siswa dapat membuka tab baru untuk pencarian jawaban 

e. Game Edukasi 

Selama masa pembelajaran daring ini guru ditekankan untuk 

berinovasi dalam metode pembelajaran hingga teknik penilaian. 

Salah satu teknik penilaian yang dapat diaplikasikan yaitu game 

edukasi, seperti halnya di SMA Negeri 8 Malang saat mata 

pelajaran PAI. Menurut Edward S. L permainan dapat digunakan 

                                                             
160 Unik Hanifah Salsabila, dkk, óPemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran 

Ditengah Pandemi Pada Siswa SMAô, Jurnal Ilmiah Ilmu Terapan Universitas Jambi|JIITUJ|, 

4.2 (2020), 163ï171 <https://doi.org/10.22437/jiituj.v4i2.11605>. 
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untuk pembelajaran khususnya dalam penguatan level-level sulit 

di dalamnya terdapat teknik instruksional yang cukup efektif.  

Kelebihan penggunaan game edukasi dalam penilaian 

psikomotor: 

¶ Dengan permainan berpotensi partisipasi peserta didik 

dlam proses penilaian secara aktif 

¶ Permainan merupakan sesuatu yang menarik dan 

menyenangkan sehingga dapat memotivasi peserta didik 

Keterbatasan Game Edukasi dalam penilaian psikomotor: 

¶ Peserta didik dapat terlalu asyik sehingga melupakan 

waktu 

¶ Jika mensimulasikan situasi sosial, maka permainan 

terkadang terlalu sederhana sehingga konteks yang 

diinginkan tidak tercapai maupun memperoleh kesan yang 

salah. 

Dari Muktiono Waspodo, hasil survey cepat inovasi pembelajaran 

dan penilaian daring, mayoritas guru memberikan tugas melalui tugas 

buku, soal dari guru serta tugas projek serta bentuk koreksi yang 

dilakukan dengan koreksi skor atau kualitatif.161 Lalu dari Judith dan Rita 

pada jurnalnya menyatakan bahwa Assessment is continuous. Assessment 

in online courses is countinuous, multhiphases, and primarily 

                                                             
161 Muktiono Waspodo, Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19, Putlitjakm Balitbang 

dan Perbukuan, Kemendikbud. 
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individual.ò162  Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran online atau 

daring bersifat terus menerus serta tepat untuk menilai secara individual 

peserta didik.  

Gambar 5.2 Kegiatan Penilaian Terhadap Hasil Belajar 

 

  

                                                             
162 Judith V. Boettcher and Rita-Marie Conrad, The Online Teaching Survival Guide꜡: Simple 

and Practical Pedagogical Tips (San Fransisco: Jossey-Bass, 2010), 8. 
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Teknologi sangat melekat di masa pandemi, pendidik dianjurkan 

untuk mencari alternatif pembelajaran secara daring. Selain pembelajaran 

jarak jauh yang membutuhkan teknologi, ada kegiatan penilaian yang 

sangat membutuhkan teknologi. Kegiatan penilaian pada dua situs 

penelitian yakni SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang, memiliki 

inovasinya tersendiri. Untuk penilaian domain kognitif dan psikomotor 

terdapat beberapa inovasi dengan menggunakan Google Form, Quizizz, 

penilaian projek serta pemanfaatan media sosial. Penilaian terhadap hasil 

belajar seharusnya tidak hanya didominasi oleh ranah kognitif atau 

pengetahuan saja. Terutama pada penilaian afektif diperlukan 

pengamatan yang lebih jauh kepada peserta didik.  

C. Problematika Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 

1 dan SMA Negeri 8 Malang 

Pembelajaran daring identik dengan pemanfaatan fitur teknologi 

yang berbasis internet dan sangat bergantung pada ketersediaan teknologi 

informasi. Dari masing-masing situs penelitian, yaitu SMA Negeri 1 

Malang dan SMA Negeri 8 Malang, didapati problematika dalam 

melaksanakan penilaian terhadap hasil belajar secara daring. 

Problematika-problematika yang ditemui mesti segera ditindaklanjuti dan 

dievaluasi supaya kedepannya dapat lebih baik lagi.  

Dalam masa pandemi Covid-19 ini terdapat kesulitan dalam 

mengamati peserta didik. Penilaian pada ranah afektif, jika merujuk pada 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dapat dilakukan melalui 
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observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, serta jurnal. Ekawati 

menyatakan bahwa penilaian yang menggunakan teknik non tes dapat 

dilakukan dengan observasi, penugasan perseorangan maupun kelompok, 

angket, dan bentuk lainnya yang sesuai dengan karakteristik kompetensi 

dan tingkat perkembangan peserta didik. 

Dari kegiatan penilaian secara daring juga menimbulkan adanya 

problematika, dimana problematika tersebut dialami guru dalam 

melaksanakan pembelajaran selama daring. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tya Ayu dan Arief menyatakan bahwa terdapat 

problematika yang ditemui yakni tidak stabilnya jaringan internet, kurang 

aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, semangat dan 

kedisiplinan peserta didik berkurang, serta tidak semua peserta didik 

memiliki fasilitas IT yang memadai.163  

Problematika yang dihadapi guru maupun peserta didik selama 

penilaian hasil belajar secara daring dilihat dari proses hingga kegiatan 

penilaian pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang yang peneliti berusaha simpulkan meliputi:  

1. Ketersediaan gawai/gadget serta jaringan internet. Terdapat 

peserta didik yang terkendala tidak memiliki perangkat 

ataupun bergiliran dengan orang tua ataupun dengan adiknya 

yang juga melaksanakan penilaian daring. Selain itu terkait 

                                                             
163 Tya Ayu Pransiska Dewi and Arief Sadjiarto, óPelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa 
Pandemi Covid-19ô, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), 1909ï1914 

<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1094>. 
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dengan jaringan internet yang tidak memadai dapat 

menghambat penilaian secara daring, sebagian peserta didik 

tidak mengetahui jika terdapat ulangan harian atau telat dalam 

mengumpulkan tugas secara daring. Solusi yang diberikan 

yaitu di sekolah menyediakan fasilitas seperti laboratorium 

komputer yang dapat digunakan oleh peserta didik serta di 

setiap sudut sekolah disediakan wifi/jaringan internet yang 

mencukupi.  

2. Learning Lost, dikarenakan pembelajaran jarak jauh serta cara 

mengajar yang masih konvensional namun diterapkan dari 

dalam kelas lalu diadopsi ke dalam pembelajaran daring. Jika 

penilaian daring hanya digunakan untuk mendiagnosis 

peningkatan belajar siswa, upaya juga harus dilakukan untuk 

mencegah siswa dari menjiplak jawaban atau mencari 

jawaban di internet. Dalam pembelajaran daring, diperlukan 

mendesain kembali konten atau materi belajar agar peserta 

didik dapat belajar dengan gayanya sendiri.164 Upaya yang 

dapat dilakukan ialah pendidik dapat meningkatkan 

kompetensi penguasaan IT serta diadakannya workshop bagi 

guru-guru dalam pengoperasian IT.  

3. Lalu rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran yang 

berakibat pemahaman yang kurang menjadikan penurunan 

                                                             
164 Melissa J. Kenzig, óLost in Translation: Adapting a Face-to-Face Course Into an Online 

Learning Experienceô, Health Promotion Practice, 16.5 (2015), 625ï628 

<https://doi.org/10.1177/1524839915588295>. 
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dalam hasil belajar. Motivasi belajar siswa terjadi penurunan 

seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Arisa dan 

Jasmine. Terbukti saat guru menyampaikan materi di Google 

Classroom respon siswa sangat kurang serta dalam 

pengumpulan tugas juga sering terjadi kelambatan atau tidak 

tepat waktu.165 Seperti yang diungkapkan oleh Ayca Cebi 

dalam jurnalnya yaitu peserta didik yang menghabiskan waktu 

lebih lama untuk belajar khususnya dengan video, peta 

konsep, latihan soal maka performanya dan juga regulasinya 

diri yang tinggi dibanding dengan siswa yang kurang 

menghabiskan waktunya untuk belajar.166 Tinggi rendahnya 

motivasi belajar berhubungan dengan tingginya prestasi 

belajar. Adanya motivasi belajar yang baik akan menunjukkan 

hasil belajar yang baik pula. Ketekunan terutama yang 

didasari oleh adanya motivasi, maka seseorang yang belajar 

akan dapat hasil belajar yang baik. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu diadakannya home visit jika diperlukan 

ataupun mengembangkan Web-Master sekolah yang dapat 

menginformasikan hasil nilai peserta didik.  

                                                             
165 Arisa Cahyalaili dan Jasmine Hanifah, Motivasi Belajar Siswa SMA Pada Pembelajaran 

Daring Di Masa Pandemi Covid-19, Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan 

UAD 2020, 7. 
166 Ay­a ¢ebi and Tolga G¿yer, óStudentsô Interaction Patterns in Different Online Learning 
Activities and Their Relationship with Motivation, Self-Regulated Learning Strategy and 

Learning Performanceô, Education and Information Technologies, 2020 

<https://doi.org/10.1007/s10639-020-10151-1>. 
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Disamping problematika yang ada, maka terdapat beberapa 

upaya-upaya yang dilakukan baik itu dari sekolah, guru, maupun siswa. 

menurut Abdul Aziz Saefudin terdapat solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi problematika yakni, pertama, pelatihan untuk peningkatan 

kemampuan serta kreativitas guru dalam menyajikan materi dan 

penilaian, kedua, pemberian tugas tanpa membebani siswa sehingga 

tidak mengganggu kesehatan fisik dan psikis, ketiga, sekolah 

menyediakan fasilitas penunjang seperti komputer serta jaringan internet 

yang memadai untuk siswa yang memiliki keterbatasan dalam memiliki 

fasilitas.  

Metode penilaian harus disesuaikan dengan gaya belajar. Saat ini 

banyak pembelajaran daring yang muncul serta telah mebgembangkan 

berbagai alat penilaian, tetapi banyak dari mereka yang hanya mengubah 

cara penyajian penilaian dengan memindahkan pertanyaan dari kertas ke 

layar dan mengubah penilai dari guru ke mesin. Ini sebuah pencapaian 

kemajuan teknologi. Penilaian daring memanfaatkan jaringan teknologi 

guna mentransfeer dan menganalisis data dengan efisien, menghasilkan 

keefektivitasan penilaian, menghemat waktu, tenaga, pengeluaran, serta 

biaya dibandingkan dengan penilaian konvensional.  

Dengan demikian terkait problematika di kedua situs penelitian, 

baik di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang telah berusaha 

mencari solusi terbaik agar pembelajaran serta penilaian secara daring 
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tetap berjalan dengan baik sehingga pencapaian peserta didik sesuai 

dengan tingkat kompetensinya.  
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan yang 

kesimpulan tersebut sesuai dengan apa yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. 

1. Pada penilaian mata pelajaran PAI daring mencakup tiga fokus 

penelitian yakni perencanaan penilaian terhadap hasil belajar, kegiatan 

penilaian terhadap hasil belajar, dan problematika penilaian terhadap 

hasil belajar. Pada perencanaan penilaian terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang 

sebagaimana yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016. Diawali dengan penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta 

didik melalui rapat dewan pendidik, lalu pendidik merancang strategi 

penilaian yang dilakukan pada saat penyusunan RPP berdasarkan 

silabus, selanjutnya pembuatan soal atau teknik penilaian berdasarkan 

KD.  

2. Kegiatan penilaian mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 dan SMA 

Negeri 8 Malang mencakup penilaian pada ranah kognitif, afektif, serta 

psikomotor namun kurnag maksimal dalam menyusun rubrik penilaian 

khususnya dalam penilaian afektif, seringkali guru tidak berpedoman 

pada rubrik penilaian. Kegiatan penilaian kognitif mencakup pre-tes, 

tes tulis, soal uraian, UKBM, tes lisan, game, Ulangan Harian, PTS, 
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PAS. Kegiatan penilaian afektif mencakup pengamatan saat 

pembelajaran, keaktifan siswa, serta kegiatan keagamaan. Kegiatan 

penilaian psikomotor mencakup penilaian projek, video praktik, 

penilaian kinerja, Quizziz, serta pemanfaatan media sosial. 

3. Problematika penilaian mata pelajaran PAI daring di SMA Negeri 1 

dan SMA Negeri 8 Malang, ditemukan beberapa problematika yang 

perlu ditindaklanjuti seperti: 1) ketersediaan jaringan internet dan 

gawai yang dapat menghambat kegiatan penilaian; 2) Learning Lost 

dan kurang motivasi siswa mengikuti kelas yang berakibat pada 

penurunan hasil belajar; 3) Inovasi guru dalam menentukan instrument 

penilaian khususnya secara daring memanfaatkan IT secara maksimal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan penilaian pada 

mata pelajaran PAI daring, maka terdapat beberapa saran yang mungkin 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam mencapai tujuan pendidiknan yang 

telah ditetapkan yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan, terutama 

membina dan mengembangkan sistem penilaian pembelajaran, selanjutnya 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Sekolah 

Bagi lembaga sekolah hendaknya secara berkala memperhatikan 

system penilaian pembelajaran PAI, serta melakukan supervisi secara 

rutin. Selain itu juga diharapkan sekolah dapat menerapkan 

kedepannya penilaian secara daring ini. 
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2. Bagi Guru PAI 

Bagi guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 

Malang, agar selalu meningkatkan frekuensi dalam melaksanakan 

penilaian dalam proses pembelajaran di kelas, serta meningkatkan 

kualitas diri dengan media digital yang dapat membantu terlaksananya 

penilaian.  
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LAMPIRAN -LAMPIRAN  
 



 

 

 

 

LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1 PEDOMAN INSRUMENT PENELITIAN  

JUDUL 

PENELITIAN  

FOKUS 

PENELITIAN  

TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA  

 

SASARAN PERTANYAAN  

ANALISIS 

PENILAIAN 

TERHADAP 

HASIL 

BELAJAR 

MATA 

PELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA 

ISLAM 

DARING DI 

SMA NEGERI 

1 DAN SMA 

NEGERI 8 

MALANG  

1. Bagaimana 

proses 

penilaian 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran PAI 

secara daring 

di SMA Negeri 

1 dan SMA 

Negeri 8 

Malang? 

Dokumentasi Guru PAI  1. Prota 

2. Promes  

3. Silabus 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

5. Kisi-kisi soal ujian 

6. Soal yang dibuat guru 

7. Soal ulangan harian / soal PAS 

8. Soal remidi/pengayaan 

9. Pedoman penskoran 

10. Rapor/grafik/hasil skor siswa 

 

Wawancara 

(interview) 

Guru PAI 1. Ranah apa saja yang diukur dalam pembuatan 

soal PAI ? 

2. Bagaimana bapak/ibu melakukan uji validitas 

dan reabilitas soal? Teknik apa yang biasanya 

digunakan ? 



 

 

 

3. Bagaimana teknik analisis data yang digunakan 

dalam penilaian hasil belajar PAI ? 

4. Bagaimana bapak/ibu melakukan analisis butir 

soal? Dengan teknik apa? 

5. Bagaimana teknik pengolahan non-test ? 

6. Bagimana teknik pengelolaan skor yang sering 

dilakukan ? 

7. Bagaimana teknik pengolahan test pilihan 

ganda ? 

8. Bagaimana teknik pengolahaan tes uraian yang 

bapak/ibu lakukan ? 

9. Kapan bapak/ibu membuat soal pengayaan dan 

remedial ? 

10. Bagaimana bentuk dan teknik instrument yang 

bapak/ibu gunakan dalam soal 

pengayaan/remidi ? 

 

Kepala 

Sekolah 

1. Apakah guru PAI telah menentukan KKM, 

melaksanakan penilaian pembelajaran dengan 

mengembangkan instrument penilaian yang 

tepat, menggunakan variasi model penilaian, 

mengolah dan menganalisis hasil penilaian 

serta memanfaatkan tindak lanjut penilaian ? 

2. Bagaimana upaya sekolah melakukan 



 

 

 

peningkatan hasil belajar siswa disaat 

pembelajaran daring ? 

3. Bagaimana sarana prasarana sekolah dalam 

memfasilitasi kegiatan penilaian daring ? 

 

Waka 

Kurikulum 

1. Seberapa jauh waka kurikulum membantu guru 

dalam hal mempersiapkan penilaian hasil belajar ? 

2. Langkah apa saja yang dilakukan bapak/ibu untuk 

mengelola penilaian hasil belajar siswa saat ini ? 

3. Bagaimana seharusnya pemanfaatan penilaian 

hasil belajar untuk memaksimalkan tercapainya 

tujuan pembelajaran ? 

4. Apakah waka kurikulum juga ikut 

bertanggungjawab dalam hal penilaian 

pembelajaran ? 

 

2. Bagaimana 

kegiatan 

penilaian 

terhadap hasil 

belajar siswa 

mata pelajaran 

PAI secara 

Observasi Kegiatan pembelajaran dan penilaian  

 

Wawancara 

(interview) 

Guru PAI 1. Ranah apa saja yang diukur dalam penilaian 

hasil belajar PAI ? 

2. Teknik yang digunakan dalam kegiatan 

penilaian hasil belajar PAI ? 

3. Bagaimana  teknik penilaian yang digunakan 



 

 

 

daring di SMA 

Negeri 1 dan 

SMA Negeri 8 

Malang? 

dalam perencanaan penilaian hasil belajar PAI 

ranah kognitif ? 

4. Bagaimana teknik penilaian yang digunakan 

dalam perencanaan penilaian hasil belajar PAI 

ranah afektif ? 

5. Bagaimana teknik penilaian yang digunakan 

dalam perencanaan penilaian hasil belajar PAI 

ranah psikomotor ? 

6. Bagaimana bentuk dan alat instrument yang 

digunakan dalam perencanaan penilaian hasil 

belajar PAI ranah kognitif ? 

7. Bagaimana bentuk dan alat instrument yang 

digunakan dalam perencanaan penilaian hasil 

belajar PAI ranah afektif ? 

8. Bagaimana bentuk dan alat instrument yang 

digunakan dalam perencanaan penilaian hasil 

belajar PAI ranah psikomotor ? 

 

Kepala 

Sekolah 

1. Apakah guru PAI sudah menciptakan kegiatan 

penilaian yang menyenangkan, dan mampu 

mendorong motivasi dan minat belajar peserta 

didik ? 

 

3. Bagaimana Wawancara Guru PAI 1. Apa saja kendala yang dihadapi selama 



 

 

 

guru mengatasi 

problematika 

penilaian 

terhadap hasil 

belajar pada 

mata pelajaran 

PAI secara 

daring di SMA 

Negeri 1 dan 

SMA Negeri 8 

Malang? 

(interview) penilaian terhadap hasil belajar PAI ? 

Bagaimana cara mengatasinya ? 

2. Apa saja faktor pendukung dalam penilaian 

terhadap hasil belajar PAI ?  

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai hasil 

belajar siswa pada pembelajaran daring di masa 

pandemi ini? 

4. Tips dan trick dari bapak/ibu guru khususnya 

mengenai penilaian yang dilakukan selama 

masa pandemic? 

  Kepala 

Sekolah 

1. Bagaimana problematika yang dirasakan oleh 

guru khususnya dalam hal penilaian hasil 

belajar di saat pembelajaran daring ? serta 

solusinya 

 

   Waka 

Kurikulum 

1. Adakah harapan bapak/ibu ke depannya untuk 

menetapkan pembelajaran daring ataupun 

penilaian secara daring ? 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 SURAT REKOMENDASI/KETERANGAN PENELITIAN 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

SILABUS 

Satuan Pendidikan  :  SMAN 1 Malang 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti 

Kelas / Semester :  X (sepuluh) / I (satu) 

KI -1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI -2:   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasionalò. 

KI 3:    Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4:    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ruang 

Lingkup 

Materi  

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Waktu /  

Sumber Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1.1/2.1/3.1/4.1.1-4.1.2-

4.1.3 

 

1.1  Terbiasa membaca 

al-Qurôan dengan 

meyakini bahwa 

kontrol diri 

(mujahadah an-

1.1.1 Terbiasa membaca al-Qurôan dengan 

meyakini bahwa kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzan), dan persaudaraan 

(ukhuwah) adalah perintah agama. 

2.1.1  Menunjukkan perilaku kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzan), dan persaudaraan 

¶ Al-Qurôan dan 

Hadits 

 

¶ Q.S. al-Hujurat 

(49): 10 dan 12 

serta hadits 

terkait perilaku 

kontrol diri 

¶ Menyimak bacaan Q.S. al-

Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait. 

¶ Membaca Q.S. al-

Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait. 

¶ Mencermati makna Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12 

¶ Tugas: 

Menghafal Q.S. 

Al -Anfal (8): 72; 

Q.S. Al-Hujurat 

(49):12; dan Q.S. 

Al -Hujurat 

(49):10 serta 

hadits terkait. 

9 / 15 x45 menit/ 

¶ Al-Quran dan 

Al-Hadits 

¶ Buku tajwid 

¶ Kitab tafsir 

Al -Qurôan 

¶ Buku lain 

yang 

LAMPIRAN 3 FORMAT INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 

 

 



 

 

 

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ruang 

Lingkup 

Materi  

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Waktu /  

Sumber Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

nafs), prasangka 

baik (husnuzzan), 

dan persaudaraan 

(ukhuwah) adalah 

perintah agama  

2.1  Menunjukkan 

perilaku kontrol diri 

(mujahadah an-

nafs), prasangka 

baik (husnuz-zan), 

dan persaudaraan 

(ukhuwah) sebagai 

implementasi 

perintah Q.S. al- 

Hujurat/49: 10 dan 

12 serta Hadis 

terkait  

3.1 Menganalisis Q.S. 

al-Hujurat/ 49: 10 

dan 12; serta hadis 

tentang kontrol diri 

(mujahadah an-

nafs), prasangka 

baik (husnuzan), 

dan persaudaraan 

(ukhuwah) 

(ukhuwah) sebagai implementasi 

perintah Q.S. al- Hujurat/49: 10 dan 

12 serta Hadis terkait. 

3.1.1 Menganalisis Q.S. al-Hujurat/49: 10 

dan 12 serta Hadis tentang kontrol 

diri (mujahadah an-nafs), prasangka 

baik (husnuzzan), dan persaudaraan 

(ukhuwah).  

3.1.2 Mengidentifikasi arti secara 

mufrodat/kata Q.S. al-HujurǕt/49:12 

dan Q.S. al-HujurǕt /49:10 tentang 

kontrol diri (mujǕhadah an-nafs), 

prasangka baik (husnuŨŨhan), dan 

persaudaraan (ukhuwwah) 

3.1.3 Menjelaskan makna isi Q.S. al-

HujurǕt/49:12 dan Q.S. al-HujurǕt 

/49:10 tentang kontrol diri 

(mujǕhadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuŨŨhan), dan persaudaraan 

(ukhuwwah) dengan menggunakan 

IT. 

3.1.4 Mengidentifikasi bacaan tajwid Q.S. 

al-HujurǕt/49:12 dan Q.S. al-HujurǕt 

/49:10 tentang kontrol diri 

(mujǕhadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuŨŨhan), dan persaudaraan 

(ukhuwwah) 

(mujahadah an-

nafs), 

prasangka baik 

(husnuzzhan), 

dan persauda-

raan (ukhuwah)  

 

serta hadits terkait. 

¶ Menanyakan cara 

membaca, hukum tajwid, 

asbabun nuzul, makna, dan 

pesan-pesan utama dalam  

Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 

12 serta hadits terkait. 

¶ Mengidentifikasi hukum 

bacaan (tajwid) Q.S. al-

Hujurat/49: 10 dan 12. 

¶ Menterjemahkan dalam  

Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 

12 serta hadits terkait. 

¶ Menganalisis asbabun 

nuzul Q.S. al-Hujurat/49: 

10 dan 12. 

¶ Menganalisis makna Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait. 

¶ Mengidentifikasi Manfaat 

kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan) dan 

persaudaraan (ukhuwah) 

sesuai dengan pesan Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12, 

¶ Observasi  

¶ Mengidentifik

asi bacaan 

tajwid 

¶ Mengamati 

perilaku 

kontrol diri 

(mujahadah 

an-nafs), 

prasangka 

baik 

(husnuzhan), 

dan 

persaudaraan 

(ukhuwah)  

dalam 

kehidupan 

sehari-hari) 

melalui 

lembar 

pengamatan 

¶ Portofolio 

Melaporkan hasil 

obervasi 

¶ Tes tulis 

Menyalin Q.S. 

menunjang 
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4.1.1Membaca Q.S. al-

Hujurat/49: 10 

dan 12, sesuai 

dengan kaidah 

tajwid dan 

makharijul huruf 

4.1.2 Mendemons-

trasikan hafalan 

Q.S. al-

Hujurat/49: 10 

dan 12 dengan 

fasih dan lancar 

4.1.3 Menyajikan 

hubungan antara 

kualitas keimanan 

dengan kontrol 

diri (mujahadah 

an-nafs), 

prasangka baik 

(husnuzzan), dan 

persaudaraan 

(ukhuwah) sesuai 

dengan pesan Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 

dan 12, serta hadis 

terkait 

4.1.1.1 Membaca Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 

12, sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makharijul huruf  

4.1.2.1 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-

Hujurat/ 49: 10 dan 12 dengan fasih 

dan lancar.  

4.1.3.1 Meneliti secara lebih mendalam 

pemahaman dan pembentukan 

perilaku berdasarkan Q.S. al-

HujurǕt/49:12 dan Q.S. al-HujurǕt 

/49:10 tentang kontrol diri 

(mujǕhadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuŨŨhan), dan persaudaraan 

(ukhuwwah) dengan menggunakan 

IT  

4.1.3.2 Menyajikan hubungan antara 

kualitas keimanan dengan kontrol 

diri (mujahadah an-nafs), prasangka 

baik (husnuzzan), dan persaudaraan 

(ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. 

al-Hujurat/ 49: 10 dan 12, serta Hadis 

terkait. 

serta hadis terkaitsesuai 

dengan pesan Q.S. al-

Hujurat/49: 10 dan 12, 

serta hadis terkait 

¶ Menyimpulkan hukum 

bacaan yang terdapat 

dalam Q.S. al-Hujurat/49: 

10 dan 12. 

¶ Menyimpulkan makna Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait. 

¶ Menyimpulkan pesan-

pesan utama dalam  Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait. 

¶ Mengaitkan antara kualitas 

keimanan dengan kontrol 

diri (mujahadah an-nafs), 

prasangka baik 

(husnuzzan), dan 

persaudaraan (ukhuwah) 

sesuai dengan pesan Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12, 

serta hadis terkait. 

¶ Mendemonstrasikan 

bacaan Q.S. al-Hujurat/49: 

Al -Anfal (8): 72); 

Q.S. Al-Hujurat 

(49):12; dan Q.S. 

Al -Hujurat 

(49):10  dan 

memberi tanda 

untuk hukum 

bacaan 

tajwidnya. 

¶ Tes lisan 

Membaca dan 

menghafal Q.S. 

Al -Anfal (8): 72); 

Q.S. Al-Hujurat 

(49):12; dan Q.S. 

Al -Hujurat 

(49):10  serta 

hadits terkait 
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10 dan 12, sesuai dengan 

kaidah tajwid dan 

makharijul huruf. 

¶ Mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. al-Hujurat/49: 

10 dan 12 dengan fasih dan 

lancar. 

¶ Menjelaskan hukum 

bacaan yang terdapat pada 

Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 

12. 

¶ Menjelaskan makna Q.S. 

al-Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait. 

¶ Menjelaskan pesan-pesan 

utama dalam  Q.S. al-

Hujurat/49: 10 dan 12 

serta hadits terkait 

¶ Menjelaskan keterkaitan 

antara kualitas keimanan 

dengan kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), 

prasangka baik 

(husnuzzan), dan 

persaudaraan (ukhuwah) 

sesuai dengan pesan Q.S. 
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al-Hujurat/49: 10 dan 12, 

serta hadis terkait. 

1.3/2.3/3.3/4.3 

 

1.3  Meyakini bahwa 

Allah Maha Mulia, 

Maha Mengaman-

kan, Maha 

Memelihara, Maha 

Sempurna 

Kekuatan-Nya, 

Maha Penghimpun, 

Maha Adil dan 

Maha Akhir 

2.3  Memiliki  sikap 

keluhuran budi; 

kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, 

tawakal dan adil 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Asmaul 

Husna al-Karim, al-

Muômin, al-Wakil, 

al-Matin, al-Jamiô, 

al-óAdl, dan al-

Akhir 

1.3.1 Meyakini bahwa Allah Maha Mulia, 

Maha Mengamankan, Maha 

Memelihara, Maha Sempurna 

Kekuatan-Nya, Maha Penghimpun, 

Maha Adil, dan Maha Akhir  

2.3.1 Memiliki sikap keluhuran budi; kokoh 

pendirian, pemberi rasa aman, 

tawakal dan adil sebagai 

implementasi pemahaman al-Asmau 

al-Husna: Al-Karim, Al-Muômin, Al-

Wakil, Al- Matin, Al-Jamiô, Al-óAdl, 

dan Al-Akhir  

3.3.1 Menganalisis makna al-Asmaôu al-

Husna: al-Karim, al-Muômin, al-

Wakil, al-Matin, al-Jamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhir  

3.3.2 Menjelaskan makna isi al-AsmǕôu al-

ĤusnǕ, Q.S. al-AôrǕf/7:180, Q.S. al-

InfiŞǕr:6, Q.S. al-AnôǕm/6:82, Q.S. 

aŨ-ŧariyat/5:58, Q.S. ǔli óImrǕn/3:9, 

Q.S. al-AnôǕm/6:115, dan Q.S. al-

Ǧadǫd/57:3, tentang al-AsmǕôu al-

ĤusnǕ dengan menggunakan IT 

4.3.1 Mendemonstrasikan hafalan al-

AsmǕôu al-ĤusnǕ dengan menerapkan 

¶ Keimanan 

 

¶ Iman kepada 

Allah SWT 

(Asmaul 

Husn: al-

Kariim, al-

Muômin, al-

Wakiil, al-

Matiin, al-

Jaamiô, al-

óAdl, dan al-

Akhiir)  

¶ Membaca teks al-Asma al- 

Husna (al-Kariim, al-

Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhiir). 

¶ Memberi stimulus agar 

peserta didik bertanya) : 

¶ Mengapa Allah memiliki 

nama yang begitu banyak? 

¶ Bagaimana kaitan antara 

nama-nama tersebut 

dengan sifat-sifat Allah. 

¶ Apa yang harus dilakukan 

oleh umat Islam terkait 

nama-nama Allah yang 

indah itu?  

¶ Meyimak penjelasan 

materi di atas melalui 

tayangan vidio atau media 

lainnya. 

¶ Menganalisis makna al-

Kariim, al-Muômin, al-

Wakiil, al-Matiin, al-

Jaamiô, al-óAdl, dan al-

¶ Tugas: 

¶ Membiasakan  

berperilaku 

keluhuran budi, 

kokoh pendirian, 

pemberi rasa 

aman, tawakal 

dan perilaku adil 

melalui lembar 

pengamatan di 

sekolah. 

 

¶ Observasi  

¶ Siswa melakukan  

pengamatan 

terhadap perilaku 

keluhuran budi, 

kokoh pendirian, 

pemberi rasa 

aman, tawakal 

dan perilaku adil 

melalui lembar 

pengamatan di 

sekolah di 

3 x 45 menit  

 

/ 

¶ Buku 

Pendidikan 

Agama Islam 

Siswa Kelas X, 

Kemendikbud, 

tahun 2016 

¶ e-dukasi.net 

¶ Buku refensi 

yang relevan,  

¶ LCD Proyektor  

¶ Gambar 

Tawuran Pelajar 

¶ Tafsir al-Qurôan 

dan kitab hadits 

¶ Kitab 

asbabunnuzul 

dan asbabul 

wurud 

¶ Lingkungan 

setempat 
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3.3 Menganalisis 

makna al-Asmaôu 

al-Husna: al-

Karim, al-Muômin, 

al-Wakil, al-Matin, 

al-Jamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhir 

4.3 Menyajikan 

hubungan makna- 

makna al-Asmaôu 

al-Husna: al-

Karim, al-Muômin, 

al-Wakil, al-Matin, 

al-Jamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhir dengan 

perilaku keluhuran 

budi, kokoh 

pendirian, rasa 

aman, tawakal dan 

perilaku adil 

berbagai jenis nada bacaan secara 

baik dan lancer 

4.3.2 Menyajikan hubungan makna- makna 

al-Asmaôu al-Husna: al-Karim, al-

Muômin, al-Wakil, al-Matin, al-Jamiô, 

al-óAdl, dan al-Akhir dengan perilaku 

keluhuran budi, kokoh pendirian, rasa 

aman, tawakal dan perilaku adil 

4.3.3 Menampilkan contoh perilaku 

berdasarkan al-AsmǕôu al-ĤusnǕ, Q.S. 

al- AôrǕf/7:180, Q.S. al-InfiľǕr:6, Q.S. 

al-AnôǕm/6:82, Q.S. aŨ-ŧariyat/5:58, 

Q.S. ǔli óImrǕn/3:9, Q.S. al-

AnôǕm/6:115, dan Q.S. al-¦ad³d/57:3 

ayat al-QurôǕn dan hadis-hadis yang 

mendukung lainnya, sebagai dasar 

dalam menerapkan al-AsmǕôu al-ĤusnǕ 

melalui presentasi, demonstrasi dan 

bersimulasi, dalam bentuk 

powerpoint, video atau CD 

pembelajaran. 

Akhiir bagi Allah. 

¶ Mendiskusikan makna dan 

contoh perilaku keluhuran 

budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, 

tawakal dan perilaku adil 

sebagai implementasi dari 

pemahaman makna 

Asmaul Husna (al-Kariim, 

al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhiir) 

¶ Mengaitkan makna al-

Asma al-Husna al-Kariim, 

al-Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhiir dengan sifat-

sifat Allah. 

¶ Mempresentasikan 

pelafalan al-Kariim, al-

Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhiir. 

¶ Mempresentasikan makna 

al-Kariim, al-Muômin, al-

Wakiil, al-Matiin, al-

lingkungan 

sekolah, rumah 

maupun 

masyarakat. 

 

¶ Portofolio 

Melaporkan hasil 

obervasi 

lapangan  

 

¶ Tes tulis 
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Jaamiô, al-óAdl, dan al-

Akhiir. 

¶ Mempresentasikan 

keterkaitan makna al-Asma 

al-Husna: al-Kariim, al-

Muômin, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaamiô, al-óAdl, 

dan al-Akhiir dengan 

perilaku keluhuran budi, 

kokoh pendirian, rasa 

aman, tawakal dan perilaku 

adil.  

1.5/2.5/3.5/4.5  

 

1.5  Terbiasa 

berpakaian 
sesuai dengan 

syariat Islam  

2.5  Menunjukkan  

perilaku 

berpakaian 
sesuai dengan 

syariat Islam  

3.5   Menganalisis  

ketentuan 

1.5.1 Terbiasa berpakaian sesuai dengan 

syariat Islam  

2.5.1 Menunjukkan perilaku berpakaian 

sesuai dengan syariat Islam  

3.5.1 Meneliti secara lebih mendalam 

pemahaman Q.S. al-Aôhzab/33:59, 

31, dan an- Nur/24:31 tentang 

berbusana muslim dan muslimah, 

dengan menggunakan IT 

3.5.2 Menganalisis ketentuan berpakaian 

sesuai syariat Islam  

3.5.3 Menjelaskan makna yang terkandung 

dalam al-AhzǕb/33:59, dan an- 

Nur/24:31 tentang berbusana muslim 

dan muslimah dengan menggunakan 

¶ Akhlak  

 

¶ Berpakaian 

secara 
Islami   

¶ Mencermati bacaan 

teks tentang 

berpakaian secara 
islami  

¶ Mencermati model -

model berpakain 
secara islami melalui 

tutorial, tayangan 
vidio atau media 

lainnya.  

¶ Mengemukakan 

pertanyaan tentang:  

¶ Bagaimana 

berpakaian secara 

¶ Tugas: 

¶ Membiasakan  

berperilaku 

keluhuran budi, 

kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, 

tawakal dan 

perilaku adil 

melalui lembar 

pengamatan di 

sekolah. 

 

¶ Observasi  

¶ Siswa melakukan  

pengamatan 

3 x 45 menit / 

 

¶ Buku Facil 

AL Islamic 

Education 

and Moral 

Values 1  

¶ Buku lain 

yang 

menunjang 

¶ Kisah teladan 
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berpakaian 
sesuai syariat 

Islam  

4.5   Menyajikan 

keutamaan 

tatacara 
berpakaian 

sesuai syariat 
Islam  

IT. 

4.5.1 Menyajikan keutamaan tatacara 

berpakaian sesuai syariat Islam  

4.5.2 Menampilkan contoh perilaku 

berdasarkan, Q.S. al- AhzǕb/33:59, 

dan an- Nur/24:31 sebagai dasar 

dalam menerapkan berbusana muslim 

dan muslimah melalui presentasi, 

demonstrasi dan simulasi dengan 

menggunakan IT. 

4.5.3 Memberikan contoh-contoh perilaku, 

berdasarkan ayat-ayat al-QurôǕn dan 

hadis-hadis lainnya sebagai dasar 

dalam menerapkan berbusana muslim 

dan muslimah. 

islami?  

¶ Mengapa kita harus 

berpakaian secara 

islami?  

¶ Mengidentifikasi tata 

cara berpakaian 

sesuai syariat Islam.  

¶ Mengidentifikasi 

tujuan berpakaian 
menurut syariat Islam  

¶ Mengidentifikasi 

manfaat berpakaian 
menurut syariat Islam  

¶ Mengidentifikasi 

landasan hukum 
berpakaian menurut 

syariat Islam.  

¶ Mengaitkan antara 

kesesuaian model 

berpakaian dengan 

ketentuan syariat 
Islam.  

¶ Mengaitkan 

ketentuan berpakaian 
menurut syariat islam 

dengan hikmah yang 

terhadap perilaku 

keluhuran budi, 

kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, 

tawakal dan 

perilaku adil 

melalui lembar 

pengamatan di 

sekolah di 

lingkungan 

sekolah, rumah 

maupun 

masyarakat. 

 

¶ Portofolio 

Melaporkan hasil 

obervasi lapangan  

 

¶ Tes tulis 
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diperoleh individu, 
keluarga, dan 

masyarakat.  

¶ Mempresentasikan 

/menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

berpakaian menurut 
syariat Islam.  

1.6/2.6/3.6/4.6 

 

1.6  Meyakini bahwa 

jujur adalah ajaran 

pokok agama 

2.6  Menunjukkan 

perilaku jujur 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.6 Menganalisis 

manfaat kejujuran 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

1.6.1  Meyakini bahwa jujur adalah ajaran 

pokok agama 
 

2.6.1  Menunjukkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.7 Meneliti secara lebih mendalam 

pemahaman Q.S. al-MǕidah/5:8, Q.S. 

at- Taubah/9:119, Q.S. al-AnfǕl/8:58, 

dan Q.S. an-Nahl/16:105 tentang 

kejujuran, dengan menggunakan IT 

3.6.8 Menganalisis manfaat kejujuran 

dalam kehidupan sehari-hari  

3.6.9 Menjelaskan makna yang terkandung 

dalam Q.S. al-MǕidah/5:8, Q.S. at- 

Taubah/9:119, Q.S. al-AnfǕl/8:58, 

dan Q.S. an-Nahl/16:105 tentang 

¶ Akhlak 

 

¶ Perilaku 

jujur. 

¶ Mengamati tayangan video 

tentang perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-

hari yang berkembang di 

masyarakat. 

¶ Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai 

perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkembang di 

masyarakat. 

¶ Mengajukan  pertanyaan  

tentang perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-

hari yang berkembang di 

masyarakat. 

¶ Menelaah perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-

¶ Tugas:  

Membiasakan  

berperilaku jujur. 

 

¶ Observasi  

Siswa melakukan  

pengamatan 

terhadap perilaku 

jujur baik di 

lingkungan 

sekolah, rumah 

maupun 

masyarakat. 

 

¶ Portofolio 

Melaporkan hasil 

obervasi 

lapangan  

3 x 45 menit 

 

 

¶ Buku Facil 

AL Islamic   

¶ Lembar 

pengamatan 
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4.6 Menyajikan kaitan 

antara contoh 

perilaku jujur 

dalam kehidupan 

sehari-hari dengan 

keimanan 

kejujuran dengan menggunakan IT 

4.6.1  Menyajikan kaitan antara contoh 

perilaku jujur dalam kehidupan 

sehari-hari dengan keimanan 

hari yang berkembang di 

masyarakatMenyimpulkan 

hikmah perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-

hari yang berkembang di 

masyarakat. 

¶ Mengaitkan perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-

hari yang berkembang di 

masyarakat dengan 

keimanan. 

¶ Membuat rumusan 

perilaku jujur berdasarkan 

al-Quran dan Hadis 

¶ Mengidentifikasi perilaku 

jujur dengan kehidupan 

sehari-hari. 

¶ Menyajikan/melaporkan 

hasil diskusi tentang 

perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkembang di 

masyarakat. 

¶ Menjelaskan  keterkaitan 

perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

¶ Penilaian guru 

¶ Guru n 

memberikan 

penilaian sebagai 

rangsangan untuk 

membiasakan 

berperilaku jujur 

¶ Guru 

berkolaborasi 

dengan oragtua 

siswa perihal 

perilaku siswa di 

rumah 



 

 

 

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ruang 

Lingkup 

Materi  

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Waktu /  

Sumber Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

berkembang di masyarakat 

dengan keimanan. 

¶ Menanggapi hasil 

presentasi (melengkapi, 

mengkonformasi, dan 

menyanggah). 

¶ Membuat resume 

pembelajaran di bawah 

bimbingan guru. 

1.8/2.8/3.8/4.8 

 

1.8  Meyakini al-

Qurôan, Hadis dan  

ijtihad sebagai 

sumber hukum 

Islam 

2.8  Menunjukkan 

perilaku ikhlas 

dan taat beribadah  

sebagai 

implemantasi 

pemahaman 

terhadap 

kedudukan al-

Qurôan, hadis, dan  

ijtihad sebagai 

 

 

 

1.8.1  Meyakini al-Qurôan, Hadis dan 

ijtihad sebagai sumber hukum Islam 

 

2.8.1  Menunjukkan perilaku ikhlas dan taat 

beribadah sebagai implemantasi 

pemahaman terhadap kedudukan al-

Qurôan, Hadis, dan ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam 

 

3.8.1 Memahami Q.S. al-IsrǕô/17:9 dan 

Q.S. an- NisǕ/4:59, 105 tentang al-

QurôǕn, hadis dan ijtihǕd sebagai 

sumber hukum Islam, dengan 

menggunakan ICT 

3.8.2 Menganalisis kedudukan al-Qurôan, 

¶ Fikih 

 

¶ Sumber 

Hukum 

Islam 

¶ Mencermati bacaan teks 

tentangkedudukan al-

Quran, al-Hadits, dan 

Ijtihad sebagai sumber 

hukum Islam 

¶ Meyimak penjelasan 

materi tersebut di atas 

melalui tayangan vidio 

atau media lainnya. 

¶ memberi stimulus agar 

peserta didik bertanya):  

¶ Mengapa  al-Qurôan, 

Hadits, dan Ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam ? 

¶ Apa yang anda pahami 

tenang al-Qurôan, Hadits, 

dan Ijtihad ? 

¶ Tugas: 

¶ Membiasakan  

perilaku berpegang 

teguh kepada Al-

Qurôan, Hadits dan 

Ijtihad  melalui 

lembar pengamatan 

di sekolah. 

 

¶ Observasi  

¶ Siswa melakukan  

pengamatan 

terhadap perilaku 

berpegang teguh 

kepada Al-Qurôan, 

Hadits dan Ijtihad 

di lingkungan 

sekolah, rumah 

maupun 

6 / 9 x 45 menit 

 

 

¶ Buku Facil 

AL Islamic  

¶ Buku lain 

yang 

menunjang 

¶ Kisah teladan 

 



 

 

 

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ruang 

Lingkup 

Materi  

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Waktu /  

Sumber Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

sumber hukum 

Islam 

3.8 Menganalisis 

kedudukan al-

Qurôan, hadis, dan 

ijtihad sebagai 

sumber hukum 

Islam 

4.8 Mendeskripsikan 

macam-macam 

sumber hukum 

Islam. 

Hadis, dan ijtihad sebagai sumber 

hukum Islam  

3.8.3 Menjelaskan makna isi al-QurôǕn, 

hadis dan ijtihǕd sebagai sumber 

hukum Islam dengan menggunakan 

ICT 

 

4.8.1  Mendeskripsikan macam-macam 

sumber hukum Islam 

¶ Peserta didik 

mendiskusikan makna al-

Qurôan, Hadits, dan Ijtihad 

sebagai sumber hukum 

Islam 

¶ Guru mengamati perilaku 

berpegang teguh kepada 

al-Qurôan, Hadits, dan 

Ijtihad sebagai sumber 

hukum Islam 

¶ Guru berkolaborasi dengan 

orang tua untuk mengamati 

perilaku berpegang teguh 

kepada al-Qurôan, Hadits, 

dan Ijtihad di rumah. 

¶ Menalar/Mengasosiasi 

¶ Membuat kesimpulan 

tentang sumber hukum 

Islam. 

¶ Mempresentasikan/ 

menyampaikan hasil 

diskusi tentang sumber 

hukum Islam. 

masyarakat. 

 

 

¶ Portofolio 

Melaporkan hasil 

obervasi lapangan  

 

¶ Tes tulis 

 

1.10/2.10/3.10/4.10 

 

1.10 Meyakini 

 

 

1.10.1  Meyakini kebenaran dakwah Nabi 

¶ Tarikh 

 

¶ Sejarah 

¶ Mencermati bacaan teks 

tentang substansi dan 

strategi dakwah 

¶ Tugas: 

¶ Membiasakan  

perilaku tangguh 

3 x 45 menit  / 

 

¶ Buku Facil 



 

 

 

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ruang 

Lingkup 

Materi  

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Waktu /  

Sumber Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

kebenaran dakwah 

Nabi Muhammad 

saw. di Makkah 

2.10  Bersikap tangguh 

dan rela berkorban 

menegakkan 

kebenaran sebagai 

ôibrah dari sejarah 

strategi dakwah 

Nabi di Makkah 

3.10 Menganalisis 

substansi, strategi, 

dan penyebab 

keberhasilan 

dakwah Nabi 

Muhammad saw 

di Makkah 

4.10 Menyajikan 

keterkaitan antara 

substansi dan 

strategi dengan 

keberhasilan 

dakwah Nabi 

Muhammad saw 

di Makkah 

Muhammad saw di Makkah. 

2.10.1  Bersikap tangguh dan rela 

berkorban menegakkan kebenaran 

sebagai ôibrah dari sejarah strategi 

dakwah Nabi di Makkah. 

3.10.1 Membacakan dalil-dalil naqli 

sebagai dasar perjuangan dakwah 

yang dilakukan Rasulullah saw. di 

Mekah dengan nada yang khidmad, 

menarik, dan indah. 

3.10.2 Menyebutkan silsilah keturunan 

Rasulullah saw. 

3.10.3 Menjelaskan makna perjuangan 

dakwah yang dilakukan Rasulullah 

saw. di Mekah dengan 

menggunakan ICT 

3.10.4 Menganalisis perjuangan dakwah 

yang dilakukan Rasulullah saw. di 

Mekah dari berbagai sumber baik 

media cetak maupun elektronik 

3.10.5 Menganalisis substansi, strategi, 

dan penyebab keberhasilan dakwah 

Nabi Muhammad saw di Makkah. 

3.10.6 Menjelaskan makna perilaku 

perjuangan dakwah yang dilakukan 

Rasulullah saw. di Mekah yang 

patut diteladani dengan 

Dakwah 

Rasulullah 

saw. di 

Mekah  

Rasullullah  saw. 

¶ Meyimak penjelasan 

materi tersebut di atas 

melalui tayangan vidio 

atau media lainnya. 

¶ Memberi stimulus agar 

peserta didik bertanya)  

¶ Apa substansi dakwah 

Rasulullah di Mekah? 

¶ Apa strategi dakwah 

Rasulullah di Mekah? 

¶ Peserta didik 

mendiskusikan substansi 

dan strategi dakwah 

Rasullullah  saw. di 

Mekah. 

¶ Guru mengamati perilaku 

tangguh dan semangat 

menegakkan kebenaran 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

¶ Guru berkolaborasi dengan 

orang tua untuk mengamati 

perilaku tangguh dan 

semangat menegakkan 

kebenaran dalam 

dan semangat 

menegakkan 

kebenaran dalam 

kehidupan sehari-

hari melalui lembar 

pengamatan di 

sekolah. 

 

¶ Observasi  

¶ Siswa melakukan  

pengamatan 

terhadap perilaku 

tanggunh dan 

semangat 

menegakkan 

kebenaran dalam 

kehidupan sehari-

hari di lingkungan 

sekolah, rumah 

maupun 

masyarakat. 

 

¶ Portofolio 

Melaporkan hasil 

obervasi lapangan  

 

¶ Tes tulis 

 

AL Islamic 

Education 

and Moral 

Values 1  

¶ Buku lain 

yang 

menunjang 

¶ Kisah teladan 

¶  



 

 

 

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

Ruang 

Lingkup 

Materi  

Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi Waktu /  

Sumber Belajar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

menggunakan IT 

4.10.1 Menyajikan keterkaitan antara 

substansi dan strategi dengan 

keberhasilan dakwah Nabi 

Muhammad 

kehidupan sehari-haridi 

rumah. 

¶ Membuat kesimpulan 

tentang substansi dan 

strategi dakwah 

Rasullullah  saw. di 

Mekah. 

¶ Mempresentasikan 

/menyampaikan hasil 

diskusi tentang substansi 

dan strategi dakwah 

Rasullullah  saw. di 

Mekah. 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 1 Malang 

 

 

 

 

 

Drs. Heru Wahyudi, M. Pd 

NIP. 196311161989031008 

Malang, 12 Juli 2021 

Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

 

Ahmad Suyono, M. Pd.I. 

NIP. 197103031999031002 
 



 

 

 

KOMPETENSI DASAR SEMESTER 3 (TIGA) dan 4 (EMPAT)  

      Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Malang 

  
 

 Mata Pelajaran        : Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  

 

Tahun Pelajaran : 2019 /2020 

Kelas / Program      : XI (Semester 3 dan 4) / Semua 

Program  

  

 

  

ASPEK  KD SMTR 1 (PA 1) MATERI POKOK KD SMTR 2 (PA 2) MATERI POKOK 

AL 

QURôAN  
1.1  Terbiasa membaca al -Qurõan dengan 

meyakini bahwa taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan 

etos kerja sebagai perintah agama  

Q.S. al 
Maidah /5: 
48; Q.S. an-
Nisa /4: 59; dan 
Q.S. at Taubah  

/9: 105 .  

1.2     Meyakini bahwa agama 

mengajarkan  toleransi, 
kerukunan, dan menghindar -

kan diri dari tindak kekerasan  

Q.S. 
Yunus / 10 : 
40 -41 dan 

Q.S. al-
Maidah /5: 32   3.1   Menganalisis makna Q.S. al 

Maidah /5: 48; Q.S. an -Nisa /4: 59; 

dan Q.S. at Taubah  /9: 105, serta 

hadis tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan 

etos kerja  

3.2  Menganalisis makna Q.S. 
Yunus / 10 : 40 -41 dan Q.S. al-

Maidah /5: 32 , serta hadis 

tentang toleransi, rukun, dan 
menghindar kan diri dari tindak 

kekerasan  

 4.1.1Membaca Q.S. al Maidah /5: 
48; Q.S. an-Nisa /4: 59; dan Q.S. at 

Taubah  /9: 105 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makharijul 
huruf  

4.2.1  Membaca Q.S. Yunus / 10 : 40 -
41 dan Q.S. al-Maidah /5: 32  

sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makharijul huruf  

 



 

 

 

 4.1.2Mendemonstra sikan hafalan Q.S. al 
Maidah /5: 48;  Q.S. an -Nisa /4: 59; 

dan Q.S. at Taubah  /9: 105  dengan 

fasih dan lancar  

 4.2.2   Mendemons trasikan hafalan 
Q.S. Yunus / 10 : 40 -41 dan Q.S. 

al-Maidah /5: 32  dengan fasih 

dan lancar  

 

 

 4.1.3 Menyajikan keterkaitan antara 
perintah berkompetisi dalam 

kebaikan dengan kepatuhan 

terhadap ketentuan Allah sesuai 
dengan pesan Q.S. al Maidah /5: 

48;  Q.S. an-Nisa /4: 59; dan Q.S. at 
Taubah  /9: 105  

 4.2.3  Menyajikan keterkaitan antara 
kerukunan dan toleransi sesuai pesan 

Q.S. Yunus /10: 40 -41 dengan 

menghindari tindak kekerasan sesuai 
pesan Q.S. al -Maidah /5: 32   

 

AQIDAH  1.3    Meyakini adanya kitab -kitab suci 

Allah Swt  
 

Iman kepada 

Kitab -kitab 

Allah Swt.   

1.4  Meyakini adanya rasul -rasul 

Allah Swt.  
 

Iman kepada 

Rasul -rasul 

Allah Swt.  

 3.3  Menganalisis makna iman kepada 

kitab -kitab Allah Swt.  

 3.4 Menganalisis makna iman 

kepada rasul -rasul Allah Swt.  

 

 4.3    Menyajikan keterkaitan antara 
beriman kepada kitab -kitab suci 

Allah Swt ., dengan per ilaku 

sehari -hari  

 4.4  Menyajikan kaitan antara iman 
kepada rasul -rasul Allah Swt . 

dengan keteguhan dalam 

bertauhid, toleransi, ketaatan, 
dan kecintaan kepada Allah   

 

AKHLAQ  1.5   Meyakini bahwa Islam mengharus -

kan umatnya untuk memiliki sifat 
Syajaõah (berani membela 

kebenaran) dalam mewujudkan 

kejujuran  

Syajaõah (berani 

membela 
kebenaran)  

1.6    Meyakini bahwa hormat dan 

patuh kepada orangtua d an 
guru sebagai kewajiban  

Hormat dan 

patuh 
kepada 

orangtua dan 
guru   

 3.5  Menganalisis makna Syajaõah 
(berani membela kebenaran) dalam 

 3.6  Menganalisis perilaku hormat 
dan  patuh kepada orangtua dan 

 



 

 

 

kehidupan sehari -hari  guru  

 

 4.5  Menyajikan kaitan antara syajaõah 
(berani membela kebenaran ) 
dengan  upaya  mewujudkan 

kejujuran dalam kehidupan sehari -
hari  

 4.6  Menyajikan kaitan antara 

ketauhidan dalam beribadah 
dengan hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru 
sesuai dengan Q.S. Al -Israõ/17: 

23 dan hadis terkait  

 

FIQIH 1  1.7    Menerapkan penyelenggara an 
jenazah sesuai  dengan ketentuan 

syariat Islam  

 

Pelaksanaan 
tatacara 

penyelenggaraa

n jenazah   

  

 3.7  Menganalisis pelaksanaan 

penyelengga raan jenazah  

   

 4.7    Menyajikan prosedur penyelengga   

  raan  jenazah  

   

FIQIH 2 1.8    Menerapkan ketentuan khutbah, 
tablig , dan dakwah di masyara kat 

sesuai dengan syariat Islam  

 

Pelaksanaan 
khutbah, 

tabligh dan 
dakwah di 

masyarakat  

1.9    Menerapkan prinsip ekonomi 
dan muamalah  sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam  

 

Prinsip -
prinsip dan 

praktik 
ekonomi 

dalam Islam  

 3.8  Menganalisis pelaksanaan 
khutbah, tablig , dan dakwah.  

 3.9  Menelaah  prinsip -prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam  

 

 4.8  Menyajikan ketent uan khutbah, 
tablig, dan dakwah   

 4.9    Mempresenta sikan prinsip -
prinsip  dan praktik ekonomi 

dalam Islam  

 

TARIKH  1.10 Mengakui bahwa nilai -nilai islam 
dapat mendorong kemajuan 

perkem bangan Islam pada masa 

Perkembangan 
peradaban 

Islam pada 

1.11  Memperta hankan keyakinan 
yang benar sesuai ajaran islam 

dalam sejarah p eradaban Islam 

Perkembanga
n Islam pada 

masa modern 



 

 

 

kejayaan  

 

masa kejayaan  pada masa modern  
 

(1800 -
sekarang).  

 3.10  Menelaah perkembangan 

peradaban Islam pada masa 
kejayaan  

 3.11  Menelaah perkembang an Islam 

pada masa modern (1800 -
sekarang)  

 

 4.10  Menyajikan kaitan antara 

perkembangan Islam pada masa 
kejayaan dengan prins ip -prinsip 

yang mempenga ruhinya  

 4.11.1  Menyajikan prinsip -prinsip 

perkem bangan peradaban 
Islam pada masa modern 

(1800 -sekarang)  

 

 

   4.11.2  Menyajikan prinsip -prinsip 

pembaha ruan yang sesuai 
dengan perkem bangan 

peradaban Islam pada m asa 
modern  

 



  

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

SMA NEGERI 1 MALANG  

 

MATA PELAJARAN : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

KELAS/SEMESTER : X/Ganjil 

TAHUN PELAJARAN : 2021-2022  

MATERI   : Berbusana Muslim dan Muslimah Cermin 

  Kepribadian dan Keindahan 

ALOKASI WAKTU  : 3 x 30 menit 

PERTEMUAN KE : 1  

 
KOMPETENSI DASAR PENGETAHUAN 
3.5 Menganalisis ketentuan berpakaian 
Islami 

KOMPETENSI DASAR KETERAMPILAN 
4.5 Menyajikan keutamaan tatacara 
berpakaian sesuai dengan syariat islam 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melihat video 

pembelajaran berbasis youtube 
peserta didik dapat memahami 
ketentuan tatacara berpakaian 
secara islami dengan baik. 

2. Setelah berdiskusi terkait video 
pembelajaran tersebut, peserta 
didik dapat mengetahui keutamaan 
berpakaian yang sesuai dengan 
syariat islam. 

3. Peserta didik dapat 
mengimplementasikan tata cara 
berpakian yang sesuai dengan 
ketentuan syariat islam setelah 
penjelasan materi melalui video 
pembelajaran. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

1. Pendahuluan ( 5 menit) 
a. Guru melakukan salam pembuka dan berdoa bersama 

siswa. 
b. Siswa menyiapkan diri agak siap untuk belajar. 
c. Guru memberikan apersepsi tentang materi sebelumnya. 
d. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

2. Kegiatan inti ( 20 menit) 
a. Siswa diminta untuk mencermati video 

(https://youtu.be/WneU5crDhwc ) tentang pakaian islam 
bagi muslim dan Muslimah (mengamati). 

b. Siswa diminta untuk menanggapi terkait video yang telah 
diberikan. 

c. Guru menjelaskan ketentuan tata cara berpakaian secara 
islami kepada siswa. 

d. Siswa diminta untuk mencermati video 
(https://youtu.be/VsUzMjV0Gm4 ) tentang permasalahan 
pakaian yang dapat menimbulkan pelecehan (mengamati) 

e. Siswa diminta untuk menganggapi terkait video yang 
telah diberikan.  

f. Guru menjelaskan keutamaan berpakaian secara islami 
kepada siswa.  

 
3. Penutup (  5 menit) 

a. Guru memberi evaluasi akhir. 
b. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang 

kegiatan hari ini. 
c. Guru memberikan tugas. 
d. Siswa memimpin doa penutup. 
e. Guru mengakhiri dengan mengucapkan slam penutup. 

 
 
 
 

https://youtu.be/WneU5crDhwc
https://youtu.be/VsUzMjV0Gm4


  

 

 

METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah  
2. PBL 
3. Diskusi 

ALAT DAN SUMBER BELAJAR : 
1. Laptop 

2. Media Zoom/G. Meet/G. Class/G. 
Form 

3. Buku PAI kelas X 

4. Buku Referensi yang relevan dan 
video pembelajaran 

 
 
 
 
PENILAIAN HASIL BELAJAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :  TEKNIK PENILAIAN : 

3.5.1 Peserta didik dapat menganalisis ketentuan berpakaian bagi 
muslim dan muslimah yang sesuai dengan syariat islam. 

3.5.2 Peserta didik dapat menjelaskan keutamaan berpakaian bagi 
muslim dan Muslimah yang sesuai dengan syariat islam. 

4.5.1  Peserta didik mampu memberikan contoh tatacara berpakaian 
dalam kehidupan sehari-hari bagi semua muslim dan Muslimah yang 
sesuai dengan ketentuan syariat islam. 

 
 

1. Sikap : Lembar Observasi  
2. Pengetahuan : G. Form 
3. Keterampilan : Lembar 

kerja G.Form 

 

Malang, 12 Juli 2021 

Guru Bidang Studi 

 

 

AHMAD SUYONO, M. Pd.I 

NIP. 19710303199931002 

 

 

AHMAD SUYONO, M. Pd.I 

NIP. 19710303199931002 

Mengetahui 

Kepala, 

 

Drs. HERU WAHYUDI, M. Pd 

NIP. 196311161989031008 

 

 

Drs. HERU WAHYUDI, M. Pd 

NIP. 196311161989031008 



  

 

 

LAMPIRAN 1  
 

SMA NEGERI 1 MALANG  

 

Penilaian Sikap 

 

Nama Siswa   : éééééééééééééééé 

Kelas    : éééééééééééééééé 

Tanggal Pengamatan : éééééééééééééééé 

 

No Aspek Yang Diamati 

Kategori 

SB B C K 

4 3 2 1 

1 Tingkat kedisiplinan kehadiran     

2 Ketepatan menjawab     

3 Keaktifan dan menyelesaikan tugas kelompok     

4 Keaktifan dalam menanggapi presentasi kelompok lain     

5 Sikap menyampaikan pendapat di forum diskusi     

6 Sikap menghargai pendapat orang lain     

7 Sikap tanggung jawab dalam kelompok diskusi     

8 Sikap kerja sama dalam menyelesaikan tugas     

9 Sikap menyimak penjelasan guru     

10 Sikap mengikuti pembelajaran     

Skor Perolehan  

Skor Maksimal 40 

Nilai = 
▒◊□■╪▐ ▼▓▫►

▼▓▫► □╪▓▼░□╪■
 x 100     

 
Petunjuk :  

 

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial siswa. Berilah tanda cek (ã) pada kolom skor sesuai sikap 

yang ditampilkan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut : 

 SB : Sangat baik, apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan. 

 B : Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 

  melakukan. 

 C : Cukup, apabil kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

 D : Kurang, apabila tidak pernah melakukan. 

 



  

 

 

LAMPIRAN 2   
 

SMA NEGERI 1 MALANG  

 

Penilaian Pengetahuan 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan benar dan tepat ! 

Dikerjakan melalui Google Form : https://forms.gle/2MVYEoz1CmVftkfi8   

 
1. Jelaskan pengertian pakaian dan seperti apa pakaian yang dianjurkan dalam islam ! 

2. Jelaskan batasan aurat laki-laki dan perempuan ! Sertakan dalil yang mendukung 

jawaban tersebut ! 

3. Sebutkan dalil yang menunjukkan perintah berpakaian sesuai dengan syariat islam ! 

4. Jelaskan pengertian jilbab ! 

5. Tulislah doa memakai pakaian beserta artinya ! 

 

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

Nama Siswa   : éééééééééééééééé 

Kelas    : éééééééééééééééé 

Tanggal Pengamatan : éééééééééééééééé 

 

No Butir Pertanyaan 
Bobot 

Soal 

Kriteria Penilaian  Nilai 

Akhir  0 5 10 15 20 

1 

Jelaskan pengertian pakaian dan seperti 

apa pakaian yang dianjurkan dalam 

islam ! 
20       

2 

Jelaskan batasan aurat laki-laki dan 

perempuan ! Sertakan dalil yang 

mendukung jawaban tersebut ! 
25       

3 

Sebutkan dalil yang menunjukkan 

perintah berpakaian sesuai dengan 

syariat islam ! 
25       

4 Jelaskan pengertian jilbab ! 15       

5 
Tulislah doa memakai pakaian beserta 

artinya ! 
15       

 
*jumlah skor maksimal = 100 

 
 

https://forms.gle/2MVYEoz1CmVftkfi8


  

 

 

LAMPIRAN 3   
 

SMA NEGERI 1 MALANG  

 

Penilaian Keterampilan 

 

 

Buatlah kliping tentang materi ñBerpakaian Secara Islamiò dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Carilah gambar seorang muslim dan Muslimah yang berpakaian sesuai dengan 

ketentuan syariat islam dan berikan alasannya ! 

2. Carilah gambar seorang muslim dan Muslimah yang tidak berpakaian sesuai dengan 

ketentuan syariat islam dan berikan alasannya ! 

3. Silahkan kirimkan pada platform google form dibawah ini ! 

https://forms.gle/kA5Cp9b9St53qfaR8  

Rubrik Penilaian Keterampilan  

Nama Siswa   : éééééééééééééééé 

Kelas    : éééééééééééééééé 

Tanggal Pengamatan : éééééééééééééééé 

No Kriteria penilaian  
Skor Jumlah 

Skor 
Nilai  

4 3 2 1 

1 Isi Kliping       

2 Kerapihan tata letak gambar       

3 Penggunaan Bahasa       

4 Ketepatan waktu       

 

Petunjuk : 

Pada lembar penilaian ada beberapa tingkatan skor penilaian yang sesuai dengan kriteria 

penilaian, diantaranya sebagai berikut : 

 4 : Memenuhi seluruh komponen dan tidak ada kekurangan. 

 3 : Memenuhi komponen dan ada satu kekurangan. 

 2 : Memenuhi beberapa komponen dan terdapat dua kekurangan. 

 1 : Tidak memenuhi komponen dan terdapat tiga atau lebih kesalahan

https://forms.gle/kA5Cp9b9St53qfaR8


  

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 
 

Sekolah    : SMA Negeri 8 Malang 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester   : XI / 3 

Materi Pokok   : Perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan 

Alokasi Waktu   : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

¶ KI -1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

¶ KI -2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasionalò. 

¶ KI 3:  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

¶ KI4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator  

1.10  Mengakui bahwa nilai-nilai islam 

dapat mendorong kemajuan 

perkembangan Islam pada masa 

kejayaan 

¶ Mengakui bahwa nilai-nilai islam dapat 

mendorong kemajuan perkembangan Islam 

pada masa kejayaan 

2.10  Bersikap rukun dan kompetitif 

dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan 

¶ Bersikap rukun dan kompetitif dalam 

kebaikan sebagai implementasi nilai-nilai 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan 

3.10  Menelaah perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan 
¶ Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena 

alam yang terkait dengan perkembangan 

peradaban Islam pada masa kejayaan. 

¶ Menyimak tayangan atau penjelasan tentang 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

¶ Mencermati hikmah dan manfaat 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

¶ Mengidentifikasi contoh-contoh kemajuan 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

¶ Menganalisis contoh-contoh kemajuan 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan.  

¶ Menganalisis hikmah dan manfaat 

perkembangan peradaban Islam pada masa 



  

 

 

kejayaan. 

¶ Menyimpulkan hikmah dan manfaat 

perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

4.10  Menyajikan kaitan antara 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan dengan prinsip-

prinsip yang mempengaruhinya 

¶ Menyajikan paparan tentang contoh-contoh 

kemajuan perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan.  

¶ Menyajikan paparan tentang hikmah dan 

manfaat perkembangan peradaban Islam pada 

masa kejayaan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

¶ Mengakui bahwa nilai-nilai islam dapat mendorong kemajuan perkembangan Islam pada 

masa kejayaan 

¶ Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai implementasi nilai-nilai 

perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan 

¶ Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan perkembangan 

peradaban Islam pada masa kejayaan. 

¶ Menyimak tayangan atau penjelasan tentang perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

¶ Mencermati hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

¶ Mengidentifikasi contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

¶ Menganalisis contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada masa 

kejayaan.  

¶ Menganalisis hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

¶ Menyimpulkan hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan. 

¶ Menyajikan paparan tentang contoh-contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan.  

¶ Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada 

masa kejayaan. 

 

D. Materi Pembelajaran 

× Perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan 

¶ Perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan 

¶ Contoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan 

¶ Hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan 

 

E. Metode Pembelajaran 

1)  Pendekatan     : Saintifik 

2)  Model Pembelajaran  : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 

3)  Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

¶ Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

¶ Lembar penilaian 

¶ Al-Qurôan 

 

Alat/Bahan : 

¶ Penggaris, spidol, papan tulis 

¶ Laptop & infocus 

 



  

 

 

G. Sumber Belajar 

¶ Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2016 

¶ Internet 

¶ Buku refensi yang relevan,  

¶ LCD Proyektor  

¶ Film Tawuran Pelajar 

¶ Tafsir al-Qurôan dan kitab hadits 

¶ Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 

¶ Lingkungan setempat 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Skala Sikap 

Berilah tanda ñcentangò (ã) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-

pernyataan yang tersedia! 

 

No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 

skor tertinggi 4 

 

2. Penilaian ñMembaca dengan Tartilò 

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 

No. Nama Peserta Didik 

Aspek yang 

dinilai  
Jumlah 

Skor 
Nilai  

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut  

1 2 3 4 T TT  R P 

1            

2            

Dst            

Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 Ÿ 100 

 2. Artinya   Skor 25 Ÿ 100 

 3. Isi   Skor 25 Ÿ 100 

 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 

 Skor maksimalé.  100 

 

Rubrik penilaiannya adalah: 

1) Kelancaran  

a) Jika peserta didik dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  

b) Jika peserta didik dapat membaca  lancar, skor 75.  

c) Jika peserta didik dapat membaca  tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.  

d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25  

 



  

 

 

2) Arti  

a) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  

b) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar dan kurang sempurna, skor 

75.  

c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.  

d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25. 

  

3) Isi  

a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  

b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor 75.  

c) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  

d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.  

 

4) Dan Lain-lain 

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian lain 

berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi yang berkembang 

 

3. Penilaian Diskusi  

Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  

Aspek dan rubrik penilaian:  

1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  

(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi 

lengkap dan sempurna, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 

lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 

kurang lengkap, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 

informasi, skor 25.  

 

Contoh Tabel:  

No. 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang Dinilai 

Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Kejelasan dan 

Kedalaman 

Informasi 

T TT R R 

1         

Dst.         

 

2) Keaktifan dalam diskusi  

(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

No. 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Keaktifan dalam 

Diskusi 
T TT R R 

1         

Dst.         

 

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  

(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 

rapi, skor 100.  



  

 

 

(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi, 

skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 

kurang rapi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas dan 

tidak rapi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

No. 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

Kejelasan dan 

Kerapian Presentasi 
T TT R R 

1         

Dst.         

 

4. Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar) akan 

dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang 

sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. 

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat 

jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 

pelajaran selesai). 

 

 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI  

 

Sekolah : ........................ 

Kelas/Semester : ........................ 

Mat Pelajaran : ........................ 

Ulangan Harian Ke : ........................ 

Tanggal Ulangan Harian : ........................ 

Bentuk Ulangan Harian : ........................ 

Materi Ulangan Harian : ........................ 

(KD/Indikator : ........................ 

KKM  : ........................ 

 

No 
Nama Peserta 

Didik  

Nilai 

Ulangan 

Indikator yang 

Belum Dikuasai 

Bentuk Tindakan 

Remedial 

Nilai Setelah 

Remedial 
Ket. 

1       

2       

3       

4       

dst,       

 

5. Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi  sebelum 

waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan berupa pertanyaan-

pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan 

topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan 

nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 

 

6. Interaksi Guru dengan Orang Tua  

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta 

peserta didik memperlihatkan kolom ñMembaca dengan Tartilò dalam buku teks peserta 

didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.  



  

 

 

Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang perubahan 

perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi 

langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan 

kemampuan terkait dengan materi.  
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